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Penelitian dilatar belakangi oleh adanya kerusakan lingkungan hidup. Lingkungan hidup 
adalah manusia dan apa yang ada disekitarnya baik berupa makhluk hidup atau non hidup. 
Pasti banyak diantara kita yang sering mendengar istilah global warming atau pemanasan 
global yang merupakan akibat kerusakan lingkungan hidup. Kerusakan ini tidak serta 
merta muncul dengan tiba-tiba melainkan karena ulah tangan-tangan jahat orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab. Global warming bukan satu-satunya permasalahan yang 
diakibatkan oleh kerusakan lingkungan hidup. Masih banyak lagi permasalahan yang 
diakibatkan dari kerusakan lingkungan hidup diantaranya polusi udara akibat asap 
kendaraan bermotor, banjir, erosi, dan lain-lain. Oleh karena itu perlu adanya kepedulian 
terhadap kelestarian lingkungan agar lingkungan hidup yang merupakan hal yang penting 
bagi kehidupan dapat terjaga dari kerusakan. Sikap peduli terhadap lingkungan perlu 
ditanamkan kepada semua orang agar semua orang menjaga lingkungan dari ancaman 
kerusakan. Hal ini juga perlu ditanamkan pada anak-anak agar sejak dini mereka sudah 
terbiasa untuk menjaga lingkungannya. Sekolah atau madrasah juga memiliki peran dalam 
penanaman sikap kepedulian terhadap lingkungan terutama pada siswa-siswinya salah 
satunya dengan cara menerapkan program adiwiyata di sekolah atau madrasah. Program 
ini bertujuan agar warga sekolah terutama siswa memiliki kepedulian dan cinta terhadap 
lingkungan. dalam menjalankan program ini tentunya diperlukan sarana dan prasarana 
sebagai alat atau penujang agar dapat mencapai tujuan. Dan sarana dan prasarana agar 
dapat digunakan secara optimal diperlukan adanya manajemen untuk mengelola sarana 
dan pasarana tersebut sehingga peneliti melakukan penelitian terkait manajemen sarana 
dan prasarana dalam program Adiwiyata di MIN 3 Magetan. Alasan peneliti meneliti di 
MIN 3 Magetan karena madrasah ini madrasah yang memiliki bnyak presatasi begitu juga 
dalam hal pelaksanaan Adiwiyata, MIN 3 Magetan memperoleh penghargaan Adiwiyata 
tingkat kabupaten dan provinsi kemudian pada tahun ini akan maju pada tingkat nasional. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif 
dengan metode pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa di MIN 3 Magetan dalam melaksanakan program 
Adiwiyata ada sarana dan prasarana yang digunakan. Siswa-siswi di MIN 3 Magetan 
membuat kreativitas dengan mendaur ulang dan dari hasil pengolahan sampah plastik 
yang ada karena MIN 3 Magetan menerapkan gerakan Kurasamaki sehingga sampah yang 
ada di madrasah ini tidak begitu banyak karena siswa-siswinya diharuskan membawa 
wadah makan dan wadah minum sendiri. Ada juga pengelolaan atau manajemen terhadap 
sarana dan prasarana Adiwiyata di madrasah ini. Kendalanya adalah sampah yang 
berasal dari jajan dari kantin dan jajan yang dibeli dari luar madrasah yang dibeli pada 
waktu pulang sekolah saat nunggu jemputan orang tua, akan tetapi permasalah ini bisa 
diatasi dengan diharuskannya siswa-siswi MIN 3 Magetan untuk membawa wadah makan 
dan wadah minun sendiri untuk mengurangi sampah dari makanan dan minuman yang 
dikonsumsi. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Lingkungan hidup menurut KBBI adalah kesatuanaruang dengan 
semuaabenda,adaya,akeadaan, dan makhlukahidup, termasukamanusiaadan 
perilakunyaayang mempengaruhiaperikehidupanqdan kesejahteraan 
manusia sertaamakluk hidup lainnya.2 
 
Dapat disimpulkan bahwa lingkungan hidup adalah semua yang 
berada disekeliling kita. Lingkungan hidup merupakan suatu yang sangat 
penting dalam kehidupan sehingga pelu dijaga dari kerusakan yang akan 
merugikan semua pihak. Lingkungan harus dijaga kelestariannya demi 
kelangsungan hidup manusia.  
Namun bisa kita lihat atau dengar melalui media elektronik maupun 
cetak bahwa ada banyak terjadi kerusakan di mana-mana dikarenakan salah 
satunya oleh ulah tangan-tangan manusia yang tidak bertanggung  jawab. 
Kita pasti pernah mendengar istilah global warming atau pemanasan global 
yang merupakan dari akibat kerusakan pada lingkungan hidup. Sebenarnya 
global warming sendiri tidak serta merta muncul tiba-tiba akan tetapi 
didahului oleh penyebab-penyebab yang diakibatkan oleh ulah tangan-
tangan yang tidak bertanggungjawab, seperti penggundulan hutan secara 
liar. Penggundulan hutan secara liar ini berakibat sangat buruk bagi 
lestarinya lingkungan hidup yang menyebabkan global warming. Global 
                                                          





warming tidaklah permasalahan satu-satunya bagi lingkungan hidup. Masih 
banyak lagi permasalahan-permasalahan lingkungan hidup di sekitar kita 
yaitu pencemaran udara akibat asap kendaraan bermotor, pencemaran air 
akibat limbah yang dibuang ke sungai, sampah yang dibuang tidak pada 
tempatnya, penggunaan bahan yang menimbulkan sampah yang sulit diurai 
jika tidak dikelola dengan benar, dan masih banyak lagi penyebab 
permasalahan lingkungan hidup. 
Sampah, polusi, dan penebangan hutan merupakan masalah 
lingkungan yang sering kita dengar. Hal tersebut bukanlah masalah yang 
baru. Permasalahan sampah misal sampah plastik bahkan telah mengotori 
laut sehingga membahayakan terhadap habitat yang ada disana. Sampah 
plastik yang tidak bisa cepat terurai merupakan salah satu contok 
permasalahan lingkungan yang sangat krusial saat ini, karena plastik tidak 
bisa lepas dari kehidupan kita sehari-hari.  
Bahaya yang mengancam dari kerusakan lingkungan adalah seperti 
bencana banjir, tanah longsor, erosi, dan menipisnya zat ozon yang 
menimbulkan pemanasan global. Bahaya lain yang dapat timbul dari 
kerusakan lingkungan yaitu pencemaran udara dan pencemaran air. Bahaya-
bahaya tersebut hanya sebagian dari bahaya yang dapat dapat mengganggu 
kesehatan dan keselamatan jiwa manusia, hewan dan bahkan tumbuhan.  
Begitu banyak permasalahan lingkungan hidup yang dapat merusak 
kelestariaannya. Kita harus menyadari bahwa sikap peduli terhadap 





peduli lingkungan, permasalahan-permasalahan pada lingkungan akan 
berkurang sehingga tidak menimbulkan kerusakan pada lingkungan. Sudah 
seharusnya sikap peduli lingkungan ditanamkan pada seluruh masyarakat 
karena dengan adanya sikap kepedulian terhadap lingkungan tersebut, 
lingkungan dapat lebih terlindungi dari bahaya yang mengancam 
kelestariannya. Penanaman sikap kepedulian terhadap lingkungan 
merupakan langkah yang baik untuk menyelamatkan lingkungan dari 
kerusakan. Melalui penanaman sikap peduli lingkungan, lingkungan sedikit 
demi sedikit dapat terselamatkan dari kerusakan. Penanaman sikap peduli 
terhadap lingkungan hendaknya dimulai sejak usia masih dini. Karena saat 
berusia belia seseorang dapat dengan mudah menyerap informasi dan juga 
perilaku yang dilakukan oleh orang-orang disekitarnya. Agar semakin dini 
pula orang-orang dapat mengetahui bahayanya jika lingkungan sekitar 
rusak. Sehingga penanaman sikap peduli terhadap lingkungan sangat perlu 
juga dilakukan di sekolah, karena sekolah merupakan tempat yang 
digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan, dan pendidikan memiliki 
tujuan dianataranya adalah untuk membentuk karakter peserta didik. 
Melalui pendidikan yang dilakukan di sekolah, penanaman sikap 
kepedulian tehadap lingkungan diharapkan dapat terwujud sesuai yang telah 
menjadi harapan. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwaapendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnyaapotensi pesertaadidikaagar menjadi manusiaayang 





sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargaanegara yang 
demokratis sertaabertanggung jawab.3  
Pendidikan lingkungan hidup diidentikan dengan upaya-
upayaauntuk mengubah perilaku masyarakat yangabertujuan untuk 
meningkatkanaketerampilan dan kesadaran masyarakat untuk peduli dan 
melestarikan lingkunganahidup.4 Pendidikan lingkungan hidup menjadi 
sarana pembelajaran bagi siswa untuk menumbuhkan kepedulian siswa 
terhadap lingkungan.5 
Tujuanapendidikanalingkungan hidupamenurut Kementerian 
Lingkungan Hidupaadalahauntuk mendorongadanamemberikan 
kesempatan kepadaamasyarakat memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang akhirnyaadapat menumbuhkanakepedulian, komittmen, 
untukamelindungi, memperbaiki sertaamemanfaatkan lingkunganahidup 
secaraabijaksana.6 
Lingkunganasekolahayang bersih, nyaman, danasehat akan 
membantu keberhasilan siswa dalam belajar karena siswa akan mudah 
berkonsentrasi ketika proses pembelajaranstandar berlangsung.7 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya alat dan fasilitas 
pendidikan yang memadai di sekolah atau madrasah. Selain itu sarana dan 
                                                          





6n6XCfjhRGnN8vU    diakses pada tanggal 22 Oktober 2019 
4 Ika Maryani, “Evaluasi PelaksanaanaProgram Sekolah Adiwiyata Ditinjau Dari Aspek Kegiatan 
Partisipatif Di SDN Ungaran I Yogyakarta”, JurnalaPemikiranadan Pengembangan SD, hlm. 225-
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5 Muna Mardiyah, “Peran Komite Sekolah Dalam Penyelenggaraan Program Adiwiyata Di SD 
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prasarana yang ada juga harus memiliki standar keamanan dan kesehatan 
sehingga tidak menimbulkan bahaya bagi penggunanya.  
Standar sarana dan prasarana disebutkan dalam Permendiknas no 24 
tahun 2007. Di dalamnya terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi 
terkait sarana dan prasarana di sekolah. Seperti ruang kelas harus memiliki 
pencahayaan yang memadai, dan lain-lain. 
Agar pendidikan dapat berjalan dengan optimal dibutuhkanasarana 
dan prasaranaapendidikan yang baik. Saranaadan prasaranaapendidikan 
merupakan bagian penting dalam sebuah lembaga, untuk membantu dan 
menunjang proses pembelajaran agar berjalanadengan baik. Oleh karenanya 
agar sarana dan prasarana pendidikan dapat berfungsi sebagaimana 
semestinya, diperlukan adanya manajemen terhadap sarana dan prasarana 
pendidikan.  
Manajemenasarana dan prasaranaamerupakan suatu kegiatan untuk 
mengatur dan mengelola sarana dan prasaranaapendidikan secara efektif 
dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.8 
Manajemenasarana dan prasaranaayang baik diharapkan dapat menciptakan 
sekolah yangabersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisiayang 
menyenangkan baik bagiaguru maupun murid untuk berada di sekolah.9  
 
Proses yang dilakukan dalam manajemen sarana dan prasarana yaitu 
meliputi merencanakan, mengadakan, menginventarisasi, pendistribsian, 
pengunaan, memelihara, pengawasan, dan menghapusan. Dengan adanya 
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manajemen sarana dan prasarana, sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah dapat dikelola dengan baik sehingga diharapkan dapat membuat 
suasana pembelajaran yang menyenangkan didalam kelas dan lingkungan 
sekolah/madrasah bersih dan rapi sehingga tujuan pendidikanpun dapat 
tercapai.  
Program Adiwiyata adalah programauntuk mewujudkanasekolah 
yang peduliadan berbudaya lingkungan.10 TujuanaProgram Adiwiyata 
adalah mewujudkan wargaasekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaanalingkungan hidup melalui tataakelola 
sekolah yangabaik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.11 
 
Setiap sekolah/madrasah diharapkan mempunyai program adiwiyata 
karena dengan adanya program adiwiyata di sekolah/madrasah, akan 
melatih para warga sekolah terutama untuk mendidik para siswa sebagai 
generasi muda untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan menjaga 
lingkungan sehingga lingkungan dapat terjaga bersih dan rapi serta terhindar 
dari bahaya kerusakan lingkungan. Selain itu orang-orang yang yang ada di 
sana tidak akan mudah sakit karena lingkungan terjaga kebersihannya. 
Adiwiyata merupakan program yang diadakan di sekolah atau 
madrasah untuk menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan. Sikap yang 
ditanamkan dapat melalui aktivitas keseharian dalam proses belajar 
                                                          
10 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 Tentang 




pedoman-adiwiyata-16.pdf&usg=AOvVaw0VxV6A6GnszN2vx7rNM-UZ  Diakses pada tanggal 
14 Oktober 2019 
11 Kerjasama Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Panduan Adiwiyata Sekolah peduli dan Berbudaya Lingkungan. 2012. Ebook. h. 3.  





mengajar maupuan kegiatan lain di luar jam pelajaran saat disekolah. Semua 
kegiatan di sekolah baik itu saat dalam proses belajar mengajar maupun di 
luar jam belajar mengajar memerlukan yang namanya saranaadan 
prasaranaapendidikan, sebagai alat maupun penunjangakegiatan tersebut.  
Sarana dan prasarana pendidikan juga memiliki andil yang penting 
dalam pelaksanaan program adiwiyata di sekolah/madrasah. Karena dalam 
pelaksanaannya, program adiwiyata memelukanasaranaadan 
prasaranaapendidikan yang mendukung pelaksanaanaprogram adiwiyata 
agar dapat mencapai tujuan. Tentunya sarana dan prasarana tersebut harus 
memiliki standar keamanan dan kesehatan sehingga aman bagi 
penggunanya. Sarana dan prasarana agar tetap terjaga dengan baik harus 
dikelola dengan baik hingga perlu adanya 
manajemenasarananadanaprasarana. 
Dalam memanajemenasaranaadan prasaranaapendidikan selain 
harus memperhatikan standar keamanan dan kesehatan juga harus 
berprinsip pada pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
Karena sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang nyata terlihat baik 
sebagai alat maupun penunjang pembelajaran yang notabennya sebagai 
salah satu kegiatan yang mempraktikkan program adiwiyata dalam 
mencapai tujuan yaitu penanaman sikap kepedulian terhadap lingkungan, 
maka sarana dan prasarananya pun juga harus mencerminkan praktik dari 
program adiwiyata diantaranya harus aman dan sehat bagi penggunanya. 





program adiwiyata, maka sarana dan prasaranaaharus dimanaj denganabaik. 
Jadi manajemenasarana dan prasaranaadalam program adiwiyata sangatlah 
penting mengingat alasan tadi. Sehingga diperlukan adanya manajemen 
sarana dan prasarana dalam program Adiwiyata di sekolah agar program 
tersebut dapat mencapai tujuannya. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Magetan terletak di Desa 
Tawanganom Kabupaten Magetan. Madrasah ini  merupakan salah satu 
madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Magetan yang berstatus Negeri dan 
berakreditasi A. Selain siswa-siswinya yang berprestasi, MIN 3 Magetan 
juga memiliki banyak prestasi diantaranya madrasah ini baru saja 
mendapatkan penghargaan Adiwiyata tingkat provinsi dan akan maju ke 
tingkat nasional.  
Berdasarkan penjelasan di atas makaapenelitiatertarikauntuk 
melakukanapenelitian terkait ManajemenaSarana dan Prasaranaadalam 
Program Adiwiyata di MIN 3 Magetan. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkanalatarabelakang penelitian diatas, makaapenelitianaini terfokus 
padaamanajemenasarana dan prasaranaadan program Adiwiyata, yang 
diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanaamanajemenasarana dan prasaranaadi MIN 3 Magetan? 
2. Bagaimana program adiwiyata di MIN 3 Magetan? 
3. Bagaimana manajemenasarana dan prasaranaadalamaprogram 





B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokusapenelitian diatas, penelitianainiabertujuan 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan manajemen sarana dan 
prasarana di MIN 3 Magetan  
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan program adiwiyata  di MIN 3 
Magetan 
3. Untukamengetahuiadan mendeskripsikan manajemenasarana dan 
prasaranaadalam Program Adiwiyata  di MIN 3 Magetan 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
khazanah keilmuan terkait manajemen sarana dan prasarana dalam 
program adiwiyata. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
mahasiswa lain serta sebagai acuan untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam mengambil 









D. Definisi Konseptual 
1. Sarana 
Saranaaadalah semuaafasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar, baik yang bergerak maupunayang tidak bergerakaagar 
pencapaian tujuan pendidikanadan berjalan dengan lancar, teratur, 
efektif dan efesien.12 
 
2. Prasarana 
Sedangkan prasaranaamerupakan semuaaperangkat kelengkapan dasar 
atau fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannyaaproses 
pendidikanaatau pengajaranaseperti, halamanasekolah, taman, dan 
kebun.13 
 
3. Manajemen sarana dan prasarana 
Dr. Muhammad Kristiawan, M.Pd., Dian Safitri, dan Rena Lestari 
mengutip dari Baharuddin bahwa manajemenasarana dan 
prasaranaaadalah suatu kegiatan bagaimanaamengatur dan 
mengelolaasarana dan prasaranaapendidikan secaraaefektif dan efisien 
dalamarangka pencapaianatujuan yang telah ditetapkan.14 
 
4. Adiwiyata 
Adiwiyataaadalah tempat yang baik dan ideal dimanaadapat diperoleh 
segalaailmu pengetahuan dan berbagai norma serta etikaayang dapat 
menjadi dasar manusiaamenuju terciptanya kesejahteraan hidup 
kitaadan menuju kepadaacita-cita pembangunan berkelanjutan.15 
 
5. Program adiwiyata 
Program Adiwiyataaadalah program untuk mewujudkanasekolahayang 
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13 Ibid., h. 98-99 
14 Ibid., h. 99  
15 Kerjasama Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
loc. cit. 
16 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 Tentang 





E. Keaslian Penelitian 
1. Pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian 
lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya17. Masitoh Della 
Zenitah Kuswantoro. 2018 
a. Teori  
Penelitian yang dilakukan oleh Masitoh Della Zenitah Kuswantoro 
menggunakan teori milik Imam Soepardi dan Otto Soemarwoto. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan teori Arundati Shinta. 
b. Metode 
Penelitian yang dilakukan oleh Masitoh Della Zenitah Kuswantoro 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan menggunakan penelitian jenis Kualitatif 
deskriptif. 
c. Lokasi  
Penelitian yang dilakukan oleh Masitoh Della Zenitah Kuswantoro 
bertempat di SMP Negeri 3 Surabaya, sedangkan penelitian ini 
dilakukan di MIN 3 Magetan. 
d. Fokus  
Penelitian yang dilakukan oleh Masitoh Della Zenitah terfokus pada 
Pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian 
lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya. Sedangkan 
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penelitian ini terfokus pada Peran manajemen sarana dan prasarana 
dalam pengimplementasian Program  
Adiwiyata di MIN 3 Magetan. 
2. Hubungan Antara Manajemen Sekolah Berbasis Adiwiyata Dengan 
Peningkatan Motivasi Ekstrinsik Peserta Didik Di SMPN 36 
Surabaya18. Miftakhul Khoir. 2015 
a. Teori 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Khoir menggunakan teori 
milik Sardiman.A.M. Sedangkan penelitian ini menggunakan teori 
Arundati Shinta 
b. Metode 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Khoir menggunakan 
teknik penelitianakuantitatif dengan model korelasional. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
c. Lokasi 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Khoir bertempat di SMP 
Negeri 36 Surabaya. Sedangkan penelitian ini dilakukan di MIN 3 
Magetan 
d. Fokus 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Khoir terfokus pada 
Hubungan manajemen sekolah berbasis adiwiyata dengan 
peningkatan motivasi ekstrinsik peserta didik di SMP Negeri 36 
                                                          





Surabaya. Sedangkan penelitian ini terfokus pada Peran manajemen 
sarana dan prasarana dalam pengimplementasian Program 
Adiwiyata di MIN 3 Magetan. 
3. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan 
Kreativitas Siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman 
Sidoarjo19. Nilam Safiro Fithri. 2019 
a. Teori  
Penelitian yang dilakukan oleh Nilam Safiro Fithri menggunakan 
teori milik Ibrahim Bafadal. Sedangkan penelitian ini menggunakan 
teori Barnawi & M. Arifin 
b. Metode 
Penelitian yang dilakukan oleh Nilam Safiro Fithri dan penelitian ini 
sama-sama menggunakan metode penelitianadeskriptif kualitatif.  
c. Lokasi 
Penelitian yang dilakukan oleh Nilam Safiro Fithri bertempat di 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, 
sedangkan penelitian ini dilakukan di MIN 3 Magetan. 
d. Fokus 
Penelitian yang dilakukan oleh Nilam Safiro Fithri terfokusapada 
manajemen sarana prasarana pendidikanadalam meningkatkan 
kreativitasasiswa. Sedangkan penelitian ini terfokus padaaPeran 
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manajemen sarana dan prasarana dalam pengimplementasian 
Program Adiwiyata di MIN 3 Magetan. 
4. Kepuasan Konsumen Pendidikan tentang Manajemen Sarana dan 
Prasarana Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo20. 
Khirzatul Maghfiroh. 2019 
a. Teori 
Penelitian yang dilakukan oleh Khirzatul Maghfiroh menggunakan 
teori milik Hanun Asrohah. Sedangkan penelitian ini menggunakan 
teori Barnawi & M. Arifin 
b. Metode 
Penelitian yang dilakukan oleh Khirzatul Maghfiroh menggunakan 
jenis penelitian kualitatif. Sedangkan penelitianaini menggunakan 
jenis penelitianakualitatif deskriptif. 
c. Lokasi 
Penelitian yang dilakukan oleh Khirzatul Maghfiroh bertempatadi 
SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, sedangkan penelitianaini 
dilakukan di MIN 3 Magetan 
d. Fokus 
Penelitian Khirzatul Maghfiroh terfokus padaakepuasanakonsumen 
pendidikan (yang dituju padaapeserta didik) tentang Manajemen 
Saranaadan PrasaranaaPendidikan di SMA Muhammadiyah 1 
Taman Sidoarjo. Sedangkan penelitian ini terfokus pada Peran 
                                                          
20 http://digilib.uinsby.ac.id/34232/3/Khirzatul%20Maghfiroh_D03215013.pdf. Diakses pada 





manajemen sarana dan prasarana dalam pengimplementasian 
Program Adiwiyata di MIN 3 Magetan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini terdapat lima bab. Bab satu pendahuluan berisi latar 
belakangapenelitian, fokusapenelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian, dan 
sistematikaapembahasan. Bab dua kajian pustaka berisi manajemen 
saranaadan prasarana, program Adiwiyata, dan manajemen saranaadan 
prsarana dalam program Adiwiyata. Bab tiga metode penelitian berisi 
jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulanadata, 
analisis data, dan keabsahanadata. Bab empat hasil penelitian dan 
pembahasan berisi deskripsi subjek, hasil penelitian, dan pembahasan. Bab 















BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Manajemen Sarana Dan Prasarana 
1. Manajemena  
Manajemen merupakanailmu dan seni dalam mengatur, 
mengendalikan, mengkomunikasikan dan memanfaatkan 
semuaasumber yang adaadalam organisasi dengan memanfaatkan 
fungsi-fungsi manajemen (Planing, Organizing, Actuating, Controling) 
agaraorganisasi dapat mencapai tujuan secaraaefektif dan efisien.21 
Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi 
dengan melakukan kegiatan, yaitu merencanakan (planning), 
mengorganisasi (organizing), mengarahkan (directing), mengoordinasi 
(coordinating), mengawasi (controlling), dan mengevaluasi 
(evaluation).22 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat difahami bahwa manajemen 
adalah mengatur atau mengelola sebuah organisasi agar dapat mencapai 
tujuan secara efektif dan efien.  
2. Sarana dan Prasarana 
Saranaaadalah semuaafasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerakaagar 
pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, 
efektif dan efesien.23 Prasaranaamerupakan semua perangkat 
kelengkapan dasaraatau fasilitas yang secaraatidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikanaatau pengajaranaseperti, halaman sekolah, 
taman, dan kebun.24  
 
                                                          
21 Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, dan Rena Lestari, op. cit., h. 1 
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e diakses pada tanggal 20 Mei 2020 
23 Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, dan Rena Lestari, op. cit., h. 98 





Dapat difahami bahwa sarana adalah fasilitas yang bergerak atau 
tidak bergerak yang digunakan agar proses kegiatan pembelajaran dapat 
berjalanadenganabaik sehinggaatujuan pendidikan dapat tercapai. 
Prasarana adalah fasilitas penunjangapendidikan secara tidak langsung. 
Perbedaan sarana pendidikan dan prasarana pendidikanaadalah pada 
fungsi masing-masing, yaitu saranaapendidikan untuk “memudahkan 
penyampaian/mempelajari materi pelajaran”, sedangkanaprasarana 
pendidikan untuk “memudahkan penyelenggaraanapendidikan”.25  
Dari pemaparan ini dapat diketahui bahwa perbedaan sarana dan 
pasarana pendidikan terletak pada fungsinya yaitu sarana berkaitan 
dengan proses belajar mengajar sedangkan prasarana berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan. 
Ketersediaan saranaapada setiap unit satuanapendidikan wajib 
memiliki saranaayang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, 
sertaaperlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.26 Setiap satuan pendidikan 
juga wajib memiliki prasaranaayang meliputi seperti lahan, ruang kelas, 
ruang pendidik, ruang tataausaha, ruang perpustakaan, dan ruang lain 
yangadiperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan memadai.27 
 
Sarana pendidikan seperti perabot pendidikan, 
peralatanapendidikan, mediaapendidikan, buku, sumberabelajar, dan 
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lain-lain. Prasarana pendidikan misalnya yaitu lahan, ruang kelas, ruang 
pendidik, ruang tataausaha, ruang perpustakaan, dan lain-lain. 
Sebuah SD/MI sekurang-kurangnyaamemiliki prasaranaasebagai 
berikut: ruang kelas, ruang perpustakaan, laboratorium IPA, ruang 
pimpinan, ruang guru, tempat beribadah, ruang UKS, jamban, gudang, 
ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga.28  
Untuk tingkat Sekolah Dasaraatau Madrasah Ibtidaiyah harus 
memiliki prasarana yaitu kelas, perpustakaan, lab IPA, pimpinan, ruang 
guru, tempat beribadah, UKS,  jamban, gudang, ruang sirkulasi, dan 
tempat bermainaatau tempat olahraga. 
3. Standar SaranaaDan Prasarana Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
a. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 
Tahun 2007 tentang Standar Saranaadan Prasaranaauntuk Sekolah 
Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah 
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA). 
b. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40 
Tahun 2008 tentang Standar SaranaaPrasaranan untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK). 29 
 
Sarana dan prasaranaaapa saja yang harus dipenuhi oleh setiap 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, dapat diketahui dari Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 
2007. Didalam peraturan tersebut disebutkan secara rinci terkait 
standarasaranaadan prasaranaauntuk SD/MI, SMP/MTs, dan 
SMA/MA. Dengan memenuhi standar-standar tersebut dalam 
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mengelola atau memanaj sarana dan prasarana diharapkan sarana dan 
prasarana dapat aman dan sehat bagi pengguna saat digunakan. 
4. Macam-Macam Sarana Dan Prasaranaa 
a. Macam-macam saranaa 
Sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
macam, yaitu berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergerak 
tidaknya, dan berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. 
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, adaadua macam, yaitu 
sarana pendidikan yang habis pakai dan saranan pendidikan tahan 
lama. Apabilaadilihat dari bergerak atau tidaknya pada saat 
pembelajaran juga adaadua macam, yaitu bergerak dan tidak 
bergerak. Sementara jika dilihat dari hubungan saranan tersebut 
terhadap proses pembelajaran, adaatiga macam, yaitu alat pelajaran, 
alat peraga, dan mediaapemebelajaran.30  
Sehubung dengan saranaapendidikan bisa diklasifikasikan 
menjadi beberapa macam saranaapendidikan, yaitu ditinjau dari 
sudut: (1) habis tidaknya dipakai; (2) bergerak tidaknyaapada saat 
digunakan; (3) hubungannyaadengan proses belajar mengajar.31 
1) Habis Pakai Dan Tidak Habis Pakai 
Saranaapendidikan yang habis pakai merupakan bahan 
atau alat yangaapabila digunakan dapat habis dalam waktu 
yang relatif singkat misalnya kapur tulis, tinta printer, kertas 
tulis, dan bahan-bahan kimia untuk praktik. Kemudian ada 
pula saranaapendidikan yang berubah bentuk, misalnya, 
kayu, besi, dan kertas karton yang sering digunakan oleh 
guru dalam mengajar.32 Selain itu, saranaapendidikan tahan 
lama adalah bahan atauaalat yang dapat digunakan secara 
terus-menerusaatau berkali-kali dalam waktu yang relatif 
lama contohnya meja dan kursi, komputer, atlas, globe, dan 
alat-alat olahraga. 33  
2) Bergerak dan tidak bergerak  
Saranaapendidikan yang bergerak merupakan sarana 
pendidikan yang dapat digerakkanaatau dipindah-tempatkan 
sesuai dengan kebutuhan paraapemakainya contohnya, meja 
dan kursi, alamariaarsip, dan alat-alat praktik.34 Kemudian 
untuk saranaapendidikan yang tidak bergerak adalah saranan 
pendidikan yang tidak dapat dipindahkan atau sangat sulit 
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dipindahkan, misalnyaasaluranadari Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM), saluran kabel listrik, dan LCD yang 
dipasang permanen. 35 
3) Ditinjauadari hubungannyaadengan proses belajaramengajar 
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, 
adaadua jenis sarana pendidikan.36 Pertama, sarana 
pendidikan yang secaraalangsung digunakan dalam proses 
belajar mengajar, seperti kapur tulis, spidol (alat pelajaran), 
alat peraga, alat praktik, dan media/sarana pendidikan 
lainnya yang digunakan guru/dosenadalam mangajar. 37 
Dalam hubungannyaadengan proses pembelajaran, sarana 
pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu alat 
pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran.38 Alat 
pelajaranaadalahaalat yang dapatadigunakan secara 
langsungadalam prosesapembelajaran, misalnya, buku, alat 
peraga, alat tulis, dan alat praktik.39 Alat peraga merupakan 
alat bantu pendidikan yang dapat berupaaperbuatan-
perbuatan atau benda-benda yang dapat mengkonkretkan 
materi pembelajaran.40 Materi pembelajaran yang 
tadinyaaabstrak dapat dikonkretkan melaluiaalat 
peragaasehingga siswa lebihamudah dalam menerima 
pelajaran.41 Media pengajaran adalah sarana pendidikan 
yang berfungsi sebagai perantara (medium) dalam proses 
pembelajaran sehinggaameningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Media 
pengajaran ada tiga jenis yaitu visual, audio, dan 
audiovisual.42 Kedua,asarana pendidikan yang secaraatidak 
langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar, 
seperti lemariaarsip di kantor.43  
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa sarana 
pendidikan ada tiga macam yaitu  
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1) Sarana habis pakai dan tahan lama 
Sarana habis pakai adalah sarana yang habis dipakaiadalam 
waktu yangarelatif singkat. Sedangkan sarana tahan 
lamaaadalah sarana yang habis dipakai dalam waktu yag relatif 
lama. 
2) Sarana bergerak dan tidakabergerak 
Saranaabergerakaadalah saranaayang bisa dipindah. 
Sedangkan sarana tidak bergerak adalah sarana yang sulit 
untuk dipindahkan bahkan tidak bisa dipindah.  
3) Sarana berhubungan dengan proses pembelajaran,  
a) Berhubungan denganaproses pembelajaranasecara 
langsung, ada tiga macam yaituaalat pelajaran, alat 
peraga, dan mediaapembelajaran 
b) Berhubungan dengan proses pembelajaran secara tidak 
langsung seperti lemari arsip dikantor  
 
b. Macam-macamaprasaranaa 
Adapun prasaranaapendidikan bisa diklasifikasikanamenjadi 
dua macam.44 Pertama, prasaranaapendidikan secaraalangsung 
digunakanauntukaprosesabelajar mengajar, seperti ruang teori, 
ruang perpustakaan, ruang praktikaketerampilan, dan ruang 
laboratorium.45 Prasarana langsung adalah prasarana yang secara 
langsung digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya ruang 
kelas, ruang laboratorium, ruang praktik, dan ruang komputer.46 
Kedua, prasaranaapendidikanayang keberadaannya tidak digunakan 
untuk proses belajar mengajar, tetapi secaraalangsung sangat 
menunjang terjadinya proses belajar mengajar, seperti ruang kantor, 
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kantin, masjid/mushala, tanah, jalan menuju lembaga, kamar kecil, 
ruang usaha kesehatan, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan 
tempat perkir kendaraan.47 Prasarana tidak langsung adalah 
prasaranaayang tidak digunakan dalam proses pembelajaran tetapi 
sangat menunjang proses pembelajaran, misalnyaaruang kantor, 
kantin sekolah, tanah, dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang 
UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah,ataman, dan tempat parkir 
kendaraan.48  
Dapat difahami bahwa prasarana pendidikan dibagi dua yaitu 
1) Prasaranaayang digunakan langsung dalam proses 
pembelajaranaseperti ruang kelas, ruang praktik, ruang 
laboratorium, rung komputer, dan ruang perpustakaan 
2) Prasarana pendidikan yang tidak digunakan secara langsung 
dalamaproses pembelajaranatetapi menjadi penunjang proses 
pembelajaran secara langsung seperti kantin, ruang kantor, 
masjid/mushala, jalan, tanah, WC, UKS, ruangaguru, ruang 
kepalaasekolah, tamanadan tempataparkir.  
5. Manajemen Sarana dan Prasarana 
a. PengertianaManajemenaSaranaadanaPrasarana 
Manajemenasarana prasarana adalah pengelolaan terhadap 
seluruh perangkat alat, bahan, dan fasilitas lainnya yang 
digunakan dalam sebuah proses kegiatan belajar mengajar 
sehingga proses kegiatan belajar bisaaberjalan dengan efektif.49 
Manajemenasarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan 
bagaimana mengatur dan mengelola saran dan prasarana 
pendidikan secara efisien dan efektif dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan.50 
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Manajemenasarana dan prasarana pendidikan dapat 
diartikan sebagai segenap proses pengadaan dan pendayagunaan 
komponen-komponen yang secaraalangsung maupun tidak 
langsung jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secaraaefektif dan efisien.51 Proses-proses yang 
dilakukan dalam upayaapengadaan dan pendayagunaan, 
meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan dan 
penghapusan.52 Kelima proses tersebut dapat dipadukan 
sehinggaamembentuk suatu siklus manajemenasarana dan 
prasarana pendidikan.53  
 
Dari penjelasan di atas dapat difahami juga bahwa 
manajemen sarana prasarana merupakan pengelolaan sarana dan 
prasarana dengan upaya pengadaan juga pendayagunaan  
sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Upaya 
pengadaanadan pendayagunaan ini terdiri dari 
perencanaan,apengadaan, pengaturan,apenggunaan, dan 
penghapusan. 
Manajemenasarana dan prasarana pendidikan bertugas 
mengatur sarana dan prasarana pendidikanaagar dapat 
memberikan kontribusi secaraaoptimaladan berarti pada 
jalannyaaprosesapendidikan.54 Manajemenasarana dan 
prasaranaapendidikan bertugas mengatur dan menjagaasarana 
dan prasarana pendidikanaagar dapat memberikan kontribusi 
pada proses pendidikanasecaraaoptimaladan berarti.55  
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Agarasarana dan prasaranaapendidikan terjaga dan dapat 
dipergunakan dengan optimal maka diperlukan adanya 
manajemen sarana dan prasarana. 
b. Proses Manajemen Sarana dan Prasaranaa 
Proses manajemen sarana dan prasaranaadiawali dengan 
perencanaan. Proses perencanaan dilakukan untuk mengetahui 
sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan di sekolah. 
Proses berikutnya adalah pengadaan, yakni serangkaian kegiatan 
menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai dengan 
apa yang sudah direncanakan. Proses selanjutnyaaialah 
pengaturan. Dalam pengaturan, terdapat kegiatan inventarisasi, 
penyimpanan, dan pemeliharaan. Kemudian prosesnya lagi ialah 
penggunaan, yakni pemanfaatanasarana dan prasarana 
pendidikan untuk mendukung proses pendidikan. Dalam proses 
ini harus diperhatikan prinsip efektivitas dan efisiensinya. 
Terakhiraadalah proses penghapusan, yakni kegiatan 
menghilangkanasarana dan prasarana dari daftar inventaris. 56  
Proses manajemenasarana dan prasaranaapendidikan di 
sekolah mencangkup kegiatan-kegiatan pengadaan, 
pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi 
dan penghapusan semua saran dan prasarana sekolah.57 
Secara umum proses kegiatan manajemenasarana dan 
prasarana meliputi perencanaan, pengadaan, pengawasan, 
penyimpanan inventarisasi, penghapusan dan penataan.58  
Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa 
manajemenasarana dan prasarana memiliki beberapa proses 
meliputi proses merencanakan, mengadakan, 
menginventarisasi, mendistribusikan, menggunaan, 
memelihara, menata, dan menghapusan. Berikutaadalah 
perinciannya yaitu 
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1) Perencanaan  
Perencanaan (planing) merupakanaproses pemikiran 
secaraamatang untukamenetapkanakegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan di masaayangaakanadatang.59 
Merencanakan atau merancang merupakan hal yang 
penting sebelum melakukan sebuah tindakan agar terarah 
dan bisa mengevaluasi hasil dari tindakan tersebut. Sama 
halnya dengan mengadakan sarana dan prasarana di sekolah,  
dalam mengadakan sarana dan prasarana sekolah sangat 
perlu melakukan perencanaan terlebih dahulu. 
Berikut akan diterangkan tentang tujuan dari perncanan yaitu 
 
a) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan 
prasaranan pendidikanamelali sistemaperencanaan 
dan pengadaan yang hatihati dan sekama.aSarana dan 
prasarana pendidikan yangadidapatkan diharapkan 
berkualitasatinggi, sesuaiadengan kebutuan, 
danadengan danaayang efisien. 
b) Untukamengupayakan pemakaianasaranaadan 
prasaranaasecaraatepatadan efisien. 
c) Untukamengupayakan pemeliharaan sarana dan 
prasarana sehinggaakeberadaannya selalu dalam 
kondisiasiap pakai dalam setiapasaat.60  
Dengan melihat dari tujuan perencanaan dapat diketahui 
bahwa dengan adanya perencanaan sarana dan prasarana 
maka sarana dan prasarana akan dapat dikelola dengan baik. 
Adapun manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya 
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan, 
yaitu (1) dapat membantu dalam menentukan tujuan; (2) 
meletakkan dasar-dasar dan menentukan langkah-langkah 
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yang akan dilakukan; (3) menghilangkan ketidakpastian; dan 
(4) dapat dijadikan sebagai suatu pedoman atau dasar untuk 
melakukan pengawasan, pengendalian, dan penilaian agar 
nantinya kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien.61 
Dapat difahami bahwa perencanaan sarana dan prasarana 
memiliki banyak manfaat. Oleh karenanya perencanaaan 
sebagai usaha agar kegiatan yang berlangsung dapat berjalan 
sesuai yang diharapkan.  
Dalam perencanaanasarana dan prasarana pendidikan 
persekolahan, ada beberapaapersyaratan yang harus 
diperhatikanasebagaiaberikut. 
a) Perencanan pengadaanasarana dan prasarana 
pendidikan persekolahan harus dipandang sebagai 
bagian integral dari usaha peningkatan kualitas proses 
belajar mengajar. 
b) Perencanaan harus jelas. Untuk mencapai hal tersebut, 
kejelasan suatu rencanaadapat dilihat pada: 
(1) Tujuan saranaaatau target yang harus dicapai 
sertaaada penyusunan perkiraan biaya/harga 
keperluan pengadaan 
(2) Jenisadan bentuk tindakan/kegiatan yangaakan 
dilaksanakan 
(3) Petugas pelaksana, misalnyaaguru, karyawan, 
dan lain-lain 
(4) Bahan dan peralatanayang dibutuhkan 
(5) Kapan dan dimana kegiatan dilaksanakan 
(6) Harus diingat bahwa suatu perencanaan yang 
baikaadalah yang realistis, artinyaarencana 
tersebut dapat dilaksanakan. 
c) Berdasarkanaatas kesepakatan dan keputusan bersama 
dengan pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan. 
d) Mengikuti pedoman (standar) jenis, kuantitas, dan 
kualitas sesuaiadengan skala prioritas. 
e) Perencanaan pengadaan sesuai dengan 
plafonaanggaran yang disediakan. 
f) Mengikuti prosedur yangaberlaku. 
g) Mengikutsertakan orangtuaapeserta didik. 
h) Fleksibeladanadapat menyesuaikanadenganakeadaan, 
perubahan situasi, danakondisi yangadisangka-sangka. 
                                                          





i) Dapatadidasarkanapada jangkaapendek (1 tahun), 
jangkaamenengah (4-5 tahun), danajangkaapanjang 
(10-15 tahun).62 
Selain beberapa persyaratan di atas, dalam merencanakan 
sarana dan prasaranaadi suatu lembagaapendidikan islam 
ada hal-hal yang perlu diperhatikan.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 
sarana dan prasarana LPI antara lain: 
a. Mengikuti pedoman terkait jumlah dan kualitasasarana 
dan prasarana yang dibutuhkan  
b. Pengadaan sarana dan prasarana yang diperlukan sesuai 
dengan ketersediaan danaa 
c. Penyediaan dan penggunaan sarana dan prasarana dalam 
kegiatan operasi 
d. Menyimpan dan memelihara sarana dan prasaranaa 
e. Menghapuskanasarana dan prasarana menurut prosedur 
yang berlaku 
f. Mengikuti prosedur pengelolaan sarana dan prasarana  
g. Mengumpulkan dan mengelola data perlengkapan63 
Dengan mengikuti ketentuan tersebut diharapkan 
perencanaan dapat tercapai sehingga meminimalkan sesuatu 
yang tidak diharapkan.  
2) Pengadaan  
Pengadaanaadalah kegiatan untuk menghadirkan 
sarana dan prasarana dalam rangka menunjang pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran.64 Pengadaanasarana prasarana dapat 
berbentukaalat, buku, perabot dan bangunan.65 
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Dibawah ini akan disebutkan beberapa cara dalam 





denganajalan membayarasejumlah uangatertentu 
kepadaapenjual atau penyalur untuk mendapatkan 
sejumlahasarana dan prasarana sesuaiadengan 
kesepakatan keduaabelahapihak. Pembelianadilakukan 
apabilaaanggarannyaatersedia, seperti pembelian meja, 
kursi, bangku, lemari, papan tulis, wireless, dan 
sebagainya. Pengadaanasarana dan prasarana dengan 
cara pembelian ini merupakan salah satu cara yang 
dominanadilakukanasekolah dewasaaini.66 
b) Pembuatan sendiri 
Pembuatanasendiri merupkan caraapemenuhan 
kebutuhan saranaadan prasarana pendidikan 
persekolahan dengan jalan membuat sendiri yang 
biasanyaadilakukan oleh guru, siswa, atauapegawai. 
Pemilihan cara ini harus mempertimbangkan tingkat 
efektivitas dan efsiensinyaaapabilaadibandingkan 
dengan caraapengadaanasarana dan prasaranan 
pendidikan yang lain. Pembuatan sendiri baiasanya 
dilakukanaterhadapasarana dan prasarana yang 
sifatnyaasederhana danamurah, misalnyaaalat-alat 
peragaayang dibuat oleh guruadan peserta didik.67 
c) Penerimaan hibahaatau bantuan 
Penerimaan hibahaatau bantuan merupakan cara 
pemenuhan sarana dan dan prasarana pendidikan 
persekolahan dengan jalan pemberianasecaraacuma-
cuma dari pihak lain. Penerimaan hibah atau bantuan 
harusadilakukanadengan membuataberitaaacara.68 
d) Penyewaan 
Penyewaan adalah cara pemenuhan kebutuhan 
sarana dan prasaranaapendidikan persekolahan dengan 
jalanapemanfaatan sementaraabarang milik pihak lain 
untuk kepentingan sekolah dengan cara membayar 
berdasarkan perjanjian sewa-menyewa. Pemenuhan 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan dengan 
cara ini hendaknya dilakukan apabilaakebutuhan 
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sarana dan prasaranaapendidikan bersifatasementara 
dan temporer.69 
e) Pinjaman 
Pinjaman merupakan penggunaan barang secara 
cuma-cumaauntuk sementara waktu dari pihak lain 
untuk kepentingan sekolah berdasarkan perjanjian 
pinjam-meminjam. Pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasaranaapendidikan dengan cara ini hendaknya 
dilakukan apabila kebutuhan sarana dan prasaranan 
bersifat sementaraadan temporer dan harus 
mempertimbangkanacitraabaik sekolah yang 
bersangkutan.70 
f) Pendaur-ulangan 
Pendaur-ulangan adalah pengadaanasarana dan 
prasaranaapendidikanadengan cara memanfaatkan 
barang yangasudah tidak terpakai menjadi 
barangayang berguna untuk kepentingan sekolah.71 
g) Penukaran 
Penukaran merupakan cara pemenuhan kebutuhan 
sarana dan prasarana pendidikan denga jalan menukar 
sarana dan parasarana yang dimiliki denganasarana dan 
prasarana yang dibutuhkan organisasi atau instansi 
lain. Pemilihan cara pengadaan sarana dan prasarana 
jenisaini harus mementingkan adanya saling 
menguntungkan di antara kedua belah pihak dan 
sarna/prasarana yang dipertukarkanaharus merupakan 
sarana dan prasarana yang sifatnyaaberlebihan atau 
dipandangadan dinilai sudah tidak berdaya 
gunaalagi.72 
h) Perbaikan atau rekondisi 
Perbaikanamerupakan cara pemenuhan kebutuhan 
saranaadan prasarana pendidikan dengan jalan 
memperbaikiasarana dan prasaranan yang telah 
mengalamiakerusakan, baik dengan perbaikan satu 
unit sarana dan prasaranan maupun dengan 
jalanapenukaran instrumen yang baik di antara 
instrumen sarana dan prasarana yang rusak sehingga 
instrumen-instrumen yang baikatersebut dapat 
dioperasikan atau difungsikan.73 
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 Dapat difahami bahwa pengadaan sarana dan 
prasarana adalah proses mengadakanasaranaadan 
prasaranaauntuk dapat digunakan dalam kegiatan 
disekolah. Pengadaanasarana dan prasaranaaini bisa 
didapatkan dengan caraamembeli,amenyewa, meminjam, 
dari hasil pemberian, menukar dengan sarana dan prasarana 
lain, mendaur ulang, dari hasil memperbaiki sarana maupun 
prasarana yang rusak sehingga bisa digunakan kembali, 
maupun dari hasil buatan/karya dari warga sekolah. 
3) Penginventarisasian 
  Penginventarisasian dapatadiartikan sebagai 
pencatatanaatau penyusunan barang-barang milik negara 
secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-
ketentuanaatau pedoman-pedoman yang berlaku74. 
Inventarisasiaadalah pencatatan atau pendaftaran barang-
barang milik negara (yang dikuasai oleh sekolah/madrasah) 
secaraatertib dan teratur menurut ketentuan dan tata cara 
yang berlaku dalam buku secaraatertulis.75  
 
 Berikut adalah tujuan inventarisasi yaitu 
 
a) Untukamenjaga danaciptaan tertibaadministrasiasarana 
dan prasaranaayang dimilikiaolehasuatu sekolah. 
b) Untuk menghematakeuangan sekolah, baik dalam 
pengadaan maupun untuk pemeliharaan dan 
penghapusanasarana dan prasaranaasekolah. 
c) Sebagai bahanaatau pedoman untuk menghitung 
kekayaan suatu sekolahadalam materiil yangadapat 
dinilaiadengan uang. 
d) Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian 
saran dan prasaranaayangadimiliki 
olehasuatuasekolah.76 
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Daftar inventarisasi barang yang disusun dalam suatu 
organisasi yang lengkap, teratur, dan berkelanjutan dapat 
memberikan manfaat yakni sebagai berikut 
a) Menyediakan dataadan informasi dalam rangka 
menentukan kebutuhan dan menyusun rencana 
kebutuhan barang. 
b) Memberikan dataadan informasi yang dijadikan 
bahan/pedoman dalam pengarahan pengadaan barang. 
c) Memberikan dataadan informasi yang dijadikan 
bahan/pedoman dalam penyaluran barang. 
d) Memberikan dataadan informasi dalamamenentukan 
keadaanabarang (tua, rusak, lebih) sebagai dasar untuk 
menetapkan penghapusannya. 
e) Memberikan dataadan informasi dalam rangka 
memudahkan pengawasan dan pengendalianabarang.77 
 
Dari penjabaran keterangan di atas dapat difahami bahwa 
inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan barang yang 
milik negara yang dikuasai oleh sekolah sehingga mudah 
untuk mengelolanya. 
Adapun kegiatan inventarisasi saranaadan prasarana 
pendidikanameliputi duaahal, yaitu pencatatan perlengkapan 
dan pembuatanakode barang.78 
a) Pencatatan perlengkapan 
Tugas pengelolaaialah mencatat semua perlengkapan 
yang adaaatau dimiliki oleh lembagaadalam buku 
inventaris, baik itu barangayang bersifat inventaris 
maupun non-inventaris. Barang inventaris, seperti meja, 
bangku, papan tulis, dan sebagainya. Sedangkan barang 
non-inventaris, seperti barang-barang yang habis pakai 
misalnya kapur tulis, karbon, kertas, dan sebagainya.79 
 
Mencatat merupakan kegiatan yang penting dalam 
inventarisasi karena dalam inventarisasi ada kegiatan 
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pelaporan sehingga membutuhkan data untuk dilaporkan 
kepada instansi diatasnya. 
b) Pembuatan kode barang 
Kode barang merupakan sebuah tandaayang 
menunjukkanapemilikan barang. Sandiaatau kode yang 
digunakan melambangkan namaaatau uraian 
kelompok/jenisabarang adalahaberbentukaangka 
bilangan (numerik) yang tersusun menurut polaatertentu 
agar mudah diingatadan dikenali, sertaamemberikan 
petunjuk mengenai formuliranamaayang harus 
dipergunakan untuk tempatamencatatajenis barang 
tertentu.80   
Kode khususadiberikan terhadapabarang yang 
tergolongabarang inventaris. Kode ditulis padaabarang 
inventaris, diletakkan diatempat yang mudah dibaca. 
Kodeaberbentuk numeric yang menunjukkan 
kementerian, asalabarang, sekolah, dan jenis barang.81  
Pemberian kode pada barang tersebut biasanya 
menggunakan kode yang menunjukkan identitas barang 
tersebut selain itu kode tersebut juga bisa dengan mudah 
dikenali dan diletakkan dibagian yang mudah dibaca. 
Keadaanadan jumlah sarana dan 
prasaranaasekolah harusadilaporkan secarasberkala 
misalnyaatiap 3 bulan, 1 semester, dan 1 tahun.82 
 
Dalam praktiknya, inventarisasi saranaadan prasarana 
pendidikanadi sekolahaharusaadaapelaporan ke instansi yang 
bertanggung jawab diaatas sekolah. Salah satu contohnya 
adalahamekanisme laporan triwulan mutasi barang investasi 
dapat dilihat pada bagan berikut.83 
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Gambar 1. Mekanisme Laporan Triwulan Mutasi BarangaInvestasi 
 
Dapat difahami bahwa inventarisasi adalah 
melakukan pencatatan dan membuat kode pada barang. 
Namun tidak hanya dua hal itu saja tetapi juga dalam 
inventarisasi juga ada pelaporan kepada instansi diatas 
sekolah sebagaimana yang telah disebutkan pada 
penjelasan diatas.  
4) Pendistribusian  
Penyaluran sarana dan prasaranaapendidikan adalah 
suatuakegiatan yang menyangkutapendistribusianaatau 
membagi barang sesuai kebutuhan guruaatau siswa untuk 
keperluan kegiatanabelajar mengajar.85 
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Pendistribusian sarana dan prasaranaadilakukan dengan 
memperhitungkan kebutuhan siswaadan guru atau pegawai 
sekolah lain agar sarana dan prasarana dapat berfungsi 
sebagaimana semestinya dalamamembantuadan menunjang 
berjalannyaapendidikan. 
5) Penggunaan sarana dan prasarana 
Pemanfaatanaatau penggunaan saranaadan prasarana 
sekolahamemperhatikanadan dibuatkan SOP nyaaagar ada 
pengaturan yang jelas tentang pemanfaatan sarana dan 
prasaranaatertentu.86 
Yang perlu diperhatikanadalam penggunaan 
saranaadan prasarana adalah penyusunan 
jadwalapenggunaan harus dihindari benturan 
denganakelompok lainnya, kegiatan pokok sekolah 
hendaknya menjadi prioritas pertama, jadwal penggunaan 
hendaknya diajukan padaaawal tahun ajaran, 
sertaapenjadwalan dalam penggunaan sarana da prasarana 
sekolah harus jelas.87 
 
Dapat difahami bahwa pemanfaatan atau penggunaan 
sarana dan prasarana sekolah merupakan aktivitas yang tidak 
dapat lepas dari fungsi sarana dan prasarana karena sebagai 
alat bantu atau penunjang agar proses pendidikan termasuk 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik. 
Sehingga dalam menggunakan atau memanfaatkan sarana 
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dan prasarana perlu adanya ketentuan khusus seperti 
pembuatan jadwal penggunaan atau SOP agar proses 
pendidikan tidak terhambat dikarenakan permasalahan yang 
terjadi dalam penggunaanaatau pemanfaatanasaranaadan 
prasarana diasekolah. 
Selanjutnyaadalam hal pemanfaatan sarana dan 
prasarana pendidikan, makaAterdapat beberapaAhal yang 
harus menjadi pertimbangan sebagai berikut: a)aTujuan 
pembelajaran yangaakanadicapai; b)aKesesuaian antar 
media yangaakan digunakanadengan materi yangaakan 
dibahas; c)aKetersediaan saranaadan prasarana; 
d)aKarakteristik siswa.88 
Dalam penggunaanaperlengkapan lembaga sekolah 
pun, arus memerhatikan prinsip-prinsipaefektivitas dan 
efisiensi. Prinsipaefektivitas berarti semua 
penggunaanaharus ditujukan semata-mataauntuk 
memperlancarapencapaian tujuan pendidikan. Sedangkan 
prinsipaefisiensi berarti penggunaan semuaaperlengkapan 
secaraahemat dan dengan hati-hati.89 
Dari keterangan di atas dapat difahami bahwa prinsip 
efektivitas dan efisiensi diperlukan dalam melakukan 
aktivitas penggunaan atau pemanfaatan sarana dan prasarana. 
Karena dengan menerapkan prinsip tersebut, sarana dan 
prasarana dapat digunakan dengan baik sesuai fungsinya dan  
awet. 
6) Pemeliharaan  
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan 
pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu dalam 
keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna 
dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan.90  
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Pemeliharaan merupakan kegiatan terus menerus 
dalam rangka mengusahakan barang agar tetap dalam 
keadaan baik atau siap pakai.91 
Pemeliharaan merupakanakegiatanapenjagaanaatau 
pencegahanadari kerusakanasuatu barangasehinggaabarang 
tersebutakondisinyaabaikadan siapadigunakan.92 
Pemeliharaanaadalah kegiatan merawat, 




Dari beberapa pendapat tersebut dapat difahami 
bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana merupakan 
aktivitas yang dilakukan yang untuk menjaga sarana dan 
prasarana agar terawat dengan baik dan awet sehingga saat 
digunakan dapat berfungsi dengan baik dan siap untuk 
digunakan. 
Oleh sebab itu, jika diidentifikasi, tujuan dalam 
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan ini adalah 
sebagai berikut. 
a) Untuk mengoptimalkan usia pakai peralatan. Hal ini 
sangat penting terutama jika dilihat dari aspek biaya 
karena untuk membeli suatu peralatan akan jauh lebih 
mahal jika dibandingkan dengan merawat bagian dari 
peralatan tersebut. 
b) Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan 
untuk mendukung kelancaran pekerjaan sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. 
c) Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang 
diperlukan melalui pengecekan secara rutin dan 
teratur. 
d) Untuk menjamin keselamatan orang atau siswa yang 
menggunakan alat tersebut.94 
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7) Pengawasan  
Pengawasan terhadap saranaadan prasaranaapendidikan 
adalah usahaayang dilakukan dalam pengontrolanaterhadap 
saranaadanaprasarana sebagaiabagian dari aktivitas 
menjaga, memelihara, dan memanfaatkan saranaadan 
prasaranaadengan sebaik mungkin demiakeberhasilan 
pembelajaran di sekolah.95 
Pengawasan saranaadan prsaarana pendidikan 
dimaksudkan kegiatan pengamatan, pemeriksaan, dan 
penilaian terhadap pelaksanaan administrasi sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah. Hal ini terutama 
dimaksudkan untuk menghindari penyimpangan, 
penggelapan atau penyalahgunaan.96 
Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan sarana dan rasarana pendidikan. Pengawasan 
dapat dilakukan oleh kepala sekolah, pejabat departemen 
sekolah, atau pejabat lain yang berwenang.97 
Selain pengawasana, dalam manajemen terdapat istilah 
evaluasi. 
Evaluasiaadalah suatu kegiatan mengumpulkan 
informasi yang berguna untuk mengambil keputusanadan 
sebagai tolak ukur sejauhmanaatujuan dapat dicapai.98  
Dari evaluasi ini akan dibuat keputusan apakah sarana 
dan prasarana tersebut masih bisa digunakan ataukah 
dihapus (dalam arti sudah tidak bisa digunakan). 
 
8) Penataan  
Tugas pengelola perlengkapan setelah mendapatkan 
barang selain memelihara adalah menata perlengkapan 
sarana dan prasarana pendidikan dengan rapi dan tertib, serta 
penempatannya tidak mengganggu pada personel yang lain.99 
Sri Minarti mengutip dari buku milik Ibrahim Bafadal bahwa 
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ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menata 
ruangan, antara lain sebagai berikut 
a) Suatu tata ruang yang baik adalah tata ruang yang 
memungkinkan semua personel tata usaha dapat 
menempuh jarak yang sependek-pendeknya dalam 
setiap menyelesaikan pekerjaan ketatatusahaannya. 
b) Bagian-bagian kantor lembaga yang memiliki tugas atau 
fungsi yang sama dan saling berkaitan hendaknya 
ditempatkan secara berdekatan. 
c) Tata ruang yang ideal pada dasarnya adalah tata ruang 
yang menempatkan para porsonel dan alat-alatnya 
berdasarkan alur proses kerjaannya. 
d) Kantor yang baik adalah kantor yang punya ventilasi. 
Oleh karena itu, meja dan perabot lainnya harus diatur 
sedemikian rupa sehingga tiap bagian kantor 
mendapatkan cahaya dan pertukaran udara yang cukup. 
e) Tata ruang yang baik adalah tat ruang yang 
memanfaatkan ruangan semaksimal mungkin. Oleh 
karena itu, suatu tata ruang yang baik adalah tata ruang 
yang menggunakan seluruh ruang yang ada, baik ruang 
lantai maupun dindingnya. 
f) Tata ruang yang baik adalah tat ruang yang dapat dengan 
mudah disusun kembali bila diperlukan. 
g) Tata ruang yang baik adalah tata ruang yang 
memisahkan pekerjaan yang berbunyi keras dan 
mengganggu pekerjaan lainnya.100  
 
Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa dengan 
adanya penataan, maka sarana dan prasarana dapat teratur. 
Dengan melakukan penataan terhadap sarana, maka sarana 
tidak akan mudah rusak atau bahkan hilang. Sedangkan 
penataan prasarana bertujuan agar prasarana dapat berjalan 
sesuai fungsinya. 
9) Penghapusan 
Secara lebih operasional penghapusanasaranaadan 
prasaranaaadalah proses kegiatan yang bertujuan untuk 
mengeluarkanaatau menghilangkan saranaadan prasarana 
dari daftar inventaris karenaasaranaadan prasarana tersebut 
                                                          





sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimanaayang 
diharapkan terutamaauntuk kepentingan pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah.101 Penghapusan barang dapat 
dilakukan dengan lelang dan pemusnahan.102 
Dapat difahami bahwa barang-barang yang tidak 
dapat berfungsi sebagaimana semestinya dapat dihapus dari 
daftar inventaris dengan cara di lelang atau dimusnahkan. 
Namun penghapusan barang-barang tersebut tidak bisa 
dilakukan secara langsung melainkan ada tahapan yang harus 
dilaksanakan. 
Adapun tahap-tahap dalam penghapusan adalah 
dengan cara pemilihan barang yang akan dihapuskan, 
memperhitungkan faktor-faktor penghapusan dengan cara 
(pelelangan, menghibahkan, membakar, dan sebagainya), 
disaksikan oleh atasan, dan membuat berita acara tentang 
pelaksanaan penghapusan.103 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah dengan cara lelang adalah menghapus dengan 
menjual barang-barang sekolah melalui Kantor Lelang 
Negara. Sedangkan cara lain adalah pemusnahan. 
Penghapusan jenis ini adalah penghapusan barang inventaris 
yang dilakukan dengan memperhitungkan faktor-faktor 
pemusnahan dari segi uang. Oleh karena itu penghapusan 
dibuat dengan perencanaan yang matang dan dibuat surat 
pemberitahuan kepada atasan dengan menyebutkan barang-
barang apa yang hendak disingkirkan.104 
 
6. Prinsip Manajemen Sarana dan Prasaana 
Dr. H. RusydiiAnanda, M.Pd., dan OdaaKinata Banurea, M.Pd. 
mengutip dari Bafadal bahwa Prinsip manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan adaah: (1)aprinsip pencapaianatujuan, (2) prinsip efisiensi, 
(3)aprinsipaadministratif, (4)aprinsipakejelasan tanggung jawab, dan 
(5)aprinsipakekohesifan. 
1) Prinsip pencapaian tujuan. Pada dasarnyaamanajemen saranaadan 
prasarana pendidikan dilakukan dengan maksud afar semua 
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fasilitas sekolah dalamakeadaan kondisi siap pakai. Oleh sebab itu, 
manajemen sarana dan prasarana peendidikan dapat dikatakan 
berhasil bilamana fasilitas sekolag itu selalu siap pakai setiap saat, 
pada setiap ada personil sekolah akan menggunakannya.  
2) Prinsip efisiensi. Prinsip ini berkaitan dengan semua kegiatan 
pengadaan saranaadan prasarana sekolah dilakukan dengan 
perencanaan yang hati-hati, sehinggaabisa memperoleh fasilitas 
yang berkualitas baik dengan harga yang relatif murah. Dengan 
prinsip efisiensi juga berarti bahwa pemakaian semua fasilitas 
sekolah hendaknya dolakukanadengan sebaik-baiknya, sehingga 
dapat mengurangi pemborosan. Dalam rangkaaitu makaasarana 
dan prasaranaapendidikan hendaknya dilengkapi dengan petunjuk 
teknis penggunaan dan pemeliharaannya. Petunjuk teknis tersebut 
dikomunikasikan kepada semua personil sekolah yang 
diperkirakan akanamenggunakannya. Selanjutnya, bilamana 
dipandang perlu, dilakukan pembinaan terhadap semua personil.  
3) Prinsipaadministratif. Melalui prinsip administratif berarti semua 
prilaku pengelolaan saranaadan prasarana pendidikan di sekolah 
dilakukan dengan selalu memperhatikanundang-undang, 
peraturan, instruksi dan pedoman yang diberlakukan oleh 
pemerintah. Sebagai upaya penerapannya, maka setiap 
penanggungjawab pengelolaan saranaadan prasarana pendidikan 
hendaknya memahami semua peraturan perundang-undang 
tersebut dan menginformasikan kepada semuaapersonil sekolah 
yang diperkirakan akanaberpartisipasi dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan.  
4) Prinsip kejelasan tanggung jawab. Dalam pengorganisasianasarana 
dan prasaranaapendidikan melibatkan berbagai personil di sekolah, 
oleh karenaaitu semuaatugas dan tanggung jawab semuaaorang 
yang terlibat itu perlu dideskripsikan dengan jelas sehingga 
pengelolaan saranaadan prasarana pendidikan dapataberjalan 
dengan baik.  
5) Prinsip kekohesifan. Prinsip ini berarti manajemenasaranaadan 
prasaranaapendidikan di sekolah hendaknyaaterealisasikan dalam 
bentuk proses kerjaasekolah yangasangat kompak. Oleh karena itu, 
walaupun semuaaorang yang terlibat dalam pengelolaan 
saranaadan prasaranaapendidikanatersebut telah memiliki tugas 
dan tanggung jawab masing-masing, namunaantaraayang satu 
dengan yang lainnya harus selalu bekerjasamaadengan baik. 105 
 
Dr. H. RusydiiAnanda, M.Pd., dan OdaaKinataaBanurea, M.Pd. 
mengutip bahwa menurut Priansa dan Somad, prinsip-prinsip dalam 
manajemen sarana dan prasarana adalah:106 
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1) Ketersediaan. Sarana dan prasaranaasekolah hendaknyaaselalu 
adaapada saat dibutuhkan sehinggaamampu mendukung secara 
optimalaprosesabelajaramengajar.  
2) Kemudahan. Sarana dan prasaranaasekolah hendaknyaamudah 
untukadigunakan sehinggaatidak sulitauntuk mendapatkannya.  
3) Kegunaan. Sarana dan prasaranaasekolah hendaknya antara yang 
satu dengan yang lainnya saling mendukung sehinggaaproses 
belajar tidak akan mengalamiagangguan.  
4) Kelengkapan. Sarana dan prasaranaasekolah hendaknya tersedia 
dengan lengkap sehingga proses belajar mengajar tidak 
terganggu. Kelengkapan sarana saranaasekolah akan menunjang 
dalamaakreditasiasekolah.  
5) Kebutuhan peserta didik. Sarana dan prasarana sekolah 
hendaknyaamampu memenuhiakebutuhan peserta didikayang 
beragam.  
6) Ergonomis. Saranaadan prasaranaasekolah hendaknyaadirancang 
dalam konsep ergonomis sehinggaamendukung proses belajar 
dan mengajar yang sesuaiadengan konsep kenyamanan. 
7) Masa pakai. Sarana dan prasaranaasekolah 
hendaknyaamerupakan barang-barang yang mampu 
dipergunakan dalam jangkaapanjang. Dengan demikian maka 
kualitasasarana dan prasaranaayang adaadi sekolah harus 
berkualitas baik.   
8) PemeliharaanaSarana dan prasaranaasekolah hendaknyaapraktis 
untuk dirawataatau dipeliharaasehinggaatidak menyulitkan 
dalam proses pemeliharaannya.107 
Menurut Hunt Pierce dalam Endang H. Dan Sukarti N., prinsip 
dasar dalam manajemen sarana dan prasarana sekolah adalah sebagai 
berikut.108 
1) Lahan bangunan dan perlengkapan perabot sekolah harus 
mengambarkan cita dan citra masyarakat seperti halnya yang 
dinyatakan dalam filsafat dan tujuan pendidikan.  
2) Perencanaan lahan bangunan, dan perlengkapan-perlengkapan 
perabot sekolah hendaknya merupakan pancaran keinginan 
bersama dan dengan pertimbangan suatu tim ahli yang cukup 
cakap yang ada di masyarakat. 
3) Lahan bangunan dan perlengkapan-perlengkapan perabot sekolah 
hendaknya disesuaikan dan memadai bagi kepentingan anak-anak 
didik. Demi terbentuknya karakter mereka dan dapat melayani 
serta menjamin mereka di waktu belajar, bekerja, dan bermain 
sesuai bakat mereka masing-masing. 
4) Lahan bangunan dan perlengkapan-perlengakapan perabot 
sekolah serta alat-alatnya hendaknya disesuaikan dengan 
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kepentingan pendidikan yang bersumber dari kepentingan serta 
kegunaan atau manfaat bagi anak-anak/murid-murid dan guru-
guru. 
5) Sebagai penanggung jawab harus membantu program sekolah 
secara efektif, melatih para petugas serta memilih alatnya dan 
cara menggunakannya agar mereka dapat menyesuaikan diri serta 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan fungsi dan profesinya. 
6) Seorang penanggung jawab sekolah harus mempunyai kecakapan 
untuk mengenal, baik kualitatif maupun kuantitatif serta 
menggunakan dengan tepat fungsi bangunan dan 
perlengkapannya. 
7) Sebagai penanggungjawab harus mampu memelihara dan 
menggunakan bangunan dan tanah sekitarnya sehingga ia dapat 
membantu terwujudnya kesehatan, kamanan, kebahagiaan, dan 
keindahan serta kemajuan dari sekolah dan masyarakat. 
8) Sebagai penanggung jawab sekolah bukan hanya mengetahui 
kekayaan sekolah yang dipercayakan kepadanya, melainkan 
harus memerhatikan seluruh alat-alat pendidikan yang 
dibutuhkan oleh anak didiknya. 
  
Dari pemaparan dari beberapa ahli di atas disebutkan bahwa 
dalam mengelola atau memanajemen sarana dan prasarana pendidikan 
berdasarkan pada beberapa prinsip tersebut. Prinsip-prinsip yang telah 
dipaparkan oleh para ahli yang disebutkan diatas merupakan dasar 
dalam mengelola atau memanajemen sarana dan prasarana agar sarana 
dan prasarana dapat terjaga dengan baik sehingga sarana dan prasarana 
dapat dimanfaatkan secara optimal. 
7. Petugas Pengelola Sarana dan Prasarana 
Di sekolah yang cukup kompleks, biasanya mengangkat pejabat 
khusus dibawah kepala sekolah yang bertugas menangani masalah 
sarana dan prasarana. Pejabat sekolah ini adalah Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Sarana dan Prasarana. Ia bertanggung jawab terhadap 
perencanaan kebutuhan, inventarisasi, pemeliharaan, dan 
pendayagunaan hingga ke pelaporan. Wakil Kepala (Waka) Sekolah 
Bidang Sarana dan Prasarana membawahi unit Tata Usaha, Kepala 
Perpustakaan, Kepala Laboratorium, dan Kepala Gudang. Unit Tata 
Usaha membantu Waka Bidang Sarana dan Prasarana dalam hal 
administrasi sarana dan prasarana sekolah. Kepala Perpustakaan 





berupa bahan perpustakaan. Kepala Laboratrium membantu Waka 
dalam hal pengelolaan ruang laboratorium untuk kepentingan proses 
pembelajaran secara praktik. Kepala Gudang membantu Waka dalam 
hal aktivitas pergudangan sekolah. 109   
 
Dari penjelasan di atas, kepala sekolah mengangkat petugas khusus 
yang bertanggung jawab dalam mengelola atau memanajemen sarana 
dan prasarana, yang biasa disebut sebagai Wakil Kepala Sekolah 
Bagian Sarana dan Prasarana. Dalam bertugas mengelola sarana dan 
prasarana, Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana dan Prasarana ini 
membawahi Unit Tata Usaha, Kepala Laboratorium, Kepala 
Perpustakaan, dan Kepala Gudang. 
 
B. Program Adiwiyata 
1. Adiwiyata 
Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang 
baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan 
berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju 
terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita 
pembangunan berkelanjutan.110 Keberadaan program Adiwiyata adalah 
untuk menciptakan kondisi sekolah dalam peran sebagai tempat 
pembelajaran dan penyadaran warga sekolah sehingga di kemudian hari 
sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya 
penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan yang 
berkelanjutan.111  
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Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa Adiwiyata 
merupakan upaya dalam menyelamatkan lingkungan dan pembangunan 
berkelanjutan melalui pembelajaran di sekolah sebagai tempat 
memperoleh ilmu yang bertujuan untuk meraih kesejahteraan dan cita-
cita pembangunan berkelanjutan dengan sikap kepedulian terhadap 
lingkungan. 
Program Adiwiyata itu pada hakekatnya adalah pembentukan sikap 
dan perilaku yang pro-lingkungan hidup, termasuk pengelolaan sampah 
yang menerapkan prinsip 3R.112  
Pengelolalaan sampah dengan menerapkan prinsip 3R adalah 
sebagai berikut 
a) Reduce (mengurangi) 
Sebisa mungkin kita mengurangi penggunaan barang, antara lain 
menghindari pembelian barang yang berpotensi menghasilkan 
banyak sampah, menghindari barang sekali pakai, menggunakan 
produk yang bisa diisi ulang (refill), atau mengurangi pemakaian 
kantong plastik dengan membawa tas sendiri saat belanja.113  
b) Reuse (penggunaan kembali) 
Barang yang dianggap sampah dari kegiatan pertama, 
sebenarnya bisa berguna untuk kegiatan berikutnya, baik untuk 
fungsi yang sama maupun berbeda. Misalnya, menggunakan lagi 
kertas bekas untuk membungkus kado atau membuat amplop. 
Hal ini dapat memperpanjang umur dan waktu pemakaian 
barang sebelum ke tempat sampah.114  
c) Recycle (mendaur ulang) 
Usaha ini dilakukan dengan mengubah barang bekas menjadi 
benda lain yang lebih berguna dan layak pakai. Misalnya 
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mengubah botol, gelas plastik, dan kaleng biskuit menjadi vas 
bunga.115  
 
Pengelolaan sampah merupakan salah satu kegiatan dalam 
pelaksanaan program Adiwiyata. Sampah merupakan permasalahan 
lingkungan yang cukup sering kita dengar, namun jika kita mampu 
mengelola sampah dengan benar maka hal itu akan membantu 
mengatasi permasalah sampah terhadap lingkungan. Pengelolaan 
sampah seperti yang sudah biasa kita dengar yaitu dengan 
menggunakan prinsip 3R yaitu reduce, reuse, recycle. Reduce artinya 
mengurangi, misalnya mengurangi atau menghindari penggunaan 
barang yang dapat menimbulkan banyak sampah, barang sekali pakai, 
dan plastik. Reuse artinya menggunakan kembali, misalnya kerta bekas 
digunakan untuk membungkus kado. Recycle artinya mendaur ulang, 
misalnya mengubah botol air mineral menjadi vas bunga. 
The culture of waste careless is a pitiful behavior and thus it needs 
problem solving. 6M concept was initiated by Al Muhdhar which 
consisted of several acts, namely reducing (mengurangi), reusing 
(menggunakan kembali), replacing (mengganti), separating 




Budaya limbah sampah yang sembarangan adalah perilaku yang 
menyedihkan dan karenanya perlu pemecahan masalah. Konsep 6M 
diprakarsai oleh Al Muhdhar yang terdiri dari reducing (mengurangi), 
reusing (menggunakan kembali), replacing (mengganti), separating 
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(memisahkan), recycling (mendaur ulang), dan composting 
(mengkompos). 
 
Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa selain 
prinsip 3R, dalam mengelola sampah terdapat konsep 6M yaitu 
reducing (mengurangi), reusing (menggunakan kembali), replacing 
(mengganti), separating (memisahkan), recycling (mendaur ulang), dan 
composting (mengkompos).  
Adiwiyata merupakan program yang dijalankan dalam dunia 
pendidikan untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya 
kelestarian lingkungan.117  
Dunia pendidikan mengadakan program Adiwiyata sebagai upaya 
dalam meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. 
Karena dunia pendidikan memiliki peran terhadap pembentukan sikap 
pesert didik, dengan adanya program Adiwiyata disekolah diharapkan 
dapat memiliki sikap peduli terhadap lingkungan melalui pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan selama disekolah. 
The Adiwiyata program is one of the activities of the Indonesian 
Ministry of Environment in an effort to encourage the creation of 
knowledge and awareness of school residents in the preservation of a 
healthy environment and prevent negative impacts of the 
environment.118 
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Program Adiwiyata merupakan salah satu kegiatan Kementerian 
Lingkungan Hidup Indonesia sebagai upaya mendorong terciptanya 
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam pelestarian 
lingkungan yang sehat dan mencegah dampak negatif dari lingkungan. 
 
Dari keterangan diatas dapat difahami bahwa program Adiwiyata 
berupaya mendorong masyarakat untuk menyadari pentingnya 
pelestarian lingkungan yang sehat sehingga menghindari kerusakan 
terhadap lingkungan.  
Dalam pelaksanaannya, Adiwiyata memiliki bermacam-macam 
konsep, tergantung kebijakan dari masing-masing instansi akan 
bagaimana mengembangkannya, seperti Green School atau sekolah 
hijau, sekolah sehat, Eco School, dsb.119  
 
Green school, sekolah sehat, eco school merupakan beberapa jenis 
konsep yang diterapkan disekolah sebagai bentuk pengembangan dari 
program Adiwiyata. 
The adiwiyata green school programis one of the case of national 
work program run by the State Ministry of the environment in order to 
realize the development of environmental education.120 
 
Terjemah  
Program sekolah hijau (green school) Adiwiyata merupakan salah 
satu program kerja nasional yang dijalankan oleh Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup dalam rangka mewujudkan pengembangan 
pendidikan lingkungan. 
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Dari keterangan di atas dapat difahami bahwa program green 
school termasuk jenis program Adiwiyata memiliki tujuan untuk 
mewujudkan pendidikan lingkungan. 
2. Adiwiyata dan Pendidikan Lingkungan Hidup 
 
Pendidikan lingkungan hidup merupakan salah satu dari program 
Adiwiyata yang dicanangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup.121 
Pendidikan lingkungan hidup menjadi sarana pembelajaran bagi siswa 
untuk menumbuhkan kepedulian siswa terhadap lingkungan.122  
 
Pendidikan lingkungan hidup sebagai salah satu program Adiwiyata 
merupakan upaya untuk menanamkan rasa kepedulian terhadap 
lingkungan. 
Pendidikan lingkungan hidup di sekolah Adiwiyata, bukan hanya 
berupa teori saja, akan tetapi lebih berupa praktek yang membudaya, 
sehingga diperlukan sarana prasarana yang mendukung terbentuknya 
budaya ramah lingkungan tersebut.123  
 
Pada praktiknya pendidikan lingkungan di sekolah Adiwiyata perlu 
menggunakan sarana juga prasaranaayang mendukung terhadap budaya 
lingkungan agar tidak rusak. 
Dikaitkan dengan program Adiwiyata sarana dan prasarana ramah 
lingkungan merupakan segala fasilitas yang dipergunakan pada proses 
pembelajaran di sekolah yang terbuat dari bahan yang ramah lingkungan 
dan tidak menimbulkan pencemaran serta kerusakan lingkungan.124 
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Dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa saranaaprasarana 
ramahalingkungan dalam program Adiwiyata adalah fasilitas sekolah 
dalamaproses pembelajaran yangatidak menimbulkan kerusakan 
terhadapalingkungan. 
Pendidikan lingkungan hidup diidentikkan dengan upaya-upaya 
untuk mengubah perilaku masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat untuk peduli dan 
melestarikan lingkungan hidup.125 Tujuanapendidikanalingkungan 
hidup menurut Kementerian Lingkungan Hidupaadalah untuk 
mendorong dan memberikan kesempatan kepada masyarakat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akhirnya dapat 
menumbuhka kepedulian, komitmen, untukamelindungi, memperbaiki 
sertaamemanfaatkanalingkungan hidup secara bijaksana.126 
 
Pendidikan lingkungan hidup ditujukan untuk meningkatkan rasa 
peduli terhadap lingkungan hidup juga mendorong serta memberi 
kesempatan padaamasyarakat untuk memperoleh pengetahuan yang 
menumbuhkan rasaakepedulian terhadap lingkungan sehingga 
bijaksana dalam memanfaatkan lingkungan hidup. 
3. Prinsip Adiwiyata 
Pelaksanaan Program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar 
berikut ini;  
a) Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen 
sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab dan peran.  
b) Berkelanjutan: Seluruh kegiatan harus dilakukan secara 
terencana dan terus menerus secara komprehensif.127  
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Program Adiwiyata adalah program yang komprehensif melibatkan 
semua stakeholders baik di sekolah dan masyarakat untuk membantu 
meningkatkan kepedulian lingkungan, khususnya para siswa.128  
 
Dari penjelasan diatas dapat difahami bahwa dalam pelaksanaannya 
program Adiwiyata berdasarkan pada prinsip partisipatif dan 
berkelanjutan, maksudnya seluruh warga sekolah terlibat dalam 
melaksanakan program Adiwiyata dan kegiatan dalam program 
Adiwiyata terencana dan berjalan secara berkelanjutan. 
4. Tujuan Adiwiyata 
Program Adiwiyata tujuannyaaadalah membentuk perilaku manusia 
yang mencintai lingkungannya.129 Program sekolah Adiwiyata 
bertujuan untuk menanamkan kecintaan warga sekolah pada lingkungan 
hidupnya, termasuk menanamkan sikap dan perilaku yang peduli dan 
berbudaya lingkungan.130  
Dari pemaparan diatas dapat difahami bahwa tujuan dari program 
Adiwiyata adalah untuk menanamkan rasa peduli dan cinta terhadap 
lingkungan hidup. Sekolah yang merupakan tempat pendidikan dan 
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pembelajaran bagi siswa sudah seharusnya memiliki andil dalam 
pembentukan sikap rasa peduli dan cinta terhadap lingkungan melalui 
proses pmbelajaran yang dilakukan di sekolah, oleh karena itu sekolah 
merupakan tempat yang tepat untuk menanamkan karakter yang peduli 
lingkungan terhadap para siswanya melalui program Adiwiyata. 
Tujuan Program Adiwiyata adalah menciptakan keadaan yang baik 
bagi madrasah, sebagai tempat pembelajaran dan penyadaran warga 
madrasah (guru, murid dan pekerja lainnya), yang dapat diwujudkan 
dalam bentuk: (1) Pengembangan kebijakan madrasah peduli dan 
berbudaya lingkungan, (2) Pengembangan kurikulum berbasis 
lingkungan, (3) Pengembangan kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, dan (4) Pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung 
madrasah berbudaya lingkungan seperti: hemat energi/penggunaan 
energi alternatif, penghematan air, pengelolaan sampah, penggunaan 
pupuk organik.131  
Dari pemaparan di atas dapat diketahui juga bahwa tujuan Adiwiyata 
agar sekolah sebagai tempat proses belajar dan mengajar dapat memiliki 
kondisi baik melalui kebijakan peduli dan berbudaya lingkungan, 
kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan bebasis 
partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung sekolah berbudaya 
lingkungan. Dengan terciptanya kondisi yang baik di sekolah melalui 
lingkungan hidup yang terjaga maka akan secara otomatis proses belajar 
dan mengajar akan berjalan dengan baik pula karena para siswa dan 
warga sekolah akan lebih sehat dan nyaman sehingga dapat melakukan 
aktivitasnya masing-masing di sekolah.  
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5. Komponen Adiwiyata 
Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 
(empat) komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam 
mencapai sekolah Adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah;  
a) Kebijakan Berwawasan Lingkungan  
b) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan  
c) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif  
d) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan132  
Empat komponen tersebut merupakan bagian yang saling berkaitan 
satu sama lain agar program Adiwiyata dapat terlaksana. Jika program 
Adiwiyata dapat berjalan dengan baik maka tujuan Adiwiyata pun dapat 
tercapai. 
Dikaitkan dengan program Adiwiyata sarana dan prasarana ramah 
lingkungan merupakan segala fasilitas yang dipergunakan pada proses 
pembelajaran di sekolah yang terbuat dari bahan yang ramah 
lingkungan dan tidak menimbulkan pencemaran serta kerusakan 
lingkungan.133  
Dari keterangan di atas dapat difahami bahwa istilah sarana dan 
prasarana ramah lingkungan maksudnya adalah sarana dan prasarana 
tersebut tidak menyebabkan kerusakan pada lingkungan. 
Di sekolah yang melaksanakan program Adiwiyata, sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah tersebut harus ramah lingkungan dan 
dikelola dengan mengedepankan prinsip ramah lingkungan.  
Hal ini sesuai dengan keterangan bahwa pengelolaan Sarana 
Pendukung Ramah Lingkungan memiliki standar; a. Ketersediaan 
sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan. b. Peningkatan 
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kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan di 
sekolah.134  
Pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung madrasah 
berbudaya lingkungan seperti: hemat energi/penggunaan energi 
alternatif, penghematan air, pengelolaan sampah, penggunaan pupuk 
organik.135  
Dapat difahami bahwa di sekolah desktpengelolaan sarana tetap 
memperhatikan lingkungan hidup supaya terjaga sehingga lingkungan 
hidup terhindar dari bahaya kerusakan sehingga dapat lestari dengan 
mematikan lampu atau alat elektronik lain saat tidak terpakai, efisien 
dalam memakai air, mengolah sampah yang ada di sekolah misalnya 
untuk dijadikan pupuk, dan lain-lain. Tidak hanya sarana, prasarana 
yang ada di sekolah juga dapat dimanfaatkan agar lingkungan hidup di 
sekolah dapat terjaga misalnya dengan membuat taman yang 
didalamnya terdapat tumbuhan hijau dan TOGA atau membuat green 
house di sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana yang ramah 
lingkungan sebagai alat bantu maupun menunjang terlaksananya 
program Adiwiyata melalui kegiatan yang mengedepankan kelestarian 
lingkungan.    
6. Keuntungan Mengikuti Program Adiwiyata  
a) Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompertensi dasar 
dan standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan 
menengah.  
b) Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah 
melalui penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai 
sumber daya dan energi.  
c) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar 
mengajar yang lebih nyaman dan kondusif.  
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d) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan 
dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi 
warga sekolah dan masyarakat sekitar.  
e) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup meIalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian 
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.136  
 
Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa program 
Adiwiyata memiliki begitu banyak manfaat antara lain adalah  
penghematan sumber daya dan energi, kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan nyaman, melindungi lingkungan dari bahaya 
kerusakan, dan sekolah sebagai tempat pembelajaran dan menanamkan 
kepedulian terhadap lingkungan pada tidak hanya pada warga sekolah 
tetapi juga warga sekitar sekolah.  
 
C. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Program Adiwiyata 
Untuk menjaga lingkungan agar tetap lestari diperlukan adanya 
sadar lingkungan maksudnya adalah memiliki kesadaran bahwa lingkungan 
yang bersih dan sehat itu penting bagi kehidupan maka dari itu harus selalu 
dijaga. Sikap peduli terhadap lingkungan juga perlu ditanamkan pada setiap 
orang salah satunya melalui sekolah, dibeberapa sekolah juga terdapat 
program yang bertujuan untuk menanamkan sikap kepedulian terhadap 
lingkungan yang bernama program Adiwiyata.  
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Arundati Shinta bahwa 
program Adiwiyata itu pada hakekatnya adalah pembentukan sikap dan 
perilaku yang pro-lingkungan hidup.137 
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Untuk menjalankan program ini agar dapat mencapai tujuannya 
diperlukan adanya sarana dan prasarana yang mendukung juga aman dan 
memiliki standar kesehatan bagi penggunannya. Agar sarana dan prasarana 
dapat digunakan secara optimal diperlukan adanya manajemen, dengan 
adanya manajemen terhadap sarana dan prasarana diharapkan sarana dan 
prasarana dapat dikelola dengan baik sehingga sekolah juga akan tertata 
dengan baik.  
Sebagimana yang telah disebutkan Nurmadiah bahwa 
Manajemenasarana dan prasaranaayang baik diharapkan dapat menciptakan 
sekolah yangabersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisiayang 
menyenangkan baik bagiaguru maupun murid untuk berada di sekolah.138  
Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan 
bagaimana mengatur dan mengelola saran dan prasarana pendidikan secara 
efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.139  
Sebagai pendukung tercapainya tujuan program Adiwiyata, dalam 
mengelola sarana dan prasarana juga harus memerhatikan prinsip adiwiyata 
yaitu partisipatif dan berkelanjutan. Dapat difahami bahwa dalam 
menjalankan program Adiwiyata, sarana dan prasarana yang digunakan 
harus dikelola dengan tetap berprinsip pada pembangunan berkelanjutan 
dan melibatkan semua pihak dalam menjalankannya. Maksud dari 
pembangunan berkelanjutan disini adalah dalam mengelolanya harus 
diperhatikan agar tidak rusak hingga generasi-generasi berikutnya.    
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam buku Panduan Adiwiyata 
Sekolah peduli dan Berbudaya Lingkungan tahun 2012 bahwa dalam 
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melaksanakan program Adiwiyata perlu memerhatikan prinsi-prinsip 
sebagai berikut yaitu:  
1. Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang 
meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
sesuai tanggungjawab dan peran.  
2. Berkelanjutan: Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan 
terus menerus secara komprehensif.140  
 
 
                                                          




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakan 
jenis penelitian deskriptif. 
Kegiatan penelitian adalah mengamati, mencatat, bertanya, dan 
mengali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang sedang 
terjadi saat itu.141 Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di 
lapangan tanpa adanya manipulasi.142 Bogdan dan Taylor menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati.143 Muh. Fitrah, S.Pd. M.Pd., dan Dr. Luthfiyah, 
M.Ag. mengutip dari Sukmadinata bahwa penelitian deskriptif adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau.144  
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MIN 3 Magetan. Madrasah ini terletak di 
Desa Tawanganom Kabupaten Magetan. 
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C. Sumber Data 
Dilihat dari cara memperolehnya, data dibedakan menjadi data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data diperoleh langsung 
dari objek yang diteliti. Ini berlainan dengan data sekunder yakni data yang 
sudah dalam bentuk jadi, seperti data dalam dokumen dan publikasi.145 
Dalam penelitian ini data primernya berupa hasil wawancar dengan 
narasumber, hasil observasi dan dokumen MIN 3 Magetan tekait sarana 
prasarana serta program Adiwiyata. Sedangkan data primer peneliti 
menggunakan mencari informasi melalui website . 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi, 
wwancara, dan studi dokumentasi. Ada beberapa metode pengumpulan data 
diantaranya sebagai berikut 
1. Observasi partisipan adalah suatu kegiatan observasi dimana observer 
(orang yang melakukan observasi) terlibat atau berperan serta dalam 
lingkungan kehidupan orang-orang yang diamati.146 
2. Wawancara mendalam adalah proses tanya jawab secara mendalam 
antara pewawancara dengan informan guna memperoleh informasi 
yang lebih terperinci sesuai dan tujuan penelitian.147 
 
Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai kepala MIN 3 Magetan, 
wakil kepala bagian sarana dan prasarana, koordinator Adiwiyata, dua 
guru MIN 3 Magetan, dan satu siswa MIN 3 Magetan. 
3. Studi dokumentasi, dokumentasi hanyalah nama lain dari analisis 
tulisan atau analisis terhadap isi visual dari suatu dokumen.148 Imam 
Gunawan mengutip dari Sugiyono bahwa dokumen adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya monumental dari seseorang.149 
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Peneliti melakukan studi dokumentasi terhadap dokumen yang 
terkait dengan manajemen sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan dan 
sarana dan prasarana untuk program Adiwiyata 
 
E. Analisis Data 
Dalam menganalisis data peneliti memakai cara seperti yang 
dikemukakan oleh MilesaandaHuberman yaitu memiliki tahapan reduksi 
data, paparan data (display data), dan penarikan kesimpulan. 
Analisis data adalah membuat data itu dapat dimengerti sehingga 
penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain.150 
Miles and Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data 
reduction); (2) paparan data (data display); (3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/verifying).151 
1. Reduksi data 
Imam Gunawan mengutip dari Suyiono bahwa mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencariatema dan 
polanya.152  
Pada langkahareduksi data, pelaku riset melakukan seleksi data 
memfokuskan data padaapermasalahan yang dikaji, melakukan upaya 
penyederhanaan, melakukan abstraksi, dan melakukan transformasi.153  
Data kualitatifadalam bentuk catatan lapanganabiasanya dalam 
jumlah besar. Tidak jarang catatanalapangan itu berjumlah ratusan 
halaman yang kondisinyaamasih belum terfokus pada penjelasan 
tentangasesuatu. Data itu memberi maknaadan memberi penjelasan 
tentang permasalahan yang sedang dikaji melalui riset yang dilakukan 
makaadataaitu perlu difokuskan. Lagi pula, upayaamemfokuskan data 
dilakukan denganamengacu padaabingkai kerja teoritis (theoritical 
frame work) atau bingkai kerja konseptual (conceptual frame work).154 
Setelah dataadifokuskan, selanjutnya dilakukan penyederhanaan, 
abstraksi, dan transformasi. Ketiga upayaaini saling berkaitan yakni 
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data yang sudah difokuskan padaabingkai kerjaakonseptual itu 
selanjutnyaadipilah-pilah ke dalam butir-butir pokok dataayang 
menggambarkan butir-butir karakteristik, butir-butir kegiatan, dan 
sebagaimanaayang menjelaskanatentang fokus permasalahan yang 
dikaji. Dari hasil penyederhanaan ini, selanjutnya dibuat abstraksi yakni 
membuat deskripsi dan penjelasan ringkas, mengacu pada butir-butir 
karakteristik dan kegiatan itu. Hasil abstraksi ini selanjutnya 
ditransformasi dalam arti ditafsirkan dan diberi makna.155 
2. Display data atau paparan data 
Display data adalah langkah mengorganisasi data adalah suatu 
tatanan informasi yang padat atau kaya makna sehingga dengan mudah 
dibuat kesimpulan. Display data biasanya dibuat dalam bentuk cerita 
atau teks. Display ini disusun dengan sebaik-baiknya sehingga 
memungkinkan pelaku riset dapat menjadikannya sebagai jalan untuk 
menuju pada pembuatan kesimpulan.156  
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban terhadap masalah riset. 
Akan tetapi, sesuai-tidaknya isi kesimpulan dengan keadaan 
sebenarnya, dalam arti valid atau tidaknya kesimpulan yang dibuat, 
perlu diverifikasi. Verifikasi adalah upaya membuktikan kembali benar 
atau tidaknya kesimpulan yang dibuat atau sesuai atau tidaknya 
kesimpulan dengan kenyataan.157 
Verifikasi dapat dilakukan dengan jalan melakukan pengecekan 
ulang, atau dengan melakukan triagulasi.158  
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstrakkan dan mengubah data kasar ke dalam 
catatan lapangan. Sajian atau display data merupakan suatu cara 
merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk 
pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Sementara itu, 
verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya sehingga 
dapat diajukan proposisi-proposisi yang terkait dengannya.159 
 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode untuk melakukan pengecekan keabsahan data.  
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Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data.160 
Dalam pelaksanaan triangulasi ada empat modus yang sebaiknya dilakukan, 
yaitu penggunaan lebih dari satu atau beberapa sumber data, metode, 
investigator, dan teori.161 
1. Triangulasi sumber data. Triangulasi dengan modus penggunaan 
sumber data yang berbeda dan lebih dari satu mengandung makna, 
bahwa suatu informasi yang diperoleh dari satu sumber data dicek silang 
pada sumber data lain. Modus semacam ini disebut dengan validasi 
kontekstual. Artinya, informasi yang diperoleh dari satu sumber data 
divalidasi dalam konteksnya dengan sumber data yang lain.162 
2. Triangulasi metode ini dapat mengandung dua makna, yaitu, pertama, 
penggunaan beberapa metode yang berbeda untuk pengumpulan data 
(misalnya kuesioner, wawancara, observasi, dan tes), dan kedua, 
penggunaan desain atau rancangan riset yang berbeda. 163 
3. Triangulasi investigator, artinya dalam riset itu ketika melakukan 
triangulasi menggunakan lebih dari satu investigator atau pelaku riset.164 
4. Triangulasi teori mengandung makna bahwa suatu fakta empiris hasil 
investigasi divalidasi dengan beberapa teori dan harus memiliki 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian  
1. Profil Madrasah 
 
Identitas Madrasah166 
Nama Madrasah    : MIN 3 Magetan 
Akreditasi     : A 
NomoraStatistik Madrasaha  : 111135200014 
NomoraPokokaSekolah Nasional  : 20509553 
Alamata     : Jl. Sulawesi No. 15 Magetan 
Nomor Telepon    : (0351) 895983 
E-Mail     : Mintamaceria@Yahoo.Com 
Jumlah Guru    : 45 Orang 
Tahun Berdiri    : Tahun 1963 
 
Identitas Kepala Madrasah167 
Nama   : Bambang Wiyono, S.Ag, M.Pd 
Tempat Tanggal Lahir : Magetan, 31 Mei 1971 
NIP   : 197105311995031001 
Pangkat/Golongan  : Pembina/IV/a 
Alamat Rumah : Ds.Kiringan Rt/Rw 04/01 Kiringan Takeran 
Magetan 
 
2. Sejarah Berdirinya Madrasah  
MadrasahaIbtidaiyahaNegeri (MIN) 3 Magetanamerupakanasatu-
satunya Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kecamatan Magetanayang 
didirikan sejak tahun 1967 Yang kemudianapadaatanggal 29 Juli 1967 
diresmikan oleh Departemen Agama. Asal mulanyaamadrasah ini 
adalah merupakan Madrasah Ibtidaiyah dibawah naungan Lembaga 
PSM (Pesantren Sabilil Mutaqien) yang beralamataPusat di Kecamatan 
Takeran Kab Magetan yangasebelumnyaabernama MIN Tawang Anom 
Magetan. Semakin bertambahnya umur MIN 3 Magetan maka jumlah 
siswanyaapun bertambah pesat yangasaat ini sejumlah 855 siswa dan 
didukung denganasarana dan prasaranaayang memadai. Pada saat ini 
MIN 3 Magetan memilikiatanahadan gedungabangunanaseluas 2111 
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m². Berikutaadalah nama Kepala Madrasah yangapernah menjabatadi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Magetan: 
a. Tomo Tahun 1970 – 1995 
b. Moch Djuri Tahun 1995 – 2005 
c. Saleh Achmadi Tahun 2005 – 2007 
d. Mar’atus Sholihah Tahun 2007 – 2009 
e. Nurrudin   Tahun 2009 – 2014 
f. Imam Subhakti Tahun 2014 – 2014 
g. Kambali, M.Pd.I Tahun 2014 – 2016 
h. Bambang Wiyono, S.Ag, M.Pd Tahun 2016 sampaiasekarang.168 
Lokasi MIN 3 Magetan sangatlahaminimalis, walaupun begitu 
madrasahaini sangatlahagigih untukamewujudkan visi “Terwujudnya 
siswa yang cerdas, berakhlakul karimah, berprestasi sertaaberwawasan 
lingkungan”. Banyak tanaman gantung, taman kelas, green house, toga, 
dan tabulapot di madrasah ini untuk keindahan dan kenyamanan peserta 
didik. Strategi MIN 3 Magetan antaraalain dengan membentuk TIM 
Adiwiyata, TIM Penangggung Jawab Adiwiyata, TIM Pengendali 
Dampak Lingkungan, dan kerjasama/ MOU dengan instansi terkait 
antara lain Kantor Lingkungan Hidup, Puskesmas, pengepul sampah, 
pengusaha batik, Kantor Desa 3 Magetan, warga Desa 3 Magetan dan 
Sekolah AdiwiyataaMandiri. Dengan Kegiatan tersebut terbukti 
madrasah ini mempunyai banyak mitra untuk take and give sebagai 
sumber belajar peserta didik. Program Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
diawali pada tahun 2015 sampaiasekarang dan mudah-mudahan 
berhasil mendapatkan penghargaan Adiwiyata Level tertinggi. 169 
3. Kondisi Geografis Madrasah170 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tawanganom atau MIN 3 
Magetan adalah lembaga pendidikan dasar yang beradaadi lingkup 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Magetan. Madrasah iniaterletak 
di daerah perkotaanayang terletakasekitar 500 M dari Alon-alon Kab. 
Magetan keaarah Barat Daya. Sebagaimanaalazimnyaadaerah 
perkotaan, Madrasah ini beradaadi lingkungan masyarakat dengan 
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4. Lokasi MIN Tawanganom atau MIN 3 Magetan171 
 
 
Gambar 2. Peta MIN Tawanganom atau sekarang MIN 3 Magetan 
 
5. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 
 
Visi: 




a. Bertuturakata, berperilaku dan bersikap berdasarkan syariat Islam 
dalam kehidupan sehari-haria 
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b. Memilikiadaya saing yang tinggi untuk memasuki SMP/MTs 
favorit di Kabupaten Magetan 
c. Mampu meraih kejuaraan dalam berbagai even lomba baik 
bidang akademisamaupun non akademis 
d. Memilikiakemandirianadalam kehidupanamasyarakat 




a. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat sekaligus sebagai 
miniatur masyarakat Islami (menjadikan madrasah sebagai 
laboratorium keagamaan) 
b. Melaksanakan pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
menyenangkan yang berbasisi pelestarian fungsi lingkungan 
c. Memberikan wadah kepada siswaaguna mengenali potensi diri 
sejak dini dan mengembangkannya secara optimal 
d. Melaksanakan pembiasaan siswaaberakhlaqul karimah dan 
pembiasaan mencegah terjadinyaapencemaran dan erusakan 
lingkungan 
e. Menciptakan lingkunganayang bersih, rapi, indah, dan sehat 
f. Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan segenap 
komponen madrasah yang adaa 
g. Menanampakan kepada siswaajiwaapeduli terhadap lingkungan 
dan pelestariannyaa 




Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tawanganom atau MIN 3 Magetan 
memiliki tujuan: 
a. 90% lulusan dapataditerima di SMP/MTs/Pondok Pesantren favorit 
di wilayahaKabupeten Magetan dan sekitarnyaa 
b. Berprestasiadalam even berbagai lombaaakademis maupun non 
akademis di tingkat kabupaten hingga nasional 
c. Madrasah mampu memberikan layanan penunjang pendidikan: 
perpustakaan, laboratorium, koperasi, UKS, bimbingan dan 
konseling, kantin, mushola secara maksimal 
d. 80% siswaamemiliki kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan 
kewajiban ibadah wajib dan bertindak sesuai ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari 
                                                          






e. 80% siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar 
f. 80% siswa memiliki simpati dan empati dalam pelestarian 
lingkungan dan pencegahan terhadap kerusakan lingkungan.175 
 
Motto: 
“Mendidik dengan Hati, Meraih Prestasi, Menggapai Ridlo Ilahi”176 
 
6. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan177 
Tabel 1. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
7. Data statistik siswa178 
 
Gambar 3. Data Statistik Siswa 
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No Uraian PNS Non-PNS 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1 Jumlah Kepala Madrasah 1    
2 Jumlah Wakil Kepala Madrasah     
3 Jumlah Pendidik (di luar kepala & wakil) 7 18 7 3 
4 Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 7 18  1 
5 Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. 
Nasional 
    
6 Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek  
K-13 
8 18 7 4 







Tabel 2. Jadwal Penelitian 
Tanggal Kegiatan Tempat 
02 Desember 2019 Menyerahkan surat izin 
penelitian 
Kantor Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu MIN 
3 Magetan 
25 Februari 2020 Wawancara dengan Bapak 
Ridwan Yulianto, S.Ag 
(Koordinator Adiwiyata) 
Ruang Adiwiyata 
Observasi  MIN 3 Magetan 
Wawancara dengan Bapak 
Saefuddin, S.Pd.I, MM.Pd 
(Wakil Kepala Madrasah 
bidang Sarana dan 
Prasarana) dan mendapatkan 
dokumen 
Ruang Adiwiyata 
29 Februari 2020 Wawancara dengan Bapak 
Ridwan Yulianto, S.Ag 
(Koordinator Adiwiyata) 
dan mendapatkan dokumen  
Ruang Adiwiyata 
04 Maret 2020 Wawancara Bapak  
Bambang Wiyono, S.Ag. 
M.Pd. (Kepala Madrasah 
MIN 3 Magetan) 
Ruang Kepala 
Madrasah 
Wawancara siswa MIN 3 
Magetan 
Taman MIN 3 Magetan 
didepan ruang UKS 
Observasi  MIN 3 Magetan 
05 Maret 2020 Wawancara dengan Bapak 
Ridwan Yulianto, S.Ag 
(Koordinator Adiwiyata) 
dan mendapatkan dokumen 
Ruang Adiwiyata 
20 Maret 2020 Wawancara dengan Bapak 
Ridwan Yulianto, S.Ag 
(Koordinator Adiwiyata) 
Ruang Adiwiyata 
Observasi  MIN 3 Magetan 
Wawancara dengan Bapak 
Saefuddin, S.Pd.I, MM.Pd 
(Wakil Kepala Madrasah 
bidang Sarana dan 
Prasarana) 
Di depan ruang 
Adiwiyata 
Wawancara dengan Bu Iin 
Nur Chomariyah (guru MIN 
3 Magetan)  
Di depan Ruang kelas 
dan perpustakaan 





Wawancara dengan Bu 
Robiyati (guru MIN 3 
Magetan) 
Didepan ruang kelas 
22 Maret 2020 Mendapatkan dokumen  Online 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada deskripsi temuan penelitian ini akan membahas temuan penelitian 
terkait fokus penelitian yaitu bagaimana manajemen sarana dan prasarana 
di MIN 3 Magetan, bagaimana program Adiwiyata di MIN 3 Magetan, dan 
bagaimana manajemen sarana dan prasarana dalam program Adiwiyata di 
MIN 3 Magetan sebagai berikut  
1. Manajemen Sarana Dan Prasarana Di MIN 3 Magetan 
Sebelum peneliti memaparkan terkait manajemen sarana dan 
prasarana di MIN 3 Magetan, peneliti akan mengulas sedikit maksud 
dari manajemen saranaaprasarana.  
Manajemen saranaadan prasarana merupakan suatu kegiatan 
bagaimana mengaturadan mengelola saran dan prasaranaapendidikan 
secaraaefisien dan efektifadalam rangkaapencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan179.  
 
Manajemen sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan meliputi  
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan proses awal dalam manajemen 
begitu pula manajemen sarana dan prasarana. MIN 3 Magetan 
dalam melaksanakan manajemen sarana dan prasarana juga 
melakukan perencanaan terlebih dahulu. Adapun proses dalam 
                                                          





perencanaan dalam manajemen sarana dan prasarana di MIN 3 
Magetan menurut KM adalah sebagai berikut 
“Perencanaan itu disusun dalam waktu empat tahun 
namannya RKM jadi awal itu kita melakukan EDM (evaluasi 
diri madrasah) evaluasi ada 8 standar itu salah satunya standar 
sarpras, dari standar sarpras itu kekuatan kita yang kita miliki 
apa terus yang belum kita apa, nah yang belum kita miliki itu 
baru kita rencanakan pengadaan maupun pemeliharaannya 
selama empat tahun kedepan kita tuangkan kedalam rencana 
kerja madrasah, dari rencana kerja madrasah yang empat tahun 
kita breakdown menjadi RKT rencana kerja tahunan setiap tahun 
yang kita wujudkan karena memang tidak mungkin kita 
wujudkan langsung dalam waktu satu tahun karena perlu biaya 
yang besar maka kita breakdown rencana rencana kerja tahunan 
kita wujudkan tahun pertama apa tahun kedua apa sampai tahun 
keempat....”.180 
 
Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa perencanaan 
dalam sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan disusun dengan 
diawali proses EDM (evaluasi diri madrasah), dari EDM ini 
dapat diketahui apa saja yang belum dimiliki dari delapan 
standar nasional pendidikan termasuk standar sarana dan 
prasarana, sarana dan prasarana yang belum dimiliki 
direncanakan pengadaan dan pemeliharaannya selama empat 
tahun yang biasa disebut dengan RKM (rencana kerja Madrasah) 
yang di breakdown menjadi RKT (rencana kerja tahunan), 
karena dalam mewujudkannya memerlukan biaya yang besar 
maka tidak bisa dilaksanakan langsung dalam waktu satu tahun, 
                                                          
180 Wawancara dengan Bapak Bambang Wiyono, S.Ag. M.Pd. Sebagai Kepala Madrasah, pada 





sehingga dalam mewujudkannya dilakukan secara bertahap 
tahun pertama sampai tahun keempat.  
Pendapat lain dikemukaan oleh WKMSP sebagai tambahan 
dari pendapat diatas yaitu 
“Perencanaan untuk tahun depan dilakukan di tahun ini pada 
bulan Juni hingga pada bulan Desember nanti ada pengesahan 
dari Kemenkeu disebut pagu Definitif. Disini sudah muncul per 
item seluruh belanja madrasah baik yang sifatnya belanja 
pegawai (gaji, honor rutin) maupun belanja barang 
operasional”.181 
 
Dari wawancara diatas dapat difahami bahwa untuk 
perencanaan tahun depan dilaksanakan pada tahun ini biasanya 
pada bulan Juni hingga bulan Desember lalu ada pengesahan dari 
Kemenkeu dinamakan pagu definitif yang didalamnya terdapat 
item seluruh madrasah baik yang sifatnya belanja pegawai 
seperti gaji rutin maupun belanja barang operasional. 
b. Pengadaan 
Adapun sumber pengadaan sarana dan prasarana di MIN 3 
Magetan sebagaimana yang telah dikemukaan oleh KM yaitu  
“.....dalam sarpras itu kita tidak mungkin juga mencukupi 
dari dana yang kita miliki dari dana BOS maka adakalanya kita 
menggandeng orang tua atau walmud atau pihak ketiga untuk 
penanganan sarpras ini kita wujudkan bertahap dari tahun satu 
sampai tahun keempat setelah itu sarpras juga ada petugasnya 
sendiri jika kita punya Waka Sarpras dam administrasi juga kita 
punya petugas yang mencatat BMN barang milik negara dan 
lain-lain”.182 
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Dapat difahami dari wawancara diatas bahwa untuk sarana 
dan prasarana selain dari dana BOS, MIN 3 Magetan juga 
menggandeng orang tua atau wali murid ataupun pihak ketiga. 
Lalu pendapat lain dikemukaan oleh WKMSP terkait proses 
dalam pengadaan sarana dan prasarana sebagai tambahan 
pendapat diatas yaitu sebagai berikut 
“Pengadaan Sarpras yang disetujui melalui Pagu Anggaran 
yang disahkan Kemenkeu dan Kemenag tentu melalui 
pembelian,. Barang ada 2 belanja barang kapitalisasi dan belanja 
barang persediaan. pembelian yang melebihi Rp. 300.000 peritel 
barang disebut belanja kapitalisasi masuk data aset negara, 
belanja yang melebihi Rp. 5.000.000 melalui bersifat kontrak 
kerjasama dengan pihak ketiga dengan akta kontrak. Belanja yg 
kurang dari Rp. 300.000 disebut belanja bahan persediaan”.183 
 
Dapat difahami bahwa pengadaan sarana dan prasarana yang 
disetujui melalui pagu anggaran yang disahkan kemenkeu dan 
kemenag adalah melalui pembelian. Pembelian yang melebihi 
Rp. 300.000 perritel barang dinamakan belanja kapitalisasi dan 
masuk data aset negara, sedangkan belanja yang melebihi Rp. 
5000.000 bersifat kontrak kerjasama dengan pihak ketiga 
dengan akta kontrak. Adapun belanja yang kurang dari Rp. 
300.000 dinamakan barang bahan persediaan. 
c. Penggunaan 
Proses berikutnya dalam manajemen sarana dan prasarana di 
MIN 3 Magetan adalah penggunaan, penggunaan sarana dan 
                                                          





prasarana tertentu semisal laboratorium ada ketentuan atau SOP 
dan jadwal pemakaian sebagaimana yang dikemukakan oleh 
narasumber KM sebagai berikut 
“Penggunaan sarpras berupa lab komputer kita punya jadwal 
ada SOP termasuk ada pemeliharaan sarpras yang lain seperti 
sarana prasarana meja dan kursi ada pemeliharaan secara berkala 
seperti pas semester kita lakukan cek barang-barang atau kalau 
ada barang yang rusak tiba-tiba maka kita tindak lanjuti dengan 
pemeliharaan seketika itu termasuk LCD di ruang kelas kita 
lakukan pemeliharaan secara berkala misal satu semester kita 
lakukan sek up atau apabila ada kerusakan kita lakukan 
perbaikan”.184 
 
Dapat difahami bahwa dalam penggunaan sarana prasarana 
seperti laboratorium komputer terdapat jadwal pemakaian dan 
SOP. Sehingga dengan adanya SOP atau ketentuan dalam 
pemakaian sarana prasarana berupa laboratorium misalnya tidak 
akan mudah rusak dan hal tersebut termasuk dari salah satu cara 
untuk memelihara sarana dan prasarana. 
Dari hasil observasi ditemukan bahwa di pintu laboratorium 
terdapat tulisan tata tertib penggunaan sarana yang ada di 
laboratorium dan menjaga kebersihan laboratorium tersebut185. 
d. Pemeliharaan 
Proses manajemen sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan 
berikutnya adalah pemeliharaan, pemeliharaan merupakan cara 
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untuk menjaga sarana dan prasarana supaya tidak mudah rusak, 
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh KM sebagai berikut 
“Tidak lupa selama pelaksanaan kita juga melakukan 
pemeliharaan karena namanya sarpras itu punya jangka 
waktu”.186 
 
Narasumber KM juga berpendapat bahwa 
“Penggunaan sarpras berupa lab komputer kita punya jadwal 
ada SOP termasuk ada pemeliharaan sarpras yang lain seperti 
sarana prasarana meja dan kursi ada pemeliharaan secara berkala 
seperti pas semester kita lakukan cek barang-barang atau kalau 
ada barang yang rusak tiba-tiba maka kita tindak lanjuti dengan 
pemeliharaan seketika itu termasuk LCD di ruang kelas kita 
lakukan pemeliharaan secara berkala misal satu semester kita 
lakukan sek up atau apabila ada kerusakan kita lakukan 
perbaikan”.187 
 
Dapat difahami bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana 
seperti meja dan kursi dilaksanakan berkala seperti saat semester 
dilakukan cek barang-barang atau saat ada yang tiba-tiba rusak 
maka akan langsung diperbaiki atau dilakukan pemeliharaan 
seketika itu, untuk LCD di ruang kelas dilakukan pemeliharaan 
secara berkala atau apabila terdapat kerusakan maka dilakukan 
perbaikan. 
Pendapat lain dikemukakan olek WKMSP sebagai penguat 
terkait pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana di MIN 
3 Magetan sebagai berikut 
“Pemeliharaan dilakukan pada tahun anggaran berjalan, 
Pemeliharaan sifatnya rutin sudah teranggarkan setiap tahun, 
(Sewaktu waktu)”.188 
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Dapat difahami bahwa pemeliharaan dilaksanakan pada 
tahun anggaran berjalan, pemeliharaan bersifat rutin dan sudah 
dianggarkan setiap tahun, dan sewaktu waktu juga dapat 
dilakukan. 
e. Inventarisasi 
Inventarisasi merupakan salah satu proses dalam 
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana. Menurut KM 
sebagai berikut terkait pencatatatan barang inventaris 
“Kita membeli barang, ada barang habis pakai ada yang 
menjadi barang inventaris. Barang habis pakai tetap dicatat 
seperti pembelian kertas kita beli dicatat terus misalnya 100 rim 
lha kertas-kertas ini digunakan untuk apa juga dicatat misalnya 
kelas 5A mengambil untuk pembelajaran dicatat disitu siapa 
yang bertanggung jawab yang mengambil itu siapa. Untuk 
inventaris yang sifatnya jangka panjang itu dicatat di BMN 
barang milik negara, tercatat online senasional bisa lihat dan 
setiap tahun di update kondisinya barang itu baik, sedang atau 
rusak”.189     
 
Dapat difahami bahwa dalam pembelian barang itu ada dua 
macam barang yaitu barang habis pakai dan barang inventaris. 
Barang inventaris tercatat di BMN (barang milik negara) secara 
online dan setiap tahun di update kondisi barang itu apakah 
dalam kondisi baik, sedang, ataukah rusak. 
Dapat difahami juga dari hasil wawancara tersebut bahwa 
barang inventaris adalah barang yang bersifat jangka panjang 
dalam arti tidak habis pakai. 
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Lalu pendapat lain yang dikemukakan oleh WKMSP sebagai 
berikut terkait nominal barang yang dimasukkan kategori barang 
inventaris sebagai tambahan dari pendapat diatas 
“Kalau ada barang yang harganya diatas Rp. 300.000 itu 
namanya barang kapitalisasi kalau dibawah itu namanya barang 
persediaan contoh kertas. Barang yang nilainya dibawah Rp. 
300.000 namanya barang persediaan, yang diatas Rp. 300.000 
barang kapitalisasi artinya masuk barang inventarisasi”.190 
 
Dapat difahami bahwa barang yang harganya diatas 
Rp.300.000 dinamakan barang kapitalisasi dan masuk kedalam 
barang inventarisasi, sedangkan barang yang harganya dibawah 
Rp. 300.000 dinamakan barang persediaan.  
WKMSP juga berpendapat terkait pelaksanaan inventarisasi 
sebagai berikut 
“Inventarisasi sekarang menyatu dengan Kantor Kemenag kab. 
Magetan... Juga penghapusan barang oleh kantor Kemenag 
kabupaten... Biasanya melalui pengusulan ke Dirjen (eselon 1) 
KPKNL pusat melalui KPKNL Madiun”.191 
 
Dapat difahami bahwa inventarisasi dilakukan oleh Kantor 
Kemenag Kabupaten Magetan 
WM juga berpendapat terkait pencatatan inventaris juga 
dilaksanakan oleh pihak madrasah sebagai tambahan pendapat 
di atas 
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“....setelah itu sarpras juga ada petugasnya sendiri jika kita punya 
Waka Sarpras dan administrasi juga kita punya petugas yang 
mencatat BMN barang milik negara dan lain-lain”.192 
 
Dapat difahami bahwa ada petugas administrasi yang 
mencatat BMN. Petugas tersebut juga bertugas melakukan 
monitoring secara berkala dievaluasi oleh kemenag yang 
ditinjau di lapangan untuk mencocokkan antara data dan 
kenyataan dilapangan. 
Dari penyataan-pernyataan di atas dapat difahami oleh 
peneliti bahwa pembelian barang yang dilakukan di MIN 3 
Magetan itu ada dua jenis kategori yaitu barang persediaan dan 
barang inventarisasi. Barang yang masuk kategori barang 
persediaan jika nominal harganya di bawah Rp. 300.000. 
Sedangkan jika nominal barang di atas Rp. 300.000 termasuk 
kategori barang inventaris dan tercatat di BMN (barang milik 
negara) secara online, di MIN 3 Magetan juga ada petugas 
administrasi yang mencatat barang BMN. Di wawancara terkait 
evaluasi nanti juga akan disebutkan tugas petugas administrasi 
terkait BMN 
f. Penghapusan 
Penghapusan merupakan salah satu proses dalam 
Manajemen sarana dan prasarana namun penghapusan tidak 
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dilakukan langsung oleh MIN 3 Magetan. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh WKMSP sebagai berikut 
“Penghapusan langsung Kemenag”. 193 
WKMSP juga berpendapat sebagai penguat dan tambahan 
untuk pendapat diatas bahwa 
“Inventarisasi sekarang menyatu dengan Kantor Kemenag 
kab. Magetan. Juga penghapusan barang oleh kantor Kemenag 
kabupaten. Biasanya melalui pengusulan ke Dirjen (eselon 1) 
KPKNL pusat melalui KPKNL Madiun”194 
 
Dapat difahami bahwa penghapusan dilakukan oleh kantor 
kemenag Kabupaten Magetan dan biasanya melalui pengusulan 
ke Dirjen KPKNL pusat melalu KPKNL Madiun. Yang 
difahami oleh peneliti terkait jawaban wawancara di atas adalah 
yang dihapus oleh kemenag adalah barang yang berasal dari 
barang inventaris. 
Sebagaimana yang dikuatkan oleh pendapat KM sebagai berikut 
“Penghapusan, tiga tahun ini satkernya sudah ikut Kemenag 
sehingga BMN tercatat di Kemenag itupun dilakukan secara 
berkala monitoring oleh Kemenag tinjauan ke lapangan 
keberadaan barang-barang terutama barang BMN untuk 
memastikan bahwa barang ada, sana itu juga mencatat kondisi 
BMN barang milik negara kondisinya apakah masih baik, 
sedang atau rusak, kalau sudah rusak akan dilakukan 
penghapusan yang dilakukan oleh Kemenag bukan sini, karena 
satkernya ikut. Seperti ini dalam waktu dekat kita akan 
mengadakan penghapusan setelah kemarin melakukan monev ke 
lapangan ada barang-barang seperti komputer yang tahun 90-an 
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itukan sudah tidak jelas barangnya itu nanti akan dihapus 
bersama-sama sekabupaten Magetan”.195 
 
Dapat difahami bahwa karena tiga tahun ini satker sudah 
mengikuti Kemenag maka BMN (barang milik negara) tercatat 
di Kemenag begitupun kondisi BMN juga tercatat di kemenag 
apakah kondisinya baik, sedang ataukah rusak, sehingga jika ada 
yang rusak akan dilakukan penghapusan oleh Kemenag. Di MIN 
3 Magetan dalam waktu dekat ini ada barang berupa komputer 
tahun 90-an yang akan dihapus bersama-sama sekabupaten 
Magetan. Yang difahami oleh peneliti dari wawancara di atas 
juga bahwa BMN atau barang milik negara merupakan barang 
yang masuk barang inventaris 
g. Evaluasi 
Evaluasi juga merupakan salah satu proses yang dilakukan 
dalam manajemen secara umum dan juga dilakukan dalam 
manajemen sarana dan prasarana, proses evaluasi dalam 
manajemen sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan adalah 
sebagai berikut seperti yang dikemukakan oleh KM yaitu 
“Perencanaan itu disusun dalam waktu empat tahun 
namannya RKM jadi awal itu kita melakukan EDM (evaluasi 
diri madrasah) evaluasi ada 8 standar itu salah satunya standar 
sarpras, dari standar sarpras itu kekuatan kita yang kita miliki 
apa terus yang belum kita apa, nah yang belum kita miliki itu 
baru kita rencanakan pengadaan maupun pemeliharaannya 
selama empat tahun kedepan kita tuangkan kedalam rencana 
kerja madrasah, dari rencana kerja madrasah yang empat tahun 
kita breakdown menjadi RKT rencana kerja tahunan setiap tahun 
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yang kita wujudkan karena memang tidak mungkin kita 
wujudkan langsung dalam waktu satu tahun karena perlu biaya 
yang besar maka kita breakdown rencana rencana kerja tahunan 
kita wujudkan tahun pertama apa tahun kedua apa sampai tahun 
keempat.....”.196 
 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh WKMSP sebagai 
penguat pendapat di atas sebagai berikut 
“Setahun sekali dilakukan pengecekan sebagai dasar 
penyusunan Rencana anggaran tahun depan terkait pemeliharaan 
dan pengadaan barang lainnya”.197 
 
Dapat difahami bahwa pengecekan dilakukan satu tahun 
sekali untuk dijadikan dasar dalam menyusun rencana anggaran 
tahun depan dalam hal yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 
pengadaan barang lainnya. 
Lalu KM mengemukakan pendapatnya lagi sebagai berikut 
“Kalau madrasah sudah pasti ada ya ada operatornya 
operator BMN barang milik negara yang melakukan monitoring 
secara berkala dievaluasi oleh Kemenag ditinjau di Lapangan 
pencocokan catatan dan kondisi fisik yang ada di lapangan”.198 
 
Dapat difahami bahwa MIN 3 Magetan ada operator BMN 
yang bertugas yang melakukan  monitoring secara berkala yang 
dievaluasi oleh Kemenag dengan ditinjau ke lapangan untuk 
mencocokkan catatan dan kondisi fisik yang ada dilapangan.  
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Menurut yang difahami oleh peneliti dari pernyataan diatas 
bahwa proses evaluasi ini juga ada kaitannya dengan barang 
inventaris atau BMN 
2. Program Adiwiyata Di MIN 3 Magetan 
Program Adiwiyata tujuannya adalah membentuk perilaku manusia 
yang mencintai lingkungannya.199 Hal ini senada dengan yang telah 
dikemukakan oleh KM sebagai berikut 
“Adiwiyata itu sebenarnya titik tekannya adalah menanamkan 
budaya cinta lingkungan simpati dan empati pada sesuatu, intinya 
Adiwiyata kan disitu.”200 
 
Dapat difahami bahwa Adiwiyata adalah menanamkan budaya cinta 
lingkungan, simpati dan empati terhadap sesuatu.  
a. Menanamkan Sikap Peduli Lingkungan 
Penanaman sikap kepedulian terhadap lingkungan bisa 
dilakukan dengan berbagai cara, narasumber KA mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut  
“Mulai dari visi. Visi kita berakhlaqul karimah, berprestasi 
dan berwawasan lingkungan. Itu sosialisasinya ketika upacara 
kemudian ba’da jamaah walaupun tidak setiap hari mungkin 
seminggu sekali terus kita ingatkan, kita kasih nasehat-nasehat 
tentang bagaimana kepedulian itu, yang kedua lagu-lagu Adiwiyata 
kita punya mars Adiwiyata kemudian setiap pokja punya yel, 
kemudian ada film-film pendek video-video pendek walaupun tidak 
kita buat sendiri tapi tentang kepedulian kita pada lingkungan 
misalnya bagaimana kita tidak menggunakan plastik, apa akibatnya 
itu ada di video itu untuk anak-anak kelas bawah biasanya kita pakai 
video itu. biasanya (video itu diputarkan) pada saat matsama masa 
taaruf siswa madrasah kalau dulu MOS ya kalau kita matsama, 
peringatan-peringatan hari  lingkungan hidup semaksimal mungkin 
kita gunakan momennya, terus pakai poster”.201 
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Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan dalam 
menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan dimulai dari visi 
“berakhlaqul karimah, berprestasi dan berwawasan lingkungan” 
dengan dilakukan sosialisasi saat upacara dan juga setelah sholat 
jamaah walaupun tidak setiap hari tetapi terus diingatkan dan 
dinasehati tentang kepedulian terhadap lingkungan. Cara 
menanamkan sikap kepedulian terhadap lingkungan selanjutnya 
adalah melalui lagu-lagu Adiwiyata, yel-yel pokja, dan juga pada 
saat matsama (masa taaruf siswa atau yang dikenal dengan MOS) 
diadakan pemutaran film-film atau video-video pendek tentang 
kepedulian pada lingkungan seperti tidak menggunakan plastik, lalu 
melalui poter-poster. 
Berdasarkan hasil observasi ada banyak poster yang 
terpasang di MIN 3 Magetan yang mengajak untuk peduli terhadap 
lingkungan. 202 
KA juga mengemukakan pendapatnya sebagai berikut 
sebagai tambahan dari pendapat diatas 
“Kebiasaan yang sudah kita tanamkan dari budaya itu 
gerakan kurasamaki, itu singkatan jadi akronim kurangi sampah 
madrasah kita, itu anak-anak wajib bawa tumbler sama wadah 
makan untuk jajan itu jadi kita sudah berusaha menghilangkan 
plastik sebisa mungkin kita tidak menggunakan plastik”.203 
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Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan menerapkan 
gerakan Kurasamaki (yang merupakan singkatan dari kurangi 
sampah madrasah kita), jadi dalam praktiknya siswa-siswi MIN 3 
Magetan diharuskan membawa tempat makan dan tempat minum 
sendiri dengan demikian diharapkan sampah plastik bisa dapat 
terkurangi atau bahkan tidak ada. 
Hal ini dikuatkan juga dengan observasi yang dilakukan 
bahwa siswa-siswi MIN 3 Magetan membawa wadah makan dan 
wadah minum sendiri ada juga wadah yang disediakan oleh 
kantin.204 
Lalu narasumber R berpendapat sebagai tambahan terkait 
cara menanamkan sikap kepedulian terhadap lingkungan adalah 
sebagai berikut 
“Kita tiap hari tiap saat menghimbau pada anak-anak harus 
jaga kebersihan buang sampah pada tempatnya harus menjaga 
lingkungan agar tidak kotor agar tidak rusak agar selalu bersih setiap 
hari setiap saat cinta lingkungan tidak boleh merusak tanaman”.205 
 
Dapat difahami bahwa siswa-siswi di MIN 3 Magetan juga 
selalu dihimbau untuk menjaga kebersihan dengan membuang 
sampah pada tempatnya dan selalu mencintai lingkungan yang salah 
satunya dengan tidak merusak tanaman. 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa tidak bisa dipungkiri walaupun siswa-siswi 
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membawa wadah makanan dan minuman sendiri tetapi masih ada 
sedikit sampah dari jajan namun demikian mereka taat untuk 
membuang sampah dari jajan mereka ke tempat sampah yang telah 
disediakan sehingga lingkungan sekolah tetap bersih.206  
Lalu narasumber I juga berpendapat terkait cara 
menanamkan sikap kepedulian terhadap lingkungan yaitu sebagai 
berikut 
“Kita ajak langsung ke lapangan supaya menanam 
pemupukan itu semua anak-anak dari rumah siapa yang punya 
pupuk kandang kita ajak anak-anak untuk partisipasi siapa yang 
punya tanaman mungkin bisa ditanam di madrasah jadi semua kita 
ikutkan langsung praktik termasuk bekas wadah minyak bisa jadi 
pot”.207 
 
Dapat difahami bahwa menanamkan kepedulian terhadap 
lingkungan bisa dilakukan dengan cara mengajak siswa-siswi terjun 
langsung atau berpartisipasi langsung dalam menanam tanaman dan 
melakukan pemupukan, siswa-siswi yang mempunyai pupuk 
kandang dan tanaman bisa juga dibawa untuk praktik lalu wadah 
bekas minyak bisa juga dimanfaatkan untuk menjadi pot.  Dengan 
begitu menurut peneliti, siswa-siswi dapat terlatih untuk bisa 
menanam tanaman sebagai bentuk latihan untuk melakukan 
penghijauan, mereka juga bisa terlatih melakukan pemupukan 
dengan pupuk kandang misalnya dan juga siswa-siswi tersebut jadi 
mengerti bahwa mereka dapat memanfaatkan barang yang sudah 
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tidak terpakai seperti bekas wadah minyak bisa didaur ulang menjadi 
pot untuk tanaman. 
Hal ini juga dikuatkan dari observasi yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa ada sebagian tanaman yang menggunakan bekas 
wadah minyak sebagai pot208. Ada juga pot tanaman yang berasal 
dari bekas botol air mineral209. Ada juga yang berasal dari bekas 
wadah cat.210 
b. Konsep 
Dalam pelaksanaannya Adiwiyata juga terdapat konsep yang 
dijalankan yaitu sebagaimana yang telah dikemukakan oleh KA 
terkait awal mula pelaksanaan Adiwiyata sebagai berikut 
“Awalnya kita tidak langsung Adiwiyata awalnya kita punya 
gerakan sedekah tanaman. Awalnya gersang kan sekolah ini kita 
coba sedekah tanaman itu sudah ada tahun 2016 kalau nggak salah 
kemudian kita menjalin kerjasama dengan DLH ada program 
Adiwiyata itu kemudian kita ikut ya sudah tinggal melengkapi apa 
yang belum ada itu”.211 
 
Dapat difahami bahwa Pada awalnya MIN 3 Magetan 
mengadakan gerakan sedekah tanaman lalu pada tahun 2016 
melakukan kerjasama dengan DLH kemudian ikut program 
Adiwiyata  
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Lalu diwaktu yang lain KA juga berpendapat bahwa di MIN 
3 Magetan melaksanakan konsep dalam menjalankan program 
Adiwiyata sebagai berikut    
“Tiap tahun kita usahakan punya kita punya sesuatu yang 
baru ikon baru, dulu Adiwiyata madrasah hijau sudahkan kemudian 
madrasah yang bebas sampah plastik yang tahun 2019 itu sudah 
sudah kita ajukan, ikut lomba inovasi pekelolaan madrasah tingkat 
jawa timur, tahun 2020 ini madrasah literasi”.212 
 
Dapat difahami bahwa setiap tahun MIN 3 Magetan 
mempunyai ikon baru dimulai dari madrasah hijau, lalu madrasah 
bebas sampah plastik tahun 2019 lalu lomba inovasi pengelolaan 
madrasah tingkat jawa timur, lalu tahun 2020 ini akan maju 
Adiwiyata dengan konsep madrasah literasi. 
Pendapat diatas dikuatkan dengan pendapat KA juga 
diwaktu yang lain bahwa sebagai pelaksanaan dari konsep madrasah 
bebas plastik pada program Adiwiyata tahun 2019 adalah sebagai 
berikut 
“Sampah kita sekarang hampir tidak ada, kita tempat sampah 
itu hanya ada tiga tempat, karena semuanya anak-anak sudah bawa 
tumbler termasuk wadah makanan, cuma kendalanya itu ketika 
pulang itukan anak-anak nunggu jemputan orangtua itukan ada disisi 
jalan tempat penduduk,ya boleh jajan diluar tapi dengan catatan 
bawa tumbler itu menurut saya bisa jalan jadi kalau ada sampah 
konsentrasinya di kantin saja”.213 
 
Dibuktikan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa sampah plastik yang ada MIN 3 Magetan menjadi sedikit 
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karena siswa-siswi membawa wadah makan dan minum sendiri-
sendiri. 214 
c. Periode 
“Karena prosesnya (Adiwiyata) kan satu tahun, satu tahun 
sekali dan itukan karena bukan lomba karena itu program, siapa 
yang ikut gitu”.215 
 
Dapat difahami bahwa Adiwiyata bukanlah perlombaan 
tetapi sebuah program, adapun prosesnya satu tahun. Dapat difahami 
juga bahwa Adiwiyata adalah program tahunan. Dibuktikan dengan 
tahun 2019 MIN 3 Magetan memperoleh penghargaan Adiwiyata 
tingkat provinsi dan tahun 2020 mengajukan lagi Adiwiyata tingkat 
nasional. 
d. Proses Pelaksanaan Adiwiyata 
Proses pelaksanaan Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
sebagaimana yang diikemukakan oleh KA adalah sebagai berikut  
“Tiap tahun kita usahakan punya kita punya sesuatu yang 
baru ikon baru,dulu Adiwiyata madrasah hijau sudahkan kemudian 
madrasah yang bebas sampah plastik yang tahun 2019 itu sudah 
sudah kita ajukan, ikut lomba inovasi pekelolaan madrasah tingkat 
jawa timur,  tahun 2020 ini madrasah literasi”. 216 
 
Dapat difahami bahwa setiap tahun MIN 3 Magetan 
berusaha memiliki ikon baru, awalnya Adiwiyata madrasah hijau, 
lalu madrasah bebas sampah plastik pada tahun 2019, lalu mengikuti 
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25 Februari 2020 
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lomba inovasi pengelolaan madrasah tingkat Jawa Timur, lalu tahun 
2020 ini MIN 3 Magetan maju lagi Adiwiyata dengan konsep 
madrasah literasi. 
Pelaksanaan Adiwiyata pada tahun 2019 didukung dengan 
gerakan kurasamaki, berikut wawancara dengan KA 
“Kebiasaan yang sudah kita tanamkan dari budaya itu 
gerakan kurasamaki, itu singkatan jadi akronim kurangi sampah 
madrasah kita, itu anak-anak wajib bawa tumbler sama wadah 
makan untuk jajan itu jadi kita sudah berusaha menghilangkan 
plastik sebisa mungkin kita tidak menggunakan plastik”. 217 
 
Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan menerapkan 
gerakan kurasamaki (singkatan dari kurangi sampah madrasah kita) 
karena adanya gerakan tersebut di MIN 3 Magetan siswa-siswi 
diharuskan membawa wadah makan dan wadah minum, dengan 
peraturan demikian diharapkan dapat meminimalkan sampah 
plastik. 
Dari hasil observasi siswa-siswi MIN 3 Magetan membawa 
wadah makan dan wadah minum sendiri.218  
e. Kegiatan Pendukung 
Selain menerapkan gerakan kurasamaki untuk menjaga 
kebersihan lingkungan di MIN 3 Magetan juga ada piket kebersihan 
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh KA sebagai berikut 
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“Kalau harian biasa ya piket biasa terus lima menit sebelum 
pelajaran olahraga misalnya yang praktik lima menit sebelumnya 
bersih-bersih”. 219 
Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan ada piket harian 
dan siswa-siswi juga melakukan bersih-bersih lima menit sebelum 
pelajaran olahraga misalnya yang praktik. 
Pendapat diatas juga dikuatkan oleh pendapat I sebagai berikut 
“Piket kita jadwal”. 220 
Dapat difahami bahwa untuk piket ada jadwalnya 
Ada pendapat lain dari S yang menjadi tambahan untuk 
pendapat diatas saat peneliti menanyakan terkait piket 
“....seminggu sekali, hari selasa.221 
Dapat difahami bahwa piket dilakukan seminggu sekali  
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa saat piket 
siswa-siswi melakukan bersih-bersih kelas ada yang menyapu ada 
yang mengepel222. Lalu dari hasil observasi peneliti menemukan 
jadwal piket di kelas 223 
Dalam pelaksanaannya, program Adiwiyata di MIN 3 
Magetan juga memiliki kegiatan sebagai berikut wawancara peneliti 
dengan KA saat ditanyakan terkait kegiatan Jumat Bersih (karena 
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25 Februari 2020 
220 Wawancara dengan Bu Iin Nur Chomariyah sebagai guru dan penanggung jawab greenhouse, 
pada tanggal 20 Maret 2020 
221 Wawancara dengan siswa pada tanggal 04 Maret 2020 
222 Obsevasi tanggal 05 Maret 2020 





kegiatan Jumat Bersih menurut peneliti berkaitan juga dengan 
program Adiwiyata) 
“Kita tidak mengambil hari jumat kita ambil hari sabtu, sabtu 
sehat ceria (SSC) itu kita gilir nanti misalnya kelas enam dan lima 
nanti jalan-jalan, nanti yang kelas bawah ada yang bersih-bersih, 
kelas lainnya ada yang senam. Kita ada 855 siswa 28 rombongan 
belajar maka kita gilir itu”. 224 
 
Dapat difahami bahwa MIN 3 Magetan tidak menerapkan 
jumat sehat tetap menggunakan hari sabtu yang biasa disebut dengan 
kegiatan sabtu sehat ceria. Dalam sabtu sehat ceria itu secara bergilir 
siswa-siswi ada yang bagian bersih-bersih, ada yang bagian senam 
dan ada yang bagian jalan-jalan. 
Pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat lain yang dikemukakan 
oleh R yaitu 
“Kalau kerjabakti membersihkan lingkungan itu dibagi kalau 
sabtu ya, hari sabtu  kesatu itu kelas berapa, kedua kelas berapa jadi 
untuk kegiatan hari sabtu sabtu ceria itu ada yang sebagian ada yang 
membersihkan lingkungan lingkungan kelas masing-masing, 
sebagian ada yang jalan keluar, sebagian ada yang senam, kelas 1-2 
mungkin jalan, kelas 3-4 mungkin membersihkan lingkungan 
sekolah, kelas 5-6 senam, jadi dibagi”.225 
 
“Untuk sabtu tetap pelajaran itu hanya satu jam, jam pertama hari 
sabtu”.226 
 
Dapat difahami bahwa pada hari sabtu MIN 3 Magetan 
mengadakan kegiatan sabtu sehat ceria, dalam kegiatan tersebut 
siswa siswi dibagi ada yang mendapatkan bagian untuk 
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membersihkan lingkungan kelas, ada yang jalan keluar ada yang 
senam. Dan pembagian itu digilir. Kegiatan sabtu sehat ceria 
tersebut dilakukan pada hari sabtu pada jam pertama dan hanya satu 
jam jadi setelah itu tetap diadakan kegiatan belajar mengajar  
Karena adanya gerakan kurasamaki atau kurangi sampah 
madrasah kita, maka peneliti bertanya terkait tugas pokja bank 
sampah lalu KA menjelaskan sebagai berikut 
“Bank sampah konsentrasinya di kreatifitas pengolahan 
sampah jadi bank sampah tidak vakum tapi kita usahakan untuk 
kayak handuk bekas misalnya bisa jadi pot. Kayak plastik bekas kopi 
misalnya dibuat tas karena sampah dikurang”. 227 
 
Dari hasil observasi ditemukan bahwa pengolahan sampah 
yang ada di MIN 3 Magetan ada dua yaitu ada yang dibuat kompos 
(untuk sampah daun)228 dan ada yang dibuat ekobreak (untuk 
sampah plastik).229 
Dapat difahami bahwa untuk dulu ada pokja bank sampah 
karena sampah sudah tidak begitu banyak maka konsentrasinya di 
kreatifitas misalnya membuat pot dari handuk bekas, plastik bekas 
kopi dibuat tas, dan lain-lain. 
Terkait pengelolaan limbah air, peneliti bertanya kepada KA 
berikut penjelasannya  
“Untuk wudhu yang kelas unggulan yang barat itu dikasih 
ikan, tapi karena musim hujan jadi dikuras, untuk pengolahan 
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limbah kita tidak punya cuma penampungan air bekas artinya agar 
sedikit bisa termanfaatkan tidak langsung ke sungai”.230 
 
Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan memanfaatkan air 
bekas wudhu untuk kolam ikan agar air bekas wudhu tersebut tidak 
langsung mengalir ke sungai. Hal ini menurut peneliti dapat 
mengurangi limbah air yang dibuang ke sungai. 
Lalu peneliti bertanya kepada R sebagai guru apakah selain 
di kelas para siswa-siswi melakukan kegiatan belajar ditempat lain 
(peneliti ingin menggali informasi terkait penggunaan taman apakah 
juga dimanfaatkan sebagai kegiatan belajar), berikut penjelasannya  
“Terkadang diluar misal kalau di luar ya kita ya luar sekitar sini aja”. 
231 
“Contoh-contoh bentuk-bentuk daun, jenis tanaman apa, 
anak kelas satukan masih pengenalan”. 232 
 
Dapat difahami bahwa pembelajaran juga dilakukan diluar 
kelas untuk mempelajari misalnya contoh bentuk daun, jenis 
tanaman, dan lain-lain 
Lalu R melanjutkan saat peneliti bertanya terkait media 
pembelajaran 
“Media pembelajarannya ya mungkin bisa kita buat bawa 
dari rumah sesuai materi misalnya temanya membuat keterampilan 
dari lempung kita bawa kita buatkan contoh dulu keterampilan dari 
lempung tepung”. 233 
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Dapat difahami bahwa media pembelajaran tema kreatifitas 
bisa menggunakan bahan lempung (tanah liat) atau tepung yang 
dibuat dari rumah. Menurut peneliti bahan tersebut ramah 
lingkungan sehingga dengan menggunakan bahan tersebut akan 
mengurangi sampah yang dapat merusak lingkungan. 
Peneliti juga bertanya terkait penggunaan sarana dan 
prasarana Adiwiyata (dalam hal ini peneliti bertanya tentang taman 
MIN 3 Magetan) apakah dipakai sebagai kegiatan belajar mengajar, 
lalu KA menjawab sebagai seorang guru IPA karena selain sebagai 
koordinator Adiwiyata KA juga sebagai guru IPA, berikut 
penjelasannya 
“Guru-guru memanfaatkan itu misalnya untuk model-model 
daun misalnya, kalau saya sendiri kan saya mengajar IPA ya mana 
yang bisa di stek mana yang pake spora nanti diajak keliling”. 234 
 
Dapat difahami bahwa guru-guru juga memanfaatkan taman 
sekolah untuk kegiatan pembelajaran juga seperti untuk 
mempelajari model daun. 
Hal ini dikuatkan oleh hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa siswa-siswi juga menggunakan gazebo di tengah 
taman untuk belajar sambil makan dan bermain di wakatu 
istirahat235. Lalu dari hasil observasi juga peneliti menemukan 
bahwa siswa-siswi melakukan praktik hidroponik diletakkan di 
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taman236. Maksudnya bahwa siswa-siswi juga menggunakan taman 
dan apa yang ada ditaman sebagai sarana belajar.  
Lalu kegiatan yang dapat mendukung pelaksanaan 
Adiwiyata di MIN 3 magetan selanjutnya adalah sebagaimana yang 
difahami oleh peneliti dari pernyataan yang dikemukakan oleh KA 
sebagai berikut 
“Mulai dari visi. Visi kita berakhlaqul karimah, berprestasi 
dan berwawasan lingkungan. Itu sosialisasinya ketika upacara 
kemudian ba’da jamaah walaupun tidak setiap hari mungkin 
seminggu sekali terus kita ingatkan, kita kasih nasehat-nasehat 
tentang bagaimana kepedulian itu, yang kedua lagu-lagu Adiwiyata 
kita punya mars Adiwiyata kemudian setiap pokja punya yel, 
kemudian ada film-film pendek video-video pendek walaupun tidak 
kita buat sendiri tapi tentang kepedulian kita pada lingkungan 
misalnya bagaimana kita tidak menggunakan plastik, apa akibatnya 
itu ada di video itu untuk anak-anak kelas bawah biasanya kita pakai 
video itu. Biasanya (video itu diputarkan) pada saat matsama masa 
taaruf siswa madrasah kalau dulu MOS ya kalau kita matsama, 
peringatan-peringatan hari  lingkungan hidup semaksimal mungkin 
kita gunakan momennya, terus pakai poster”. 237 
 
Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan mengajak siswa-
siswinya untuk memiliki sikap peduli pada lingkungan diantaranya 
melalui mars Adiwiyata, pemutaran film-film atau video yang 
berkaitan tentang kepedulian terhadap lingkungan. hal ini menurut 
peneliti dapat mendorong siswa untuk memiliki sikap kepedulian 
terhadap lingkungan sehingga program Adiwiyata dapat terlaksana 
dan tujuan Adiwiyata dapat tercapai yaitu lingkungan dapat 
terselamatkan dari kerusakan. 
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f. POKJA (Kelompok Kerja) 
Dalam pelaksanaanya program Adiwiyata di MIN 3 
Magetan juga terdapat kelompok kerja sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh KM sebagai berikut 
“Adiwiyata itu sebenarnya titik tekannya adalah 
menanamkan budaya cinta lingkungan simpati dan empati pada 
sesuatu, intinya Adiwiyata kan disitu. Adiwiyata punya panitia kecil 
penanggungjawab kecil untuk merumuskan perencanaan 
implementasinya monitoring dan evaluasinya secara berkala 
sehingga Adiwiyata bisa kita pertahankan, kita masih tahap provinsi 
dan tahun ini kita maju ke nasional itupun raihan sertifikat atau 
predikat Adiwiyata itu akan dievaluasi oleh DLH mungkin bisa 
turun mungkin bisa naik sehingga kita melaksanakan Adiwiyata ada 
panitia kecil penanggungjawab kecil yang senantiasa sepanjang 
tahun tetap kita laksanakan. Seperti sistem Adiwiyata kita punya 
pokja ya kelompok kerja seperti pokja hemat energi, pokja taman, 
pokja toga dan lain-lain masih banyak, itu punya tim masing-masing 
pokja itu yang dikoordinatori oleh guru timnya itu siswa, nah siswa 
itu punya agenda rutin setiap pertemuan untuk menegaskan program 
kerja pokja itu”.238 
 
Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan dalam 
melaksanakan program Adiwiyata ada kelompok kerja atau pokja, 
setiap pokja dikoordinatori oleh guru dan timnya siswa, siswa-siswa 
tersebut mempunya agenda rutin setiap pertemuan untuk 
menegaskan program kerja pokja itu. 
Pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat KA sebagai berikut 
“Membantu Adiwiyata sesuai tugasnya jadi misale pokja 
satwa, mereka bertanggung jawab di kegiatan ikan kemudian burung 
mulai piket, pokja tanaman termasuk toilet juga sama nanti setiap 
hari mereka piket sudah ada jadwalnya sendiri-sendiri”. 239 
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Dapat difahami bahwa pokja tersebut membantu Adiwiyata 
sesuai tugasnya misalnya pokja satwa bertanggung jawab dalam 
kegiatan yang berkaitan dengan ikan dan burung, begitupun pokja-
pokja lain bertanggung jawab sesuai tugas masing-masing. 
Lalu pendapat lain juga dikemukakan oleh KA diwaktu yang 
lain sebagai tambahan dari pendapat di atas bahwa terkait jumlah 
orang di dalam pokja “Ada gurunya terus 10-12 siswa biasanya kelas 
4-5”.240 
Dapat difahami bahwa dalam setiap pokja terdiri dari guru 
dan ada sekitar 10-12 siswa yang berasal dari kelas 4-5.  
Macam-macam kelompok kerja tersebut yaitu UKS (Usaha 
Kesehatan Sekolah), kantin sehat, green house, tanaman obat 
keluarga (TOGA), majalah dinding, perpustakaan, satwa, 3R 
(reduce, reuse, recycle), komposting, hemat energi, laboratorium 
MIPA, Pertamanan, kurasamaki,241 dan Biopori (pokja baru)242 
Macam-macam kelompok kerja ini dapat diuraikan sebagai 
berikut 
1) UKS memiliki program kerja sebagai berikut yaitu 243 
Pendidikan Kesehatan 
a) Penyusunan program 
b) Pembenahan dan pengelolaan adiministrasi UKS seperti 
buku tamu dan pembina;agenda surat keluar masuk; 
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kumpulan dokumentasi kegiatan; papan data, brosur; pesan 
kesehatan dan grafik; logo UKS 
c) Penyuluhan dan pembinaan kesehatan/UKS seperti 
penyuluhan kebersihan pribadi; penyuluhan kebersihan 
lingkungan; penyuluhan merokok, narkotika; penyuluhan 
gizi; penyuluhan kesehatan reproduksi remaja; penyuluhan 
dan latihan PPPK; penyuluhan manfaat dan jenis TOGA; 
penyuluhan dokter kecil; penyuluhan UKGS; pencatatan, 
inventarisasi dan pelaporan 
 
Pelayanan Kesehatan 
a) Penjaringan kesehatan 
b) PPPK 
c) Rujukan 
d) Pengadaan sarana dan prasarana UKS serta obat-obatan 
e) Pelaksanaan piket ruang UKS 
f) Pemberantasan cacingan 
g) Pemberantasan anemia 
 
Pembinaan Lingkungan Kehidupan Sekolah Sehat 
a) Pengadaan alat-alat kesehatan 
b) Pengadaan/perbaikan sarana air bersih 
c) Pengembangan kantin sekolah 
d) Sabtu bersih 
e) Lomba kebersihan kelas 
f) Kebun sekolah & taman Toga 
g) Monitoring & pemeliharaan sarana kamar mandi & WC 
 
2) Kantin Sehat memiliki kegiatan sebagai berikut yaitu  
a) Penyuluhan tentang JAS (jajanan anak sekolah) yang aman 
bagi kesehatan 
b) Sosialisasi bahan tambahan pangan 
c) Sosialisasi tentang gizi seimbang 
d) Evaluasi prosedur kantin sehat (cuci tangan, membeli 
makanan, cuci tangan, duduk, berdoa, makan, membuang 
sampah pada tempatnya) 
e) Sosialisasi tentang pembungkus dan tempat jajanan sehat 
dan aman bagi kesehatan 
f) Penyediaan air siap minum244 
 
                                                          





3) Green House memiliki kegiatan sebagai berikut 
a) Penyuluhan penyemaian tanaman (kegiatan meliputi 
penyuluhan mengenai cara penyemaian tanaman secara 
tepat dan praktek penyemaian tanaman) 
b) Penanaman tanaman (kegiatannya meliputi penanaman biji 
tumbuhan di polybag, pemindahan tumbuhan dari polybag 
ke pot) 
c) Pemeliharaan dan perawatan tanaman (kegiatan meliputi 
penyiraman tanaman, membersihkan daun-daun dan 
ranting-ranting yang kering, pemberian pupuk, penataan 
tanaman) 
d) Program Jum’at bersih (kegiatannya meliputi 
membersihkan sampah yang ada di sekitar green house, 
membersihkan daun-daun dan ranting-ranting yang kering, 
penyiraman tanaman)245 
4) TOGA memiliki kegiatan sebagai berikut 
a) Penyuluhan penyemaian tanaman (kegiatan meliputi 
penyuluhan mengenai cara penyemaian tanaman secara 
tepat dan praktek penyemaian tanaman) 
b) Penanaman tanaman (kegiatannya meliputi penanaman biji 
tumbuhan di polybag, pemindahan tumbuhan dari polybag 
ke pot) 
c) Pemeliharaan dan perawatan tanaman (kegiatannya 
meliputi penyiraman tanaman, membersihkan daun-daun 
dan ranting-ranting yang kering, pemberian pupuk, 
penataan tanaman) 
d) Piket harian (kegiatannya meliputi penyiraman tanaman, 
membersihkan daun-daun dan ranting-ranting yang kering) 
e) Program Jum’at bersih (kegiatannya meliputi 
membersihkan sampah yang ada di sekitar kebun toga, 
membersihkan daun-daun dan ranting-ranting yang kering, 
penyiraman tanaman)246 
5) MADING atau majalah dinding memiliki kegiatan sebagai 
berikut 
a) Membentuk kader pokja mading 
b) Mengumpulkan artikel-artikel dari berbagai sumber (karya 
siswa, perpustakaan, majalah, internet) 
c) Membuat kreasi untuk mading (dari stereoform,  sampah 
kering, barang bekas, kertas warna, crayon) 
                                                          
245 Ibid  





d) Menyusun artikel-artikel dan mengkreasikan mading 
berdasarkan tema 
e) Memasang mading di papan majalah dinding MIN 3 
Magetan 
f) Mendokumentasikan semua kegiatan pokja247 
6) Perpustakaan memiliki tugas sebagai berikut 
a) Penyusunan program 
b) Penyelenggaraan administrasi 
c) Program-program perpustakaan yaitu  Peminjaman buku-
buku pelajaran, peminjaman buku-buku perpustakaan, 
peminjaman buku pegangan guru, pemanfaatan media 
pembelajaran, studi banding, pemilahan buku-buku 
perpustakaan, pengadaan kartu anggota perpustakaan, dan 
pelaporan248 
7) Satwa memiliki kegiatan sebagai berikut yaitu membentuk 
keanggotaan, mengusahakan pemeliharaan hewan sebagai 
media pembelajaran LH, mengupayakan perawatan satwa 
bersama kader LH dan petugas tata laksana, mengarsip dan 
mendokumentasikan kegiatan pokja, dan kerjasama dengan 
pokja taman dan greenhouse untuk mewujudkan program 
hidroponik249 
8) 3R memiliki kegiatan sebagai berikut  
a) Sosialisasi tentang pengurangan sampah pada seluruh 
warga sekolah 
b) Sosialisasi penggunaan barang bekas yang masih dapat 
dimanfaatkan kembali contoh kantong plastik 
c) Daur ulang sampah organik dan anorganik. Organik: daur 
ulang menjadi kompos. Anorganik: sampah di daur ulang 
menjadi barang yang bermanfaat dan memiliki nilai jual 
contoh sampah kertas dan kardus menjadi tempat tisu; botol 
minuman air mineral menjadi pot, tempat pensil, hiasan 
dinding; dan plastik snack/minuman menjadi tas dll 
d) pembaharuan ruang 3R 
e) mengumpulkan hasil recycle sampah seluruh siswa 
f) memajang hasil recycle sampah siswa 
g) membimbing dan memberi pengetahuan tentang 
pengolahan sampah dengan 3R pada siswa 
h) membuat program potasi dari botol bekas 
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i) memberi pelatihan 3R pada perwakilan siswa kelas 4-5250 
Dalam pokja ini juga punya rencana anggaran 
 
9) Komposting memiliki kegiatan sebagai berikut 
a) Pengumpulan sampah organik (mengambil sampah daun 
yang jatuh, menampung sampah sisa makanan) 
b) Proses pertama pengolahan di komposter (pemasukan 
semua media tambahan pembuatan pupuk cair) 
c) Memasukkan sampah ke komposter (memasukkan sampah 
organik dalam komposter) 
d) Pengaturan control air Raton (mengatur nyala Air Raton 
untuk menghilangkan gas metan) 
e) Pemanenan (pembuatan pupuk ciar (MOL)) 
f) Penyuluhan (cara dan produser pemakaian pupuk 
organik)251 
10) Hemat Energi memiliki kegiatan sebagai berikut 
a) Memberi label “Hemat Energi” (listrik, air, dan kertas) 
b) Memasang peringatan sesuai SK di tiap kelas dan tempat 
khusus seperti UKS, kantin, dll 
c) Membuat Box Kertas satu atau dua sisi pada tiap printer 
d) Mengecek lampu di teras masing-masing kelas 
e) Mengecek kran air di toilet dan tempat wudu252 
Kerjasama dengan petugas piket kelas untuk rutinitas 
pengecekan penghematan energi 
 
11) Laboratorium MIPA memiliki kegiatan sebagai berikut yaitu 
penataan alat dan bahan, pengadministrasian alat dan bahan, 
pengadaan alat dan bahan, dan pelatihan kader dan jadwal 
piket253 
12) Kebersihan Dan Pertamanan memiliki kegiatan sebagai berikut 
a) Mengkaplingkan taman sekolah dan membagi tugas kepada 
semua siswa 
b) Menciptakan kegiatan yang mendukung kebersihan dan 
pertamanan 
c) Menanamkan kepribadian siswa untuk selalu melestarikan 
lingkungan 
d) Menciptakan suasana madrasah indah sejuk dan alamiyah 
e) Melaksanakan dan memantau kegiatan Sabtu Sehat Ceria 
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f) Memantau kebersihan lingkungan kelas secara periodik 
g) Pengadaan piket oleh siswa sesuai jadwal 
h) Koordinasi dengan wali kelas, dan petugas untuk 
mewujudkan lingkungan bersih dan sehat254 
Tugas dan kegiatan siswa menjaga kebersihan dan merawat 
kelestarian taman pada lingkungan madrasah 
 
13) KURASAMAKI tugasnya berupa sosialisasi daan 
mengingatkan pentingnya membawa tubler, membawa tempat 
makan (jajan) sendiri, dan membawa tas pembungkus dari kain. 
Dan mencatat siswa-siswi yang lupa atau sengaja tidak 
membawa hal-hal tersebut.255  
14) Biopori bertugas untuk pengadaan biopori, penambahan 
biopori, pengisian materi sampah organik, dan memanen hasil 
biopori256 
 
g. Faktor Penghambat 
Dalam melaksanakan program apapun pasti ada kendala atau 
hambatan yang dialami namun bagaimana cara menangani 
hambatan atau kendala itu agar tidak menjadi permasalahan lagi bagi 
program itu. Begitupun di MIN 3 Magetan, ada hambatan atau 
kendala juga dialami dalam pelaksanaan Adiwiyata yaitu seperti 
yang telah dikemukakan oleh KA sekaligus juga mengemukakan 
solusi atas hambatan itu sebagai berikut 
“Faktor penghambat yang terbesar untuk yang spesifikkan 
sampah ya.... sampah itu kantin yang berat itu nata kantinnya yang 
berat karena kadang-kadang orientasi pedagang sama kita berbeda, 
kalau pedagang pokoknya laku pokoknya untung gitu kalau kita kan 
kedepannya seperi apa karena lembaga pendidikan bagaimana 
membuat anak-anak itu punya pola pikir yang peduli pada 
lingkungan”.257 
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“Sampah kita sekarang hampir tidak ada, kita tempat sampah 
itu hanya ada tiga tempat, karena semuanya anak-anak sudah bawa 
tumbler termasuk wadah makanan, cuma kendalanya itu ketika 
pulang itukan anak-anak nunggu jemputan orangtua itukan ada disisi 
jalan tempat penduduk,ya boleh jajan diluar tapi dengan catatan 
bawa tumbler itu menurut saya bisa jalan jadi kalau ada sampah 
konsentrasinya di kantin saja”.258 
 
Dapat difahami dari dua wawancara diatas bahwa salah satu 
faktor penghambat adalah sampah jajan baik dari kantin maupun 
dari penjual di luar sekolah saat jam pulang dan siswa menunggu 
jemputan, tetapi dengan adanya peraturan untuk membawa wadah 
makan dan wadah minuman sendiri itu dapat membantu mengurangi 
sampah yang ada. 
Sebagaimana observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
jajan yang dimakan siswa-siswi juga ada yang menimbulkan sampah 
namun oleh siswa-siswi yang makan jajan tersebut langsung 
dibuang ditempat sampah sehingga sampah yang ada tidak 
mengotori lingkungan259. Siswa-siswi juga membawa wadah makan 
dan minum sendiri itu juga bisa mengurangi sampah260. 
h. Keuntungan 
Peneliti juga ingin menegtahui keuntungan apa yang 
didapatkan dengan adanya program Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
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“Wah, kalau keuntungannya banyak sekali. Jadi secara 
lahiriah sekolah jadi lebih hijau, asri, nyaman jadi anak-anak betah 
di sekolah, keuntungannya itu”.261 
 
Dapat difahami bahwa keuntungan dengan adanya program 
Adiwiyata disekolah yaitu sekolah lebih hijau, asri, dan nyaman 
sehingga siswa-siswi yang ada di MIN 3 Magetan lebih betah untuk 
berada di madrasah. 
Dari hasil observasi ditemukan bahwa siswa MIN 3 Magetan 
juga menggunakan gazebo yang ada di tengah taman untuk tempat 
belajar saat istirahat sambil makan dan bermain.262 
 
3. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Program Adiwiyata Di 
MIN 3 Magetan 
a. Sarpras Pendukung Adiwiyata 
Sebelum membahas terkait manajemen terhadap sarana 
prasarananya peneliti akan membahas tetang sarana dan prasarana 
apa yang dapat mendukung pelaksanaan Adiwiyata yaitu sesuai dari 
wawancara yang dilakukan dengan KA  
“Mulai dari visi. visi kita berakhlaqul karimah, berprestasi 
dan berwawasan lingkungan. itu sosialisasinya ketika upacara 
kemudian ba’da jamaah walaupun tidak setiap hari mungkin 
seminggu sekali terus kita ingatkan, kita kasih nasehat-nasehat 
tentang bagaimana kepedulian itu, yang kedua lagu-lagu Adiwiyata 
kita punya mars Adiwiyata kemudian setiap pokja punya yel, 
kemudian ada film-film pendek video-video pendek walaupun tidak 
kita buat sendiri tapi tentang kepedulian kita pada lingkungan 
misalnya bagaimana kita tidak menggunakan plastik, apa akibatnya 
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itu ada di video itu untuk anak-anak kelas bawah biasanya kita pakai 
video itu. biasanya (video itu diputarkan) pada saat matsama masa 
taaruf siswa madrasah kalau dulu MOS ya kalau kita matsama, 
peringatan-peringatan hari  lingkungan hidup semaksimal mungkin 
kita gunakan momennya, terus pakai poster.” 263 
 
Dapat difahami bahwa Di MIN 3 Magetan melakukan 
pemutaran video-video atau film-film yang berisi tentang 
kepedulian terhadap lingkungan pada saat kegiatan matsama (masa 
taaruf siswa madrasah atau yang biasa dikenal dengan MOS) dan 
juga menggunakan poster-poster yang bertuliskan tentang 
kepedulian terhadap lingkungan. 
Dari hasil observasi di MIN 3 Magetan terdapat banyak 
poster yang berkaitan dengan lingkungan yang terpasang di depan 
kelas dan ditaman.264 
Selain poster, peneliti juga menemukan temuan dari 
wawancara dengan KA juga bahwa sarana pendukung lainnya 
adalah tempat sampah, berikut wawancaranya 
“Sampah kita sekarang hampir tidak ada, kita tempat sampah 
itu hanya ada tiga tempat, karena semuanya anak-anak sudah bawa 
tumbler termasuk wadah makanan, cuma kendalanya itu ketika 
pulang itukan anak-anak nunggu jemputan orangtua itukan ada disisi 
jalan tempat penduduk,ya boleh jajan diluar tapi dengan catatan 
bawa tumbler itu menurut saya bisa jalan jadi kalau ada sampah 
konsentrasinya di kantin saja”. 265 
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Dapat difahami bahwa di MIN 3 Magetan sudah hampir 
tidak ada sampah, sehingga hanya ada tiga buah tempat sampah 
karena di madrasah ini menerapkan gerakan Kurasamaki sehingga 
dengan adanya gerakan tersebut maka siswa-siswi diharuskan untuk 
membawa wadah makan dan minum untu mengurangi sampah 
plastik dari jajan 
Lalu dari wawancara dengan I, peneliti juga menemukan 
temuan bahwa sarana pendukung lainnya yaitu pot daur ulang, 
berikut wawancaranya  
“Kita ajak langsung ke lapangan supaya menanam 
pemupukan itu semua anak-anak dari rumah siapa yang punya 
pupuk kandang kita ajak anak-anak untuk partisipasi siapa yang 
punya tanaman mungkin bisa ditanam di madrasah jadi semua kita 
ikutkan langsung praktik termasuk bekas wadah minyak bisa jadi 
pot”. 266 
 
Dapat difahami bahwa siswa-siswi di MIN 3 Magetan diajak 
langsung dalam menanam dan pemupukan, dan jika memiliki 
tanaman atau pupuk kandang bisa untuk dibawa termasuk juga 
wadah bekas minyak yang sudah tidak terpakai bisa dijadikan pot 
sehingga dengan ikut terjun langsung untuk melakukan praktek-
praktek itu siswa-siswi dapat terlatih untuk melakukan penghijauan 
dengan menggunakan pupuk yang alami sehingga tidak merusak 
tanah dan bisa memanfaatkan barang bekas untuk didaur ulang.  
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Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa ada 
tanaman yang yang diletakakkan di wadah bekas minyak yang 
digunakan untuk pot.267  
Lalu dari wawancara dengan KA terkait bank sampah, 
peneliti juga mendapatkan temuan bahwa ada sarana yang bisa 
diolah dari hasil daur ulang dalam program Adiwiyata berikut 
wawancaranya 
“Bank sampah konsentrasinya di kreatifitas pengolahan sampah jadi 
bank sampah tidak vakum tapi kita usahakan untuk kayak handuk 
bekas misalnya bisa jadi pot. Kayak plastik bekas kopi misalnya 
dibuat tas karena sampah dikurang”. 268 
Dapat difahami bahwa karena sampah sudah tidak terlalu 
banyak maka bank sampah konsentrasinya di kreatifitas dengan 
mengolah handuk bekas menjadi pot atau plastik bekas kopi menjadi 
tas misalnya dan lain-lain. 
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti di MIN 3 
Magetan ada pot tanaman yang berasal dari bekas botol air mineral, 
bekas wadah minyak269 dan bekas wadah cat 270 
Selanjutnya sarana yang mendukung pelaksanaan Adiwiyata 
berikutnya adalah whiteboard dan spidol berdasarkan hasil temuan 
peneliti dari wawancara kepada I dan R, berikut saat peneliti 
bertanya terkait pemakaian kapur tulis 
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“Oh ndak”. 271 
“Kapur ndak....pakai spidol”. 272 
Dapat difahami dua narasumber tersebut bahwa di MIN 3 
Magetan sudah tidak ada yang menggunakan kapur. Berdasarkan 
hasil observasi di MIN 3 Magetan sudah menggunakan whiteboard 
dan spidol, lalu ada juga kelas yang menggunakan LCD.273  
Terkait sirkulasi udara, peneliti bertanya terkait penggunaan 
AC pada KA berikut penjelasannya   
“Kita tidak ada yang pakai ac”. 274 
Dari hasil observasi untuk pengaturan sirkulasi udara, 
ruangan-ruangan yang ada di MIN 3 Magetan menggunakan 
ventilasi udara275  
b. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Program Adiwiyata Di 
MIN 3 Magetan 
KA mengemukakan pendapatnya terkait peran sarana dan 
prasarana dalam program Adiwiyata 
“Kalau sarpras itu ya ngikut aja sebenarnya contohnya 
misale ini awal-awal ya dulu kita awalnya pemilahan sampah jadi 
pemilahan sampah terpilah itu punya yang hijau, merah, putih terus 
baru kemarin tahun 2019 awal itu kita adakan gerakan kurasamaki 
karena ternyata kesadaran anak-anak untuk tidak menggunakan 
plastik itu juga tidak maksimal ya karena memang kantin satu, yang 
kedua butuh proses lama untuk memberikan pembiasaan ini. 
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Kemudian kalau sarpras iya karena ketika di Adiwiyata itu ceklis 
atau penilaiannya memang tuntutan. Sarpras itu tuntutan tentu 
dengan kreatifitas kita tidak harus yang mahal-mahal dengan cara-
cara yang kreatif daur ulang misalnya kan bisa”. 276 
 
Dapat difahami bahwa awalnya ada pemilahan sampah jadi 
MIN 3 Magetan memiliki tempat sampah terpilah yang berwarna 
warni (hijau, merah, putih) sebelum adanya gerakan kurasamaki. 
Sarana dan prasarana tidak perlu yang mahal tetapi bisa dari 
kreatifitas sendiri.  
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa siswa-siswi MIN 
3 Magetan mengolah sampah plastik menjadi ekobreak lalu dari 
ekobreak menjadi kursi yang diletakkan ditaman dibawah tangga 
untuk duduk-duduk277. Di MIN 3 Magetan juga ada pot tanaman 
yang berasal dari bekas wadah air mineral278 
Semua kegiatan yang dilakukan di sekolah atau madrasah 
pasti menggunakan sarana dan prasarana yang ada disekolah atau 
madrasah tersebut, begitu juga program Adiwiyata juga pastinya 
menggunakan sarana dan prasarana yang ada di madrasah dalam 
pelaksanaannya, oleh karenanya diperlukan manajemen sarana dan 
prasarana untuk mengelola sarana dan prasarana tersebut agar siap 
guna dan tidak mudah rusak. Program Adiwiyata bekerja sama 
dengan petugas sarana dan prasarana dalam beberapa hal 
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diantaranya seperti yang telah dikemukakan oleh KM sebagai 
berikut 
“Adiwiyata ada penanggung jawab tersendiri tim kecil cuma 
ketika menyangkut pengadaan sarpras harus komunikasi dengan 
Waka Sarpras tetap ada kompeten Waka di struktur organisasi tetap 
jalan sehinga saling koordinasi antara penanggung jawab Adiwiyata 
dengan yang bersangkutan karena Adiwiyata itu tidak hanya sarpras, 
adiwiyata juga menyangkut kurikulum karena di Adiwiyata guru 
harus membudayakan cinta lingkungan dalam pembelajaran tidak 
hanya dalam keseharian tapi di dalam pembelajaranpun ya 
diwajibkan setiap KBMnya juga siswa tetap berbudaya lingkungan”. 
279 
 
Dapat difahami bahwa dalam melaksanakan program 
Adiwiyata ada timnya namun jika berkaitan dengan pengadaan 
sarana dan prasarana maka berkomunikasi juga dengan wakil kepala 
madrasah bagian sarana prasarana. Bahkan tidak hanya 
berkomunikasi dengan wakil kepala madrasah bidang sarana dan 
prasarana saja namun juga berkomunikasi dengan bagian lain karena 
dalam Adiwiyata tidak hanya berkaitan dengan sarana dan prasarana 
saja seperti yang berkaitan dengan kurikulum misalnya 
Lalu ada pendapat lain yang dikemukakan oleh WKMSP 
untuk menambahi pendapat diatas, sebagai berikut 
“Kalau adiwiyata membutuhkan untuk kelengkapan 
program tentunya ada barang-barang yang masuk inventaris cuma 
kalau kebutuhan Adiwiyata tidak banyak paling sekedar 
pemeliharaan saja tapi kalau sampai beli-beli itu kayaknya enggak 
seperti pot yang bagus itu yang daur ulang kalau pot beli bagus itu 
malah nilainya tidak ada”. 280 
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Dapat difahami bahwa jika Adiwiyata membutuhkan untuk 
kelengkapan program maka tentu ada barang yang masuk inventaris 
tetapi karena kebutuhan Adiwiyata tidak terlalu banyak maka hanya 
pemeliharaan saja sebab sarana dan prasarana yang nilainya bagus 
dalam program Adiwiyata itu justru barang yang berasal dari daur 
ulang atau kreatifitas sendiri.   
Ada pendapat yang dikemukakan oleh KA untuk 
menguatkan pendapat dari dua narasumber diatas, sebagai berikut 
“Ya pengadaan termasuk perawatan, pengadaan dan perawatan” 281 
Dapat difahami bahwa Adiwiyata bekerjasama dengan wakil 
kepala madrasah bagian sarana dan prasarana dalam suatu yang 
kaitannya dengan pengadaaan dan perawatan sarana dan prasarana, 
berikut adalah proses manajemen sarana dan prasarana dalam 
program Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
1) Perencanaan 
Peneliti bertanya terkait perencanaan yang dilakukan dalam 
program Adiwiyata, berikut penjelasan KA  
“Data Adiwiyata itukan dibutuhkan itu jadi rencana 
anggaran belanja ada RAB nya itu, 20% itukan harus mewakili 
Adiwiyata itu kemudian nanti masuk di delapan standar itu 
malah kalau kita sudah 23% kalau nggak salah”. 282 
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Dapat difahami bahwa RAB (rencana anggaran belanja) 
sekitar 20 % atau bahkan 23% harus mewakili Adiwiyata yang 
nantinya masuk kedalam delapan standar nasional pendidikan 
KA juga mengemukakan pendapatnya sebagai berikut 
“Biasanya kita ajukan, kalau kita kan ada DIPA kalau di 
madrasah negeri itukan ada DIPA jadi ada pengusulan-
pengusulan mulai bulan Sebtember Agustus biasanya dari pihak 
bendahara ini pengen apa kegiatan adiwiyata penambahan apa 
itu biasanya kita ajukan dulu kemudian nanti biasanya itu dibawa 
di rencana anggaran baru tahun berikutnya itu nanti muncul 
anggarannya, biaya perawatan tanaman ada biaya pengadaan 
hidroponik misalnya itu biasanya kita ajukan beberapa bulan 
sebelum dok DIPA itu”. 283 
Dapat difahami bahwa MIN 3 Magetan karena merupakan 
madrasah negeri maka ada DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran), sekitar bulan Agustus September ada pengusulan 
dari bendahara terkait apa yang diperlukan oleh program 
Adiwiyata biasanya diajukan dulu baru kemudian tahun 
depannya akan muncul anggarannya misalnya biaya perawatan 
tanaman, biaya pengadaan hidroponik biasanya diajukan 
beberapa bulan sebelum DIPA diputuskan (di-dok). 
Peneliti memahami dari pernyataan-pernyataan di atas 
bahwa RAB (rencana anggaran belanja) untuk delapan standar 
nasional pendidikan harus ada sekitar 20% atau bahkan 23 % 
yang mewakili program Adiwiyata. Karena MIN 3 Magetan 
adalah madrasah negeri maka memiliki DIPA (Daftar Isian 
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Pelaksanaan Anggaran) dan biasanya sekitar bulan Agustus 
September akan diajukan keperluan Adiwiyata lalu baru tahun 
depannya akan muncul anggarannya seperti misalnya biaya 
perawatan tanaman dan biaya pengadaan hidroponik 
2) Pengadaan 
Ada banyak sumber pengadaan sarana dan prasarana dalam 
program Adiwiyata, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
KA sebagai berikut 
“Ya macam-macam, ada yang dari sekolahan dari DIPA ada 
pembelian tempat sampah yang awal itu kemudian pernah dapat 
bantuan juga lima tempat sampah yang besar itu terpilah itu itu 
dari DLH, jadi ada dari DIPA ada juga dari DLH atau instansi-
instansi”. 284 
 
Dapat difahami bahwa sumber pengadaan sarana dan 
prasarana Adiwiyata ada bermacam-macam ada yang berasal 
dari DIPA, ada yang berasal dari DLH (Dinas Lingkungan 
Hidup) atau instansi-instansi. 
KA mengemukakan lagi terkait sumber pengadaan sarana 
dan prasarana Adiwiyata sebagai penguat dari pendapat di atas 
berikut 
“Pot, itu paguyuban, nanti tiap kelas ada paguyuban kelas, 
termasuk tanaman itu ada sedekah tanaman, kemudia ada yang 
dari instansi kita ajukan proposal tanaman-tanaman untuk 
memperkaya keanekaragaman hayati”. 285 
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Dapat difahami bahwa untuk sarana dan prasarana 
Adiwiyata seperti pot yang besar itu berasal dari paguyuban 
kelas, lalu tanaman ada yang berasal dari kegiatan sedekah 
tanaman, lalu ada juga tanaman yang berasal dari instansi 
dengan mengajukan proposal  
Peneliti menemukan temuan dari wawancara dengan KA 
terkait sumber pengadaan sebagai penguat pendapat diatas 
“Biasanya kita ajukan, kalau kita kan ada DIPA kalau di 
madrasah negeri itukan ada DIPA jadi ada pengusulan-
pengusulan mulai bulan Sebtember Agustus biasanya dari pihak 
bendahara ini pengen apa kegiatan Adiwiyata penambahan apa 
itu biasanya kita ajukan dulu kemudian nanti biasanya itu dibawa 
direncana anggaran baru tahun berikutnya itu nanti muncul 
anggarannya, biaya perawatan tanaman ada biaya pengadaan 
hidroponik misalnya itu biasanya kita ajukan beberapa bulan 
sebelum dok DIPA itu”. 286 
 
Dapat difahami bahwa sekitar bulan Agustus September 
pihak bendahara melakukan pengusulan apasaja yang 
dibutuhkan dalam melaksanakan Adiwiyata, biasanya diajukan 
dulu lalu tahun depannya akan muncul anggarannya misalnya 
biaya perawatan tanaman, biaya pengadaan hidroponik itu 
diajukan beberapa bulan sebelum DIPA diputuskan.  
Sumber lain dalam pengadaan juga dikemukakan oleh KA 
dalam wawancara sebagi berikut 
“Wadah hidroponik dari dinas” 287 
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Peneliti juga menemukan temuan dari wawancara yang 
dilakukan dengan KA terkait pengadaan sarana dan prasarana 
bersumber dari kreatifitas dengan daur ulang sebagai berikut 
“Kalau sarpras itu ya ngikut aja sebenarnya contohnya 
misale ini awal-awal ya dulu kita awalnya pemilahan sampah 
jadi pemilahan sampah terpilah itu punya yang hijau, merah, 
putih terus baru kemarin tahun 2019 awal itu kita adakan 
gerakan kurasamaki karena ternyata kesadaran anak-anak untuk 
tidak menggunakan plastik itu juga tidak maksimal ya karena 
memang kantin satu, yang kedua butuh proses lama untuk 
memberikan pembiasaan ini. Kemudian kalau sarpras iya karena 
ketika di Adiwiyata itu ceklis atau penilaiannya memang 
tuntutan. Sarpras itu tuntutan tentu dengan kreatifitas kita tidak 
harus yang mahal-mahal dengan cara-cara yang kreatif daur 
ulang misalnya kan bisa”. 288 
Dapat difahami bahwa sarana dan prasarana Adiwiyata tidak 
perlu mahal-mahal cukup dari hasil kreatifitas dengan daur 
ulang. 
WKMSP mengemukakan pendapat yang menguatkan 
pendapat di atas sebagai berikut 
“Kalau Adiwiyata membutuhkan untuk kelengkapan 
program tentunya ada barang-barang yang masuk inventaris 
cuma kalau kebutuhan Adiwiyata tidak banyak paling sekedar 
pemeliharaan saja tapi kalau sampai beli-beli itu kayaknya 
enggak seperti pot yang bagus itu yang daur ulang kalau pot beli 
bagus itu malah nilainya tidak ada”. 289 
 
Dapat difahami bahwa sarana dan prasarana Adiwiyata yang 
berasal dari kreatifitas atau daur ulanglah yang nilainya bagus. 
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Dari hasil observasi di MIN 3 Magetan ada pot tanaman yang 
berasal dari bekas wadah air mineral. 
Selain pendapat diatas narasumber I juga mengemukakan 
pendapatnya terkait sumber pengadaan sarana dan prasarana 
dalam program Adiwiyata yang berupa tanaman sebagai berikut 
“Greenhouse tanamannya ada bantuan dari wali murid ada dari 
kelas”.290 
Dapat difahami bahwa untuk tanaman di greenhouse ada 
yang berasal dari bantuan wali murid, dari kelas, dan lain-lain. 
Dari pernyataan diatas dapat difahami bahwa ada berbagai 
macam sumber pengadaan sarana dan prasarana Adiwiyata yaitu 
ada yang dari DIPA/BOS, ada yang berasal dari dinas (Dinas 
Lingkungan Hidup) atau instansi lain, ada yang berasal dari wali 
murid dan paguyuban kelas, dan ada yang berasal dari kreatifitas 
sendiri dengan cara daur ulang. 
3) Investasi 
Peneliti juga bertanya terkait inventarisasi sarana dan 
prasarana Adiwiyata, berikut penjelasan KA 
“Tapi data inventaris itu yang nilai nominalnya sekitar Rp. 
250.000 keatas, kalau Rp. 250.000 kebawah tidak masuk BMN, 
kan tempat sampah kan harganya sekitar Rp. 150.000 ya jadi 
tidak masuk”.291 
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Dapat difahami bahwa barang yang nilai nominalnya sekitar 
Rp. 250.000 keatas maka masuk kedalam barang inventaris atau 
termasuk BMN (barang milik negara), tetapi jika nominalnya 
Rp. 250.000 kebawah maka tidak masuk BMN atau barang 
inventaris. Seperti sarana dan prasarana Adiwiyata seperti 
tempat sampah tidak masuk inventaris karena harganya masih 
dibawah Rp. 250.000.   
WKMSP mengemukakan terkait pendapatnya terkait 
nominal barang inventaris yang menguatkan bahwa sarana dan 
prasarana Adiwiyata yang berupa tempat sampah besar tidak 
masuk barang inventaris sebagai berikut 
“Kalau ada barang yang harganya diatas Rp. 300.000 itu 
namanya barang kapitalisasi kalau dibawah itu namanya barang 
persediaan contoh kertas. Barang yang nilainya dibawah RP. 
300.000 namanya barang persediaan, yang diatas Rp. 300.000 
barang kapitalisasi artinya masuk barang inventarisasi”.292 
 
Dapat difahami bahwa barang yang termasuk barang 
inventaris adalah yang harganya diatas Rp. 300.000 atau yang 
biasanya disebut dengan barang kapitalisasi, adapun barang 
yang harganya dibawah Rp. 300.000 dinamakan barang 
persediaan jadi tidak masuk barang inventaris. 
Walaupun batas nominal agak berbeda berkisar antara Rp. 
250.000 - Rp. 300.000 tetapi menurut peneliti untuk sarana dan 
prasarana dalam hal ini sampah besar (yang dibeli) harganya 
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tetap masih di bawah ketentuan barang inventarisasi sehingga 
tidak masuk ke dalam invetarisasi 
WKMSP mengemukakan pendapatnya terkait inventarisasi 
dalam sarana dan prasarana Adiwiyata 
“Kalau Adiwiyata membutuhkan untuk kelengkapan 
program tentunya ada barang-barang yang masuk inventaris 
cuma kalau kebutuhan Adiwiyata tidak banyak paling sekedar 
pemeliharaan saja tapi kalau sampai beli-beli itu kayaknya 
enggak seperti pot yang bagus itu yang daur ulang kalau pot beli 
bagus itu malah nilainya tidak ada”. 293 
 
Dapat difahami bahwa jika Adiwiyata membutuhkan 
kelengkapan program maka ada barang-barang yang masuk 
inventaris tetapi karena kebutuhan Adiwiyata tidak banyak 
sehingga tidak sampai beli-beli hanya sekedar perawatan saja 
sebab untuk program Adiwiyata yang bagus adalah barang yang 
berasal dari kreatifitas sendiri atau daur ulang. 
Dari semua pernyataan di atas dapat difahami bahwa 
kebutuhan Adiwiyata tidak perlu yang mahal bisa berasal dari 
kreatifitas dengan cara daur ulang, jika beli nominalnya masih di 
bawah nominal barang inventaris sehingga tidak masuk barang 
inventaris. Untuk kelengkapan program Adiwiyata ada yang 
masuk barang inventaris. 
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Terkait pemeliharaan juga ditanyakan oleh peneliti kepada 
KA dalam hal ini terkait kebersihan sebagi berikut 
“Dari sekolah ada petugas kebersihan, dari anak-anak itu 
piket harian ada  terus piket pokja juga ada, piket pokja setiap 
hari tapi kan digilir itu”. 294 
 
Dapat difahami bahwa untuk pemeliharaan ada piket 
kebersihan dari siswa-siswi selain itu juga ada petugas 
kebersihan. 
Lalu dikuatkan dengan pendapat narasumber I sebagai berikut 
“Piket kita jadwal”. 295 
Dapat difahami bahwa untuk piket ada jadwalnya 
Lalu S berpendapat sebagai penguat sekaligus tambahan dari 
pendapat di atas, sebagai berikut saat peneliti menanyakan 
terkait piket kepada narasumber 
“seminggu sekali, hari selasa.296 
Dapat difahami bahwa piket dilakukan seminggu sekali dan 
siswa siswi melakukan bersih-bersih kelas. Dari hasil observasi 
ada yang menyapu ada yang mengepel297  dan ada jadwal piket 
dikelas 298 
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Selain pemeliharaan juga ada pembahasan terkait penataan 
sarana dan prasarana Adiwiyata, berikut adalah wawancara 
dengan KA terkait penataan  
“Memang perlu penataan, karena memang kita itu 
kendalanya itu lahan, lahan yang kecil, kita cuma punya 2111 m² 
jadi penempatan-penampatan itu bolak balik ngolah ngalih”. 299 
 
Dapat difahami bahwa penataan memang diperlukan karena 
ada kendala di lahan yang tidak besar jadi sering ada 
perombakan dalam penempatan 
Lalu KA mengemukakan pendapatnya lagi sebagai penguat 
pendapat diatas   
“Penataan khusus misalnya toga ada terus tanaman-tanaman 
ini yang kemarin sudah jadi tapi kemudian ini dipindah-pindah 
itu ada kebun Quran Hadits, Kebun Quran Hadits itu tanaman-
tanaman yang khusus yang disebut dalam Al-Quran misalnya tin 
kemudian anggur, jahe, pisang”. 300 
 
Dapat difahami bahwa ada tanaman yang memelukan 
penataan seperti tanaman toga. Dari hasil observasi TOGA 
diletakkan di pot yang disusun secara vertikal seperti piramida 
5) Penghapusan 
Lalu peneliti bertanya terkait penanganan tanaman yang 
rusak, KA menjelaskan sebagai berikut 
“Di greenhouse kalau sudah nggak bisa ya dibuang tapi kalau 
sakit misalnya itu di greenhouse ini nanti yang melaksanakan 
tugas adalah pokja greenhouse”. 301 
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Dapat difahami bahwa untuk tanaman yang sakit maka 
ditangani digreenhouse jika sudah tidak bisa diobati maka 
dibuang. 
Pendapat tersebut dikuatkan oleh pendapat lain dari 
narasumber I sebagai berikut 
“Kalau sudah mati baru dibuang kalau masih bisa dirawat kita 
rawat”.302 
Dapat difahami bahwa tanaman jika masih bisa dirawat 
maka dirawat jika sudah mati maka dibuang 
WKMSP mengungkapkan terkait penghapusan sarana dan 
prasarana sebagai berikut  
“Penghapusan langsung Kemenag”. 303 
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas dalam 
wawancara terkait manajemen sarana dan prasarana bahwa 
inventaris dan penghapusan itu dilakukan oleh Kemenag maka 
penghapusan di poin ini juga ikut Kemenag sebab yang difahami 
oleh peneliti penghapusan adalah sebuah proses untuk 
mengeluarkan atau menghilangkan BMN dari daftar barang 
inventaris. Namun seperti yang telah diungkapkan oleh WKMSP 
terkait inventarisasi dalam sarana dan prasarana Adiwiyata 
sebagai berikut 
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“Kalau Adiwiyata membutuhkan untuk kelengkapan 
program tentunya ada barang-barang yang masuk inventaris 
cuma kalau kebutuhan Adiwiyata tidak banyak paling sekedar 
pemeliharaan saja tapi kalau sampai beli-beli itu kayaknya 
enggak seperti pot yang bagus itu yang daur ulang kalau pot beli 
bagus itu malah nilainya tidak ada”. 304 
 
Maka yang difahami oleh peneliti adalah hanya kelengkapan 
program Adiwiyata yang masuk barang inventaris sajalah yang 
dilakukan penghapusan jika sudah memenuhi syarat untuk 
dihapusakan dan itupun dilakukan oleh Kemenag. 
6) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan 
mencari solusidari permasalahan itu seperti yang dikemukakan 
olek KA sebagai berikut 
“Evaluasi anggap saja perbulanlah, tiap pokja itukan dikasih 
penanggung jawabnya dari guru ada yang ditugasi untuk 
menghendel pokja, itu nanti dievaluasi bulanan itu nanti akan 
ada sejauh mana kerja mereka kemudian apa kendala ketika ada 
kendala apa solusinya”. 305 
 
Dapat difahami bahwa evaluasi dalam Adiwiyata dilakukan 
setiap bulan, setiap kelompok kerja dalam Adiwiyata akan 
dievaluasi sejauh mana kerjanya dan juga ditanya kendala apa 
yang dialami. 
KA menambahi penjelasannya sebagai berikut 
“Jadi satu, nanti waktunya pas rapat kerja kan tiap Sabtu kita 
rapat kerja, jadi nunut pas rapat kerja itu kemudian biasanya kita 
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kasih laporan sejauh mana pelaksanaan masing-masing 
pokja”.306 
 
Dapat difahami bahwa evaluasi dilakukan saat rapat kerja, 
dalam rapat kerja tersebut biasanya menyampaikan laporan 
sejauh mana pelaksanaan kegiatan masing-masing pokja dalam 
program Adiwiyata. 
KM juga mengemukakan pendapatnya terkait evaluasi 
sebagai berikut untuk menguatkan pendapat di atas 
“Adiwiyata itu sebenarnya titik tekannya adalah 
menanamkan budaya cinta lingkungan simpati dan empati pada 
sesuatu, intinya Adiwiyata kan disitu. Adiwiyata punya panitia 
kecil penanggungjawab kecil untuk merumuskan perencanaan 
implementasinya monitoring dan evaluasinya secara berkala 
sehingga Adiwiyata bisa kita pertahankan, kita masih tahap 
provinsi dan tahun ini kita maju ke nasional itupun raihan 
sertifikat atau predikat Adiwiyata itu akan dievaluasi oleh DLH 
mungkin bisa turun mungkin bisa naik sehingga kita 
melaksanakan Adiwiyata ada panitia kecil penanggungjawab 
kecil yang senantiasa sepanjang tahun tetap kita laksanakan. 
Seperti sistem Adiwiyata kita punya pokja ya kelompok kerja 
seperti pokja hemat energi,pokja taman, pokja toga dan lain-lain 
masih banyak, itu punya tim masing-masing pokja itu yang 
dikoordinatori oleh guru timnya itu siswa, nah siswa itu punya 
agenda rutin setiap pertemuan untuk menegaskan program kerja 
pokja itu”. 307 
 
Dapat difahami bahwa Adiwiyata memiliki panitia kecil 
yang merumuskan perencanaan implementasinya monitoring 
dan evaluasinya secara berkala sehingga Adiwiyata dapat 
dipertahankan. Adiwiyata juga memiliki kelompok kerja yang 
masing-masing dikoordinatori oleh guru beranggotakan siswa-
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siswi yang memiliki agenda rutin setiap pertemuan untuk 
menegaskan program kerja kelompok kerja tersebut 
c. Faktor Penghambat 
Peneliti menemukan temuan dari hasil wawancara berikut 
“Kalau sarpras itu ya ngikut aja sebenarnya contohnya 
misale ini awal-awal ya dulu kita awalnya pemilahan sampah jadi 
pemilahan sampah terpilah itu punya yang hijau, merah, putih terus 
baru kemarin tahun 2019 awal itu kita adakan gerakan kurasamaki 
karena ternyata kesadaran anak-anak untuk tidak menggunakan 
plastik itu juga tidak maksimal ya karena memang kantin satu, yang 
kedua butuh proses lama untuk memberikan pembiasaan ini. 
Kemudian kalau sarpras iya karena ketika di Adiwiyata itu ceklis 
atau penilaiannya memang tuntutan. Sarpras itu tuntutan tentu 
dengan kreatifitas kita tidak harus yang mahal-mahal dengan cara-
cara yang kreatif daur ulang misalnya kan bisa”. 308 
Dapat difahami bahwa kendala lain dalam adalah 
memerlukan proses lama untuk memberikan pembiasaan kepada 
siswa. Berdasarkan pemahaman peneliti dari wawancara dengan 
narasumber KA di waktu yang berbeda intinya adalah kadang siswa-
siswi lari atau jalan sambil menarik daun-daun yang ada di taman 
sehingga daunnya sobek. 
 
C. Analisis Hasil Temuan 
Setelah peneliti menyebutkan deskripsi temuan penelitian seperti 
yang telah disebutkan di atas, maka selajutnya peneliti akan melakukan 
analisis terkait hasil temuan penelitian tersebut yaitu tentang Manajemen 
Sarana dan Prasarana dalam Program Adiwiyata di MIN 3 Magetan yang 
meliputi manajemen sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan, program 
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Adiwiyata di MIN 3 Magetan, dan manajemen sarana dan prasarana dalam 
program Adiwiyata di MIN 3 Magetan. 
1. Manajemen Sarana dan Prasarana di MIN 3 Magetan 
a. Perencanaan  
Menurut Barwani dan M. Arifin bahwa proses perencanaan 
dilakukan untuk mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang 
dibutuhkan di sekolah.309  
 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Barwani dan M.Arifin, 
dalam melaksanakan manajemen sarana prasarana di MIN 3 
Magetan juga dilakukan perencanaan. Sebelum perencanaan dibuat, 
MIN 3 Magetan melakukan EDM (evaluasi diri madrasah) untuk 
mengetahui apa saja yang belum dimiliki dari standar nasional 
pendidikan yang ada delapan termasuk di dalamnya ada standar 
sarana dan prasarana, setelah diketahui apasaja yang belum dimiliki 
kemudia dibuat perencanaan terkait pengadaan dan pemeliharaan 
yang ditercantum dalam RKM (rencana kerja madrasah) yang 
direalisasikan selama empat tahun karena jika dilakukan semuanya 
dalam satu tahun akan memerlukan biaya yang besar, setiap tahun 
selama empat tahun itu dalam pelaksanaannya juga dibuat 
perencanaannya yang disebut RKT (rencana kerja tahunan).  
Adapun perencanaan tahun depan dilakukakan pada tahun 
ini selanjutnya akan ada pengesahan oleh Kemenkeu yang disebut 
pagu definitif yang berisi semua item belanja madrasah baik berupa 
                                                          





belanja pegawai (honor atau gaji) maupun belanja barang 
operasional. 
b. Pengadaan  
Setelah perencanaan ada pengadaan, dalam pengadaan 
sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan selain dari BOS juga 
menggandeng wali murid atau pihak ketiga. Dan dari perencanaan 
yang disahkan oleh Kemenkeu tadi yang telah disebutkan di atas, 
pengadaannya melalui pembelian.  
Sebagaimana yang telah disebutkan Barwani dan M.Arifin 
dalam bukunya bahwa pengadaan, yakni serangkaian kegiatan 
menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan.310 
 
c. Inventarisasi  
Adapun barang dua yaitu habis pakai dan inventarisasi. Jika 
harga barang di bawah Rp. 300.000 disebut barang persediaaan,  jika 
diatas Rp. 300.000 maka disebut barang kapitalisasi dan masuk ke 
dalam daftar barang inventarisasi.  Barang habis pakai (termasuk 
kedalam barang persediaan) dicatat sumber pengadaanya misalnya 
dari pembelian lalu dicatat juga penggunaannya misalnya untuk 
pembelajaran, dan lain-lain. Sedangkan barang inventarisasi dicatat 
sebagai BMN (barang milik negara) dan tercatat secara online.  
Seperti halnya Inventarisasi menurut Tubagus Djaber Abeng 
Ellong adalah pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik 
negara (yang dikuasai oleh sekolah/madrasah) secara tertib dan 
teratur menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku dalam buku 
secara tertulis.311  
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Dan karena sekarang MIN 3 Magetan satkernya ikut 
Kemenag maka inventarisasi juga dilakukan oleh Kemenag.  
d. Pemeliharaan  
Pemeliharaan sarana dan prasarana juga dilakukan di MIN 3 
Magetan. Pemeliharaan dilakukan pada saat tahun anggaran 
berjalan, pemeliaraan bersifat rutin dan sudah teranggarakan setiap 
tahun. Ada pemeliharaan secara berkala biasanya dilakukan setiap 
semesteran seperti kursi, meja, LCD, dan lain-lain. Namun jika tiba-
tiba ada kerusakan maka akan langsung diambil tindakan 
pemeliharaan seketika itu.  
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sri Minarti 
bahwaapemeliharaan merupakan kegiatan penjagaanaatau 
pencegahanadariakerusakan suatuabarang sehinggaabarang tersebut 
kondisinyaabaikadan siap digunakan.312 
 
e. Penggunaan  
Pemanfaatan atau penggunaan saranaadan 
prasaranaasekolahamemperhatikan dan dibuatkan SOP nya 
agaraada pengaturan yangajelasatentang pemanfaatanasaranaadan 
prasaranaatertentu.313  
 
Hal ini sesuai yang dilakukan di MIN 3 Magetan bahwa 
dalam penggunaan sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan juga 
membuat SOP seperti di laboratorium, juga terdapat tulisan tata 
tertib yang dipasang di pintu laboratorium MIPA. 
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f. Penghapusan  
Seperti yang telah disebutkan bahwa satkernya MIN 3 
Magetan ikut Kemenag maka BMN (barang milik negara) dan 
kondisinya tercatat di Kemenag, selain dilakukan monitoring dan 
evaluasi untuk melakukan pencocokan keadaan barang di lapangan 
dengan data, penghapusan juga langsung dilakukan oleh Kemenag. 
Ada sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan yaitu komputer tahun 
90-an yang akan dilakukan penghapusan secara bersama-sama 
sekabupaten Magetan.  
Sama halnya dengan pendapat Sri Minarti tentang pengertian 
penghapusanasarana dan prasaranaaadalah proses kegiatan yang 
bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan 
prasarana dari daftar inventaris karenaasarana dan 
prasaranaatersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana 
yangadiharapkan terutama untuk kepentinganapelaksanaan 
pembelajaran di sekolah.314 
 
g. Evaluasi  
MIN 3 Magetan melakukan EDM (evaluasi diri madrasah) 
sebelum membuat perencanaan untuk mengetahui apa yang belum 
dimiliki dari standar nasional pendidikan yang berjumlah delapan 
termasuk di dalamnya adalah standar sarana dan prasarana. Di MIN 
3 Magetan melakukan pengecekan satu tahun sekali untuk dijadikan 
dasar dalam membuat rencana anggaran tahun berikutnya terkait 
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana. Untuk BMN ada 
petugas operator yang melakukan monitoring secara berkala dan 
                                                          





dievaluasi oleh Kemenag dengan ditinjau langsung ke lapangan 
untuk mencocokkan kondisi fisik di lapangan dengan data. 
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Dedi Lazwardi bahwa 
evaluasiaadalah suatu kegiatan mengumpulkan informasi yang 
berguna untuk mengambil keputusanadan sebagai tolak ukur 
sejauhmanaatujuan dapat dicapai.315  
 
2. ProgramaAdiwiyata Di MIN 3 Magetan 
a. Menanamkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 
Sekolah atau madrasah merupakan tempat kedua setelah 
rumah yang digunakan anak-anak untuk menghabiskan harinya 
sehingga sekolah atau madrasah memiliki peran dalam membentuk 
sikap siswa-siswinya melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
di sana. Sikap peduli terhadap lingkungan perlu ditanamkan sejak 
dini, agar sejak dini siswa-siswi sudah terbiasa untuk memiliki sikap 
peduli terhadap lingkungan.  
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Priyantini 
Widiyaningrum, Lisdiana, dan Eling Purwantoyo bahwa program 
sekolah Adiwiyataabertujuan untuk menanamkanakecintaan 
wargaasekolah padaalingkungan hidupnya, termasukamenanamkan 
sikapadan perilaku yang peduliadan berbudayaalingkungan.316  
 
Ada berbagai cara yang dilakukan dalam menanamkan sikap 
kepedulian terhadap lingkungan kepada siswa-siswi MIN 3 Magetan 
yaitu melalui  
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1) Visi yaitu kita berakhlaqul karimah, berprestasi dan 
berwawasan lingkungan yang disosialisasikan saat upacara 
dan setelah sholat berjamaah dengan memberikan nasehat-
nasehat tentang kepedulian terhadap lingkungan 
2) Mars Adiwiyata dan yel-yel 
3) Film atau video pendek tentang kepedulian terhadap 
lingkungan 
4) Poster-poster yang dipasang di MIN 3 Magetan tentang 
lingkungan, penghematan energi dan air 
5) Selalu memberi nasehat untuk menjaga lingkungan 
6) Mengajak siswa-siswi praktik langsung dalam melakukan 
penanaman tanaman dan pemupukan 
7) Mengajak untuk melakukan praktik daur ulang  
b. Konsep 
Dalam pelaksanaannya, Adiwiyata memiliki bermacam-
macam konsep, tergantung kebijakan dari masing-masing instansi 
akan bagaimana mengembangkannya, seperti Green School atau 
sekolah hijau, sekolah sehat, Eco School, dsb.317  
 
Sebagaimana yang telah disebutkan Restu diatas, pada tahun 
2019 (saat mengikuti program adwiyata tingkat provinsi) dalam 
pelaksanaannya MIN 3 Magetan juga memiliki konsep madrasah 
bebas sampah plastik. Konsep ini didukung dengan gerakan 
Kurasamaki (kurangi sampah madrasah kita) karena adanya gerakan 
                                                          





tersebut siswa-siswi diharuskan membawa wadah makan dan 
minuman untuk meminimalkan sampah.  
c. Proses Pelaksanaan Adiwiyata Di MIN 3 Magetan 
MIN 3 Magetan pada awalnya tidak langung Adiwiyata dulu 
madrasah ini mempunyai gerakan sedekah tanaman, lalu tahun 2016 
mengikuti Adiwiyata madrasah hijau kemudian tahun 2019 
mengikuti program Adiwiyata tingkat provinsi dengan konsep 
madrasah bebas sampah plastik, kemudian tahun ini MIN 3 Magetan 
akan mengajukan Adiwiyata tingkat nasional dengan konsep 
madrasah literasi.  
Dalam pelaksanaannya Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
menerapkan gerakan Kurasamaki (kurangi sampah madrasah kita), 
gerakan ini didukung dengan peraturan bagi siswa-siswi untuk 
membawa wadah makan dan wadah minum sendiri guna 
meminimalkan sampah. 
d. Kegiatan pendukung pelaksanaan program Adiwiyata 
Selain gerakan kurasamaki dalam pelaksanaan Adiwiyata di 
MIN 3 Magetan ada beberapa kegiatan yang dilakukan guna 
terlaksananya tujuan dari program Adiwiyata yaitu diantaranya 
1) Piket kebersihan 
2) Sabtu sehat ceria yaitu kegiatan yang dilakukan pada hari sabtu 
jadi siswa-siswi MIN 3 Magetan melakukan kegiatan senam, 





3) Mengolah sampah menjadi kreativitas dan kompos 
4) Pemutaran film atau video tentang kepedulian terhadap 
lingkungan 
e. Kelompok kerja 
Program Adiwiyata di MIN 3 Magetan memiliki pokja 
(kelompok kerja) yaitu UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), kantin 
sehat, green house, tanaman obat keluarga (TOGA), majalah 
dinding, perpustakaan, satwa, 3R (reduce, reuse, recycle), 
komposting, hemat energi, laboratorium MIPA, Pertamanan, 
kurasamaki, dan biopori (pokja baru). Pokja-pokja ini membantu 
program Adiwiyata sesuai tugasnya misalnya pokja satwa 
bertanggung jawab dalam kegiatan yang berkaitan dengan ikan dan 
burung, begitupun pokja-pokja lain bertanggung jawab sesuai tugas 
masing-masing. Setiap pokja terdiri dari 10-12 orang siswa-siswi 
yang berasal dari kelas 4 dan 5 dan dikoordinatori oleh guru. 
f. Faktor penghambat 
Adapun faktor penghambat atau kendala yang dialami dalam 
pelaksanaan program Adiwiyata di MIN 3 Magetan adalah sampah 
jajan dari kantin dan dari jajan diluar madrasah waktu pulang 
sekolah saat nunggu jemputan orang tua. Namun kendala ini bisa 
diatasi karena siswa-siswi diharuskan membawa wadah makan dan 
wadah minum sendiri untuk meminimalkan sampah yang berasal 





g. Keuntungan  
Sedangkan keuntungan yang diperoleh dalam melaksanakan 
program Adiwiyata di MIN 3 Magetan adalah madrasah menjadi 
lebih hijau, asri dan nyaman sehingga siswa-siswi betah.  
 
3. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Program Adiwiyata Di 
MIN 3 Magetan 
a. SaranaaDan PrasaranaaDalam Program Adiwiyata 
Dikaitkan dengan program Adiwiyata sarana dan prasarana 
ramah lingkungan merupakan segala fasilitas yang dipergunakan 
pada proses pembelajaran di sekolah yang terbuat dari bahan yang 
ramah lingkungan dan tidak menimbulkan pencemaran serta 
kerusakan lingkungan.318  
 
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Kadorodasih, MIN 
3 Magetan dalam pembelajaran menggunakan sudah tidak 
menggunakan kapur tulis tetapi menggunakan whiteboard dan 
spidol, ada juga yang menggunakan LCD, menggunakan pupuk 
kandang dalam pemupukan, penggunaan tanah liat dan tepung 
dalam praktik pelajaran keterampilan di kelas 1, lalu ada pot yang 
berasal dari daur ulang (seperti bekas wadah air mineral, bekas 
wadah minyak dan bekas wadah cat), pot dari paguyuban, ada 
poster-poster tentang lingkungan, poster tentang hemat air, poster 
hemat energi, mading berisi tentang lingkungan, tempat sampah 
besar, washtafel untuk cuci tangan dan washtafel kantin, saluran 
                                                          





pembuangan air (selokan), sumur resapan, biopori, tempat 
pembuatan kompos, barang hasil kreatifitas dari daur ulang, tempat 
penyimpanan hasil daur ulang atau yang biasa disebut galeri 3R, 
kantin sehat, kursi dari ekobreak, taman,  air mancur taman, gazebo 
taman, kolam ikan dari air bekas wudhu, tanaman bunga dan buah, 
pohon, pohon peneduh, TOGA, tempat hidroponik, greenhouse, 
kandang burung, ventilasi, dan lain-lain. 
Program Adiwiyata itu pada hakekatnya adalah 
pembentukan sikap dan perilaku yang pro-lingkungan hidup, 
termasuk pengelolaan sampah yang menerapkan prinsip 3R.319   
 
Seperti yang disebutkan oleh Arundati shinta di atas, siswa-
siswi MIN 3 Magetan membuat kreatifitas dari hasil pengolahan 
sampah plastik menjadi ekobreak kemudian dari ekobreak dibuat 
menjadi kursi yang digunakan untuk duduk-duduk di samping 
taman. Dan justru sarana dan prasarana yang bagus adalah yang 
berasal dari kreativitas dengan daur ulang 
b. ManajemenaSarana Dan PrasaranaaDalam Program AdiwiyataaDi 
MIN 3 Magetan 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwaapendidikan nasional 
bertujuan untuk berkembangnyaapotensi peserta didikaagar menjadi 
manusiaayang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis sertaabertanggung jawab.320 
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Dari penjelasan tersebut difahami bahwaapendidikan itu 
sangat pentingasehingga lingkungan untuk melakukan pendidikan 
perlu dijaga agar tetap bersih dan sehat sehingga siswa-siswi juga 
sehat dan dapat melaksanakan pembelajaran di sekolah. Menjaga 
lingkungan merupakan tugas semua warga sekolah termasuk siswa-
siswi, oleh karena itu penanaman sikap untuk peduli terhadap 
lingkungan sangat diperlukan agar siswa-siswi terlatih untuk 
menjaga lingkungannya dari ancaman kerusakan termasuk 
lingkungan sekolah. Penanaman sikap kepedulian terhadap 
lingkungan adalah tujuan dari dilaksanakannya program Adiwiyata 
di sekolah.  
Adiwiyata merupakanaprogram yang dijalankan dalam 
dunia pendidikanauntuk meningkatkan kesadaranaterhadap 
pentingnya kelestarianalingkungan.321  
 
Sehingga dalam pelaksanaannya, Adiwiyata juga 
memerlukan alat dan fasilitas agar dapat sampai pada tujuan yang 
biasa disebut dengan sarana prasarana. Dan supayaasarana dan 
prasaranaadapat digunakanadenganaoptimal maka diperlukan 
adanya manajemen terhadapasarana dan prasarana.  
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Putri Isnaeni 
Kurniawati, dan Suminto A. Sayuti bahawa manajemenasarana dan 
prasaranaapendidikan bertugas mengaturasarana dan 
prasaranaapendidikanaagar dapat memberikan kontribusi 
secaraaoptimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan.322  
 
                                                          
321 Kania Sitisyarah dan Ramadhanita Mustika, loc.cit. 





Berikut adalahaproses manajemenasarana dan 
prasaranaadalam programaAdiwiyata di MIN 3 Magetan 
1) Perencanaan 
Dalam rencana anggaran belanja (RAB) harus ada sekitar 
20% sampai 23% yang harus mewakili Adiwiyata dari delapan 
standar nasional pendidikan. Karena MIN 3 Magetan merupakan 
madrasah negeri maka ada DIPA (daftar isian pelaksanaan 
anggaran), biasanya pada bulan Agustus September ada 
pengajuan kebutuhan program Adiwiyata kemudian tahun depan 
akan muncul anggaran terkait pengadaan dan pemeliharaan 
seperti perawatan tanaman dan pengadaan hidroponik. 
2) Pengadaan 
Ada beberapa sumber dalam pengadaan sarana prasarana 
Adiwiyata di MIN 3 Magetan yaitu DIPA/BOS, DLH (dinas 
lingkungan hidup), hasil kreativitas dengan cara daur ulang, dan 
paguyuban kelas. 
3) Inventarisasi 
Kebutuhan Adiwiyata di MIN 3 Magetan tidak banyak 
kalaupun beli harganya masih di bawah nominal barang 
inventaris sehingga tidak masuk daftar inventaris seperti tempat 
sampah yang besar itu harganya Rp. 150.000. Sedangkan untuk 






4) Pemeliharaan  
Ada jadwal piket kebersihan dan sabtu sehat ceria (SSC) 
untuk menjaga kebersihan dalam rangka melaksanakan 
pemeliharaan sarana dan prasarana Adiwiyata di MIN 3 
Magetan  
5) Penghapusan 
Penghapusan itu menghilangkan barang dari daftar 
inventaris. Yang difahami oleh peneliti adalah penghapusan 
hanya untuk barang inventaris atau BMN seperti yang telah 
disebutkan bahwa kelengkapan program Adiwiyata ada yang 
masuk inventaris. Dan untuk penghapusan dilakukan oleh 
Kemenag karena MIN 3 Magetan satkernya ikut Kemenag.     
Sedangkan untuk sarana dan prasarana lain seperti tanaman, 
jika ada tanaman yang sakit maka dirawat di greenhouse namun 
jika tanaman mati maka dibuang 
6) Evaluasi 
Evaluasi program Adiwiyata di MIN 3 Magetan dilakukan 
setiap bulan pada saat rapat kerja. Dalam evaluasi tersebut akan 
disebutkan laporan sejauh mana pelaksanaan kegiatan setiap 
pokja dan kendalanya lalu dicari solusinya.  
Adiwiyata di MIN 3 Magetan berkoordinasi dengan petugas 
sarana prasarana madrasah terkait pengadaan dan pemeliharaan 





Berdasarkan dari hasil penelitian peneliti menemukan kendala 
yang dialami yang dialami dalam hal ini adalah memerlukan waktu 
yang lama untuk melakukan pembiasaan, lalu juga ada siswa/siswi 
yang lari-lari sambil memegang daun-daun tanaman sehingga 
daunnya sobek. Oleh karenanya diperlukan adanya motivasi agar 




BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
1. Manajemenasarana dan prasaranaadi MIN 3 Magetan 
Manajemen sarana dan prasarana di MIN 3 Magetan meliput 
perencanaan yang didahului dengan EDM untuk mengetahui apa yang 
belum dimiliki, kemudian pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, 
penggunaan, penghapusan, dan evaluasi. 
2. Program Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
Untuk menumbuhkan sikap kepedulian terhadap lingkungan maka di 
MIN 3 Magetan melakukan cara-cara sebagai berikut seperti melalui 
visi yang disosialisasikan pada saat upacara dan setelah sholat jamaah, 
melalui mars Adiwiyata dan yel-yel, film atau video pendek tentang 
kepedulian terhadap lingkungan, poster-poster yang dipasang di 
madrasah tentang lingkungan, selalu memberi nasehat untuk menjaga 
lingkungan, mengajak siswa-siswi praktik langsung dalam melakukan 
penanaman tanaman dan pemupukan dengan pupuk kandang, mengajak 
untuk melakukan praktik daur ulang, dan lain-lain. 
Dalam pelaksanaannya Adiwiyata di MIN 3 Magetan memiliki konsep 
madrasah bebas sampah plastik dengan didukung gerakan Kurasamaki 
(kurangi sampah madrasah kita). Dengan adanya gerakan kurasamaki 





dan wadah minum sendiri untuk mengurangi plastik. Di MIN 3 Magetan 
juga terdapat piket kebersihan dan kegiatan SSC (sabtu sehat ceria) agar 
selain lingkungan sekolah bersih siswa-siswinya sehat dan fresh untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
Program Adiwiyata ini memiliki 14 pokja yang membantu sesuai 
tugasnya. Macam-macam pokja tersebut yaitu UKS (Usaha Kesehatan 
Sekolah), kantin sehat, green house, tanaman obat keluarga (TOGA), 
majalah dinding, perpustakaan, satwa, 3R (reduce, reuse, recycle), 
komposting, hemat energi, laboratorium MIPA, Pertamanan, 
kurasamaki, dan Biopori (pokja baru). 
Adapun kendala yang dialami dalam pelaksanaan adiwiyata adalah 
sampah dari jajan kantin ataupun jajan yang dibeli siswa-siswi diluar 
madrasah pada waktu pulang sekolah saat menunggu jemputan orang 
tua, dan untuk solusinya adalah dengan adanya peraturan agar siswa-
siswi membawa wadah makan dan minum sendiri agar jajan yang 
dikonsumsi tidak menimbulkan banyak sampah. 
Sedangkan keuntungan yang diperoleh adalah sekolah menjadi lebih 
hijau dan asri sehingga siswa-siswi nyaman  
3. Manajemen SaranaaDanaPrasarana Dalam Program Adiwiyata Di MIN 
3 Magetan 
Sarana prasarana dalam program Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
diantaranya penggunaan sarana yang ramah lingkungan seperti tidak 





washtafel untuk mencuci tangan, ada selokan dan sumur resapan, ada 
biopori dan tempat pengomposan, penggunaan ventilasi untuk sirkulasi 
udara, dan lain-lain. 
Adapun manjemen pada sarana prasarana Adiwiyata di MIN 3 Magetan 
seperti pengelolaan sarana prasarana secara umum yaitu merencanakan, 
mengadakan, menginventarisasi, memelihara, melakukan 
penghapusan, dan mengevaluasi.  
 
B. Saran  
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut adalah 
saran yang akan disampaikan oleh peneliti agar bisa menjadi sedikit 
masukan untuk melakukan perbaikan selanjutnya  
1. Bagi Lembaga 
a. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada warga sekitar sekolah 
agar selalu mendukung pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah 
b. Melibatkan pihak wali murid untuk berpartisipasi menanamkan 
sikap kepedulian terhadap lingkungan di rumah agar selain di 
sekolah siswa juga turut menjaga lingkungannya di rumah 
2. Bagi Guru  
Memberikan motivasi dan memberi contoh langsung kepada siswa-







3. Bagi Siswa 
Hendaknya menjaga lingkungan dimanapun mereka berada sehingga 
lingkungan tetap lestari dan selamat dari kerusakan 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Hendaknya melakukan penelitian secara lebih mendalam terkait 
komponen Adiwiyata yang lain dan manajemennya. 
b. Hendaknya bisa mencari sumber yang lebih banyak sehingga bisa 
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